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HADITS PERTAMA

Arti Hadits 7/

Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahuanhu, dia
berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya
setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang
hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya
karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya
maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.

(Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin
Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al Husain, Muslim bin Al Hajjaj
bin Muslim Al Qusyairi An Naishaburi dan kedua kitab Shahihnya yang
merupakan kitab yang paling shahih yang pernah dikarang) .

Catatan :

Hadits ini merupakan salah satu dari hadits-hadits yang menjadi inti ajaran
Islam. Imam Ahmad dan Imam syafi'i berkata : Dalam hadits tentang niat ini
mencakup sepertiga ilmu. Sebabnya adalah bahwa perbuatan hamba terdiri
dari perbuatan hati, lisan dan anggota badan, sedangkan niat merupakan salah
satu dari ketiganya. Diriwayatkan dari Imam Syafi’'i bahwa dia berkata : Hadits
ini mencakup tujuh puluh bab dalam figh. Sejumlah ulama bahkan ada yang
berkata : Hadits ini merupakan sepertiga Islam.

Hadits ini ada sebabnya, yaitu: ada seseorang yang hijrah dari Mekkah ke
Madinah dengan tujuan untuk dapat menikahi seorang wanita yang konon
bernama : “Ummu Qais” bukan untuk mendapatkan keutamaan hijrah. Maka
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orang itu kemudian dikenal dengan sebutan “Muhajir Ummi Qais” (Orang yang
hijrah karena Ummu Qais).

Pelajaran yang terdapat dalam Hadits /
Niat merupakan syarat layak/diterima atau tidaknya amal perbuatan, dan amal
ibadah tidak akan mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena Allah
ta’ala).

Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya di hati.

Ikhlas dan membebaskan niat semata-mata karena Allah ta’ala dituntut pada
semua amal shalih dan ibadah.

Seorang mu’min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya.

Semua perbuatan yang bermanfaat dan mubah (boleh) jika diiringi niat karena
mencari keridhoan Allah maka dia akan bernilai ibadah.

Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat.
Hadits di atas menunjukkan bahwa niat merupakan bagian dari iman karena dia
merupakan pekerjaan hati, dan iman menurut pemahaman Ahli Sunnah Wal

Jamaah adalah membenarkan dalam hati, diucapkan dengan lisan dan
diamalkan dengan perbuatan.

HADITS KEDUA
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Arti hadits /

Dari Umar radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika kami duduk-duduk disisi
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam suatu hari tiba-tiba datanglah seorang
laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat hitam,
tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun
diantara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi
lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada Ilututnya (Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam) seraya berkata: “ Ya Muhammad, beritahukan aku
tentang Islam ?”, maka bersabdalah Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam : “
Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada llah (Tuhan yang disembah)
selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika
mampu “, kemudian dia berkata: “ anda benar “. Kami semua heran, dia yang
bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi:
Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda: “ Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk “,
kemudian dia berkata: “ anda benar“. Kemudian dia berkata lagi:
Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu beliau bersabda: “ Ihsan adalah engkau
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak
melihatnya maka Dia melihat engkau” . Kemudian dia berkata: “ Beritahukan
aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “ Yang ditanya
tidak lebih tahu dari yang bertanya “. Dia berkata: “ Beritahukan aku tentang
tanda-tandanya “, beliau bersabda: “ Jika seorang hamba melahirkan tuannya
dan jika engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan
penggembala domba, (kemudian) berlomba-lomba meninggikan bangunannya
“, kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar. Kemudian beliau
(Rasulullah) bertanya: “ Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. aku berkata:
“ Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui “. Beliau bersabda: “ Dia adalah Jibril
yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian “.

(Riwayat Muslim)

Catatan :

Hadits ini merupakan hadits yang sangat dalam maknanya, karena didalamnya
terdapat pokok-pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Ihsan.

Hadits ini mengandung makna yang sangat agung karena berasal dari dua

makhluk Allah yang terpercaya, yaitu: Amiinussamaa’ (kepercayaan makhluk di
langit/Jibril) dan Amiinul Ardh (kepercayaan makhluk di bumi/ Rasulullah)

Pelajaran vang terdapat dalam hadits /
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Disunnahkan untuk memperhatikan kondisi pakaian, penampilan dan
kebersihan, khususnya jika menghadapi ulama, orang-orang mulia dan
penguasa.

Siapa yang menghadiri majlis ilmu dan menangkap bahwa orang—orang yang
hadir butuh untuk mengetahui suatu masalah dan tidak ada seorangpun yang
bertanya, maka wajib baginya bertanya tentang hal tersebut meskipun dia
mengetahuinya agar peserta yang hadir dapat mengambil manfaat darinya.

Jika seseorang yang ditanya tentang sesuatu maka tidak ada cela baginya
untuk berkata: “Saya tidak tahu“, dan hal tersebut tidak mengurangi
kedudukannya.

Kemungkinan malaikat tampil dalam wujud manusia.

Termasuk tanda hari kiamat adalah banyaknya pembangkangan terhadap
kedua orang tua. Sehingga anak-anak memperlakukan kedua orang tuanya

sebagaimana seorang tuan memperlakukan hambanya.

Tidak disukainya mendirikan bangunan yang tinggi dan membaguskannya
sepanjang tidak ada kebutuhan.

Didalamnya terdapat dalil bahwa perkara ghaib tidak ada yang mengetahuinya
selain Allah ta’ala.

Didalamnya terdapat keterangan tentang adab dan cara duduk dalam majlis
ilmu.

HADITS KETIGA

Terjemah hadits /

Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khottob radiallahuanhuma dia
berkata : Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada llah yang berhak
disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan.

(Riwayat Turmuzi dan Muslim)



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

Pelajaran yvang terdapat dalam hadits 7/

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam menyamakan Islam dengan bangunan
yang kokoh dan tegak diatas tiang-tiang yang mantap.

Pernyataan tentang keesaan Allah dan keberadaannya, membenarkan kenabian
Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam, merupakan hal yang paling mendasar
dibanding rukun-rukun yang lainnya.

Selalu menegakkan shalat dan menunaikannya secara sempurna dengan syarat
rukunnya, adab-adabnya dan sunnah-sunnahnya agar dapat memberikan
buahnya dalam diri seorang muslim yaitu meninggalkan perbuatan keji dan
munkar karena shalat mencegah seseorang dari perbuatan keji dan munkar.
Wajib mengeluarkan zakat dari harta orang kaya yang syarat-syarat wajibnya
zakat sudah ada pada mereka lalu memberikannya kepada orang-orang fakir
dan yang membutuhkan.

Wajibnya menunaikan ibadah haji dan puasa (Ramadhan) bagi setiap muslim.

Adanya keterkaitan rukun Islam satu sama lain. Siapa yang mengingkarinya
maka dia bukan seorang muslim berdasarkan ijma’.

Nash diatas menunjukkan bahwa rukun Islam ada lima, dan masih banyak lagi
perkara lain yang penting dalam Islam yang tidak ditunjukkan dalam hadits.

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
“ Iman itu terdapat tujuh puluh lebih cabang **

Islam adalah agidah dan amal perbuatan. Tidak bermanfaat amal tanpa iman
demikian juga tidak bermanfaat iman tanpa amal .

HADITS KEEMPAT
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Terjemah Hadits /

Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud radiallahuanhu beliau berkata :
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam menyampaikan kepada kami dan beliau
adalah orang yang benar dan dibenarkan : Sesungguhnya setiap kalian
dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes mani selama
empat puluh hari, kemudian berubah menjadi setetes darah selama empat
puluh hari, kemudian menjadi segumpal daging selama empat puluh hari.
Kemudian diutus kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan
dia diperintahkan untuk menetapkan empat perkara : menetapkan rizkinya,
ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak
ada llah selain-Nya, sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan
perbuatan ahli surga hingga jarak antara dirinya dan surga tinggal sehasta
akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli
neraka maka masuklah dia ke dalam neraka. sesungguhnya di antara kalian
ada yang melakukan perbuatan ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan
neraka tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia
melakukan perbuatan ahli surga maka masuklah dia ke dalam surga.

(Riwayat Bukhori dan Muslim).

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Allah ta’ala mengetahui tentang keadaan makhluknya sebelum mereka
diciptakan dan apa yang akan mereka alami, termasuk masalah kebahagiaan
dan kecelakaan.

2. Tidak mungkin bagi manusia di dunia ini untuk memutuskan bahwa
dirinya masuk surga atau neraka, akan tetapi amal perbutan merupakan sebab
untuk memasuki keduanya.

3. Amal perbuatan dinilai di akhirnya. Maka hendaklah manusia tidak
terpedaya dengan kondisinya saat ini, justru harus selalu mohon kepada Allah
agar diberi keteguhan dan akhir yang baik (husnul khotimah).

4. Disunnahkan bersumpah untuk mendatangkan kemantapan sebuah
perkara dalam jiwa.

5. Tenang dalam masalah rizki dan ganaah (menerima) dengan mengambil
sebab-sebab serta tidak terlalu mengejar-ngejarnya dan mencurahkan hatinya
karenanya.

6. Kehidupan ada di tangan Allah. Seseorang tidak akan mati kecuali dia
telah menyempurnakan umurnya.

7. Sebagian ulama dan orang bijak berkata bahwa dijadikannya
pertumbuhan janin manusia dalam kandungan secara berangsur-angsur adalah
sebagai rasa belas kasih terhadap ibu. Karena sesungguhnya Allah mampu
menciptakannya sekaligus.
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HADITS KELIMA

Terjemah hadits /

Dari Ummul Mu’'minin; Ummu Abdillah; Aisyah radhiallahuanha dia berkata :
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Siapa yang mengada-ada
dalam urusan (agama) kami ini yang bukan (berasal) darinya), maka dia
tertolak. (Riwayat Bukhori dan Muslim), dalam riwayat Muslim disebutkan:
siapa yang melakukan suatu perbuatan (ibadah) yang bukan urusan (agama)
kami, maka dia tertolak.

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Setiap perbuatan ibadah yang tidak bersandar pada dalil syar’i ditolak dari
pelakunya.

2. Larangan dari perbuatan bid’ah yang buruk berdasarkan syari’at.

3. Islam adalah agama yang berdasarkan ittiba’ (mengikuti berdasarkan
dalil) bukan ibtida’ (mengada-adakan sesuatu tanpa dalil) dan Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam telah berusaha menjaganya dari sikap yang
berlebih-lebihan dan mengada-ada.

4. Agama Islam adalah agama yang sempurna tidak ada kurangnya.

HADITS KEENAM
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Terjemah hadits /

Dari Abu Abdillah Nu’'man bin Basyir radhiallahuanhu dia berkata: Saya
mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat
perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui oleh orang
banyak. Maka siapa yang takut terhadap syubhat berarti dia telah
menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam
perkara syubhat, maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan.
Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan gembalaannya
disekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun dia
akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan
larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini
terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika
dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh; ketahuilah bahwa dia adalah hati “.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Catatan :
Hadits ini merupakan salah satu landasan pokok dalam syari’at. Abu Daud

berkata : Islam itu berputar dalam empat hadits, kemudian dia menyebutkan
hadits ini salah satunya.

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Termasuk sikap wara’ adalah meninggalkan syubhat .

2. Banyak melakukan syubhat akan mengantarkan seseorang kepada
perbuatan haram.

3. Menjauhkan perbuatan dosa kecil karena hal tersebut dapat menyeret
seseorang kepada perbuatan dosa besar.

4. Memberikan perhatian terhadap masalah hati, karena padanya terdapat
kebaikan fisik.

5. Baiknya amal perbuatan anggota badan merupakan pertanda baiknya
hati.
6. Pertanda ketakwaan seseorang jika dia meninggalkan perkara-perkara

yang diperbolehkan karena khawatir akan terjerumus kepada hal-hal yang
diharamkan.

7. Menutup pintu terhadap peluang-peluang perbuatan haram serta
haramnya sarana dan cara ke arah sana.
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8. Hati-hati dalam masalah agama dan kehormatan serta tidak melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat mendatangkan persangkaan buruk.

HADITS KETUJUH

Dari Abu Rugoyah Tamim Ad Daari radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Agama adalah nasehat, kami berkata :
Kepada siapa ? beliau bersabda : Kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya dan
kepada pemimpan kaum muslimin dan rakyatnya.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Pelajaran :

1. Agama Islam berdiri tegak diatas upaya saling menasihati, maka harus
selalu saling menasihati diantara masing-masing individu muslim.

2. Nasihat wajib dilakukan sesuai kemampuannya.

HADITS KEDELAPAN

Terjemah hadits /
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Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga
mereka bersaksi bahwa tidak ada llah selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka
melakukan hal itu maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali
dengan hak Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah Subhanahu wata'ala.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Catatan :

Hadits ini secara praktis dialami zaman kekhalifahan Abu Bakar As-Shiddiq,
sejumlah rakyatnya ada yang kembali kafir. Maka Abu Bakar bertekad
memerangi mereka termasuk di antaranya mereka yang menolak membayar
zakat. Maka Umar bin Khottob menegurnya seraya berkata : “ Bagaimana
kamu akan memerangi mereka yang mengucapkan Laa Illaaha lllallah
sedangkan Rasulullah telah bersabda : Aku diperintahkan.....(seperti hadits
diatas)” . Maka berkatalah Abu Bakar : “Sesungguhnya zakat adalah haknya
harta”, hingga akhirnya Umar menerima dan ikut bersamanya memerangi
mereka.

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Maklumat peperangan kepada mereka yang musyrik hingga mereka
selamat.
2. Diperbolehkannya membunuh orang yang mengingkari shalat dan

memerangi mereka yang menolak membayar zakat.

3. Tidak diperbolehkan berlaku sewenang-wenang terhadap harta dan darah
kaum muslimin.

4. Diperbolehkannya hukuman mati bagi setiap muslim jika dia melakukan
perbuatan yang menuntut dijatuhkannya hukuman seperti itu seperti : Berzina
bagi orang yang sudah menikah (muhshan), membunuh orang lain dengan
sengaja dan meninggalkan agamanya dan jamaahnya .

5. Dalam hadits ini terdapat jawaban bagi kalangan murji’ah yang mengira
bahwa iman tidak membutuhkan amal perbuatan.

6. Tidak mengkafirkan pelaku bid’ah yang menyatakan keesaan Allah dan
menjalankan syari’atnya.

7. Didalamnya terdapat dalil bahwa diterimanya amal yang zhahir dan
menghukumi berdasarkan sesuatu yang zhahir sementara yang tersembunyi
dilimpahkan kepada Allah.
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HADITS KESEMBILAN

Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr radhiallahuanhu dia berkata : Saya
mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Apa yang aku
larang hendaklah kalian menghindarinya dan apa yang aku perintahkan maka
hendaklah kalian laksanakan semampu kalian. Sesungguhnya kehancuran
orang-orang sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaan mereka
(yang tidak berguna) dan penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka.

(Bukhori dan Muslim)
Pelajaran :

1. Wajibnya menghindari semua apa yang dilarang oleh Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam.

2. Siapa yang tidak mampu melakukan perbuatan yang diperintahkan secara
keseluruhan dan dia hanya mampu sebagiannya saja maka dia hendaknya
melaksanakan apa yang dia mampu laksanakan.

3. Allah tidak akan membebankan kepada seseorang kecuali sesuai dengan
kadar kemampuannya.

4. Perkara yang mudah tidak gugur karena perkara yang sulit.
5. Menolak keburukan lebih diutamakan dari mendatangkan kemaslahatan.
6. Larangan untuk saling bertikai dan anjuran untuk bersatu dan bersepakat.

7. Wajib mengikuti Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam, ta’at dan
menempuh jalan keselamatan dan kesuksesan.

8. Al Hafiz berkata : Dalam hadits ini terdapat isyarat untuk menyibukkan

diri dengan perkara yang lebih penting yang dibutuhkan saat itu ketimbang
perkara yang saat tersebut belum dibutuhkan.

HADITS KESEPULUH
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Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Sesungguhnya Allah ta’ala itu baik, tidak menerima
kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan orang beriman
sebagaimana dia memerintahkan para rasul-Nya dengan firmannya : Wabhai
Para Rasul makanlah yang baik-baik dan beramal shalihlah. Dan Dia berfirman
: Wahai orang-orang yang beriman makanlah yang baik-baik dari apa yang
Kami rizkikan kepada kalian. Kemudian beliau menyebutkan ada seseorang
melakukan perjalan jauh dalam keadaan kumal dan berdebu. Dia memanjatkan
kedua tangannya ke langit seraya berkata : Yaa Robbku, Ya Robbku, padahal
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan
kebutuhannya dipenuhi dari sesuatu yang haram, maka (jika begitu
keadaannya) bagaimana doanya akan dikabulkan.

(Riwayat Muslim).

Pelajaran :

1. Dalam hadits diatas terdapat pelajaran akan sucinya Allah ta’ala dari
segala kekurangan dan cela.

2. Allah ta’ala tidak menerima kecuali sesuatu yang baik. Maka siapa yang
bersedekah dengan barang haram tidak akan diterima.

3. Sesuatu yang disebut baik adalah apa yang dinilai baik disisi Allah ta’ala.

4. Berlarut-larut dalam perbuatan haram akan menghalangi seseorang dari
terkabulnya doa.

5. Orang yang maksiat tidak termasuk mereka yang dikabulkan doanya
kecuali mereka yang Allah kehendaki.

6. Makan barang haram dapat merusak amal dan menjadi penghalang
diterimanya amal perbuatan.
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7. Anjuran untuk berinfag dari barang yang halal dan larangan untuk
berinfaqg dari sesuatu yang haram.

8. Seorang hamba akan diberi ganjaran jika memakan sesuatu yang baik
dengan maksud agar dirinya diberi kekuatan untuk ta’at kepada Allah.

9. Doa orang yang sedang safar dan yang hatinya sangat mengharap akan
terkabul.

10. Dalam hadits terdapat sebagian dari sebab-sebab dikabulkannya do’a :
Perjalanan jauh, kondisi yang bersahaja dalam pakaian dan penampilan dalam
keadaan kumal dan berdebu, mengangkat kedua tangan ke langit, meratap
dalam berdoa, keinginan kuat dalam permintaan, mengkonsumsi makanan,
minuman dan pakaian yang halal.

PELAJARAN KESEBELAS

Terjemah hadits:

Dari Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib, cucu Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam dan kesayangannya dia berkata : Saya menghafal
dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam (sabdanya): Tinggalkanlah apa yang
meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu.

(Riwayat Turmuzi dan dia berkata: Haditsnya hasan shoheh)

Pelajaran:

1. Meninggalkan syubhat dan mengambil yang halal akan melahirkan sikap
wara’.

2. Keluar dari ikhtilaf ulama lebih utama karena hal tersebut lebih terhindar
dari perbuatan syubhat, khususnya jika diantara pendapat mereka tidak ada
yang dapat dikuatkan.
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3. Jika keraguan bertentangan dengan keyakinan maka keyakinan yang
diambil.

4. Sebuah perkara harus jelas berdasarkan keyakinan dan ketenangan.
Tidak ada harganya keraguan dan kebimbangan.

5. Berhati-hati dari sikap meremehkan terhadap urusan agama dan masalah
bid’ah.

6. Siapa yang membiasakan perkara syubhat maka dia akan berani
melakukan perbuatan yang haram.

HADITS KEDUA BELAS

Terjemah hadits :

Dari Abu Hurairah radhiallahunhu dia berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia
meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya .

(Hadits Hasan riwayat Turmuzi dan lainnya)

Pelajaran:

1. Termasuk sifat-sifat orang muslim adalah dia menyibukkan dirinya
dengan perkara-perkara yang mulia serta menjauhkan perkara yang hina dan
rendah.

2. Pendidikan bagi diri dan perawatannya dengan meninggalkan apa yang
tidak bermanfaat didalamnya.

3. Menyibukkkan diri dengan sesuatu yang tidak bermanfaat adalah kesia-
siaan dan merupakan pertanda kelemahan iman.

4. Anjuran untuk memanfaatkan waktu dengan sesuatu yang manfaatnya
kembali kepada diri sendiri bagi dunia maupun akhirat.

5. Ikut campur terhadap sesuatu yang bukan urusannya dapat
mengakibatkan kepada perpecahan dan pertikaian diantara manusia.
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HADITS KETIGA BELAS

Terjemah hadits :
Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam, beliau
bersabda: Tidak beriman salah seorang diantara kamu hingga dia mencintai
saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Seorang mu’min dengan mu’min yang lainnya bagaikan satu jiwa, jika
dia mencintai saudaranya maka seakan-akan dia mencintai dirinya sendiri.

2. Menjauhkan perbuatan hasad (dengki) dan bahwa hal tersebut
bertentangan dengan kesempurnaan iman.

3. Iman dapat bertambah dan berkurang, bertambah dengan ketaatan dan
berkurang dengan kemaksiatan.

4.  Anjuran untuk menyatukan hati.

HADITS KEEMPAT BELAS



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

Terjemah hadits /

Dari Ibnu Mas'ud radiallahuanhu dia berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa
tidak ada llah selain Allah dan bahwa saya (Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam) adalah utusan Allah kecuali dengan tiga sebab : Orang tua yang
berzina, membunuh orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan agamanya
berpisah dari jamaahnya.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Tidak boleh menumpahkan darah kaum muslimin kecuali dengan tiga
sebab, yaitu : zina muhshon (orang yang sudah menikah), membunuh manusia
dengan sengaja dan meninggalkan agamanya (murtad) berpisah dari jamaah
kaum muslimin.

2. Islam sangat menjaga kehormatan, nyawa dan agama dengan
menjatuhkan hukuman mati kepada mereka yang mengganggunya seperti
dengan melakukan zina, pembunuhan dan murtad.

3. Sesungguhnya agama yang disepakati adalah yang dipegang oleh jamaah
kaum muslimin, maka wajib dijaga dan tidak boleh keluar darinya.

4. Hukum pidana dalam Islam sangat keras, hal itu bertujuan untuk
mencegah (preventif) dan melindungi.

5. Pendidikan bagi masyarakat untuk takut kepada Allah ta’ala dan selalu
merasa terawasi oleh-Nya dan keadaan tersembunyi atau terbuka sebelum
dilaksanakannya hukuman.

6. Hadits diatas menunjukkan pentingnya menjaga kehormatan dan
kesucian.
7. Dalam hadits tersebut merupakan ancaman bagi siapa yang membunuh

manusia yang diharamkan oleh Allah ta’ala.

HADITS KELIMA BELAS
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Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda: Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah
dia berkata baik atau diam, siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia menghormati tetangganya dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tamunya (Riwayat
Bukhori dan Muslim)

Pelajaran :
1. Iman terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari.
2. Islam menyerukan kepada sesuatu yang dapat menumbuhkan rasa cinta

dan kasih sayang dikalangan individu masyarakat muslim.

3. Termasuk kesempurnaan iman adalah perkataan yang baik dan diam dari
selainnya .

4. Berlebih-lebihan dalam pembicaraan dapat menyebabkan kehancuran,
sedangkan menjaga pembicaraan merupakan jalan keselamatan.

5. Islam sangat menjaga agar seorang muslim berbicara apa yang
bermanfaat dan mencegah perkataan yang diharamkan dalam setiap kondisi.

6. Tidak memperbanyak pembicaraan yang diperbolehkan, karena hal
tersebut dapat menyeret kepada perbuatan yang diharamkan atau yang
makruh.

7. Termasuk kesempurnaan iman adalah menghormati tetangganya dan
memperhatikanya serta tidak menyakitinya.

8. Wajib berbicara saat dibutuhkan, khususnya jika bertujuan menerangkan
yang haq dan beramar ma’ruf nahi munkar.

9. Memuliakan tamu termasuk diantara kemuliaan akhlak dan pertanda
komitmennya terhadap syariat Islam.

10. Anjuran untuk mempergauli orang lain dengan baik.
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HADITS KEENAM BELAS

Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu sesungguhnya seseorang bertanya kepada
Rasulullah sholallohu ‘alaihi wa sallam : (Ya Rasulullah) nasihatilah saya. Beliau
bersabda : Jangan kamu marah. Beliau menanyakan hal itu berkali-kali. Maka
beliau bersabda : Jangan engkau marah.

(Riwayat Bukhori )

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Anjuran bagi setiap muslim untuk memberikan nasihat dan mengenal
perbuatan-perbuatan kebajikan, menambah wawasan ilmu yang bermanfaat
serta memberikan nasihat yang baik.

2. Larangan marah.

3. Dianjurkan untuk mengulangi pembicaraan hingga pendengar menyadari
pentingnya dan kedudukannya.

HADITS KETUJUH BELAS

Terjemah hadits /
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Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus radhiallahuanhu dari Rasulullah shollallohu
‘alaihi wa sallam bersabda : Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan
baik (ihsan) atas segala sesuatu . Jika kalian membunuh maka berlakulah baik
dalam hal tersebut. Jika kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu,
hendaklah kalian mengasah pisaunya dan menyenangkan hewan
sembelihannya.

(Riwayat Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Syariat Islam menuntut perbuatan ihsan kepada setiap makhluk termasuk
diantaranya adalah hewan.

2. Tidak boleh menyiksa dan merusak tubuh sebagai sasaran dan tujuan,
tidak juga boleh menyayat-nyayat orang yang dihukum gishash.

3. Termasuk ihsan juga berbuat baik terhadap hewan ternak dan belas kasih
terhadapnya. Tidak boleh membebaninya diluar kemampuannya serta tidak
menyiksanya saat menyembelihnya.

HADITS KEDELAPAN BELAS

Terjemah hadits /

Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, Mu’az bin Jabal
radhiallahuanhuma dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam beliau bersabda :
Bertakwalah kepada Allah dimana saja kamu berada, iringilah keburukan
dengan kebaikan niscaya menghapusnya dan pergauilah manusia dengan
akhlak yang baik “

(Riwayat Turmuzi, dia berkata haditsnya hasan, pada sebagian cetakan

dikatakan hasan shahih).
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Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Takwa kepada Allah merupakan kewajiban setiap muslim dan dia
merupakan asas diterimanya amal shalih.

2. Bersegera melakukan ketaatan setelah keburukan secara langsung,
karena kebaikan akan menghapus keburukan.

3. Bersungguh-sungguh menghias diri dengan akhlak mulia.

4. Menjaga pergaulan yang baik merupakan kunci kesuksesan, kebahagiaan
dan ketenangan di dunia dan akhirat. Hal tersebut dapat menghilangkan
dampak negatif pergaulan.

HADITS KESEMBILAN BELAS

Terjemah hadits /

Dari Abu Al Abbas Abdullah bin Abbas radhiallahuanhuma, beliau berkata :
Suatu saat saya berada dibelakang nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam, maka
beliau bersabda : Wahai ananda, saya akan mengajarkan kepadamu beberapa
perkara: Jagalah Allah, niscaya dia akan menjagamu, Jagalah Allah niscaya Dia
akan selalu berada dihadapanmu. Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah,
jika kamu memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah.
Ketahuilah sesungguhnya jika sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan
manfaat kepadamu atas sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan
manfaat sedikitpun kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika
mereka berkumpul untuk mencelakakanmu atas sesuatu , niscaya mereka tidak
akan mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan bagimu.
Pena telah diangkat dan lembaran telah kering.

(Riwayat Turmuzi dan dia berkata : Haditsnya hasan shahih). Dalam sebuah
riwayat selain Turmuzi dikatakan : Jagalah Allah, niscaya engkau akan
mendapatkan-Nya didepanmu. Kenalilah Allah di waktu senggang niscaya Dia
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akan mengenalmu di waktu susah. Ketahuilah bahwa apa yang ditetapkan luput
darimu tidaklah akan menimpamu dan apa yang ditetapkan akan menimpamu
tidak akan luput darimu, ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran
dan kemudahan bersama kesulitan dan kesulitan bersama kemudahan).

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Perhatian Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam dalam mengarahkan
umatnya serta menyiapkan generasi mu’min idaman.

2. Termasuk adab pengajaran adalah menarik perhatian pelajar agar timbul
keinginannya terhadap pengetahuan sehingga hal tersebut lebih terkesan
dalam dirinya.

3. Siapa yang konsekwen melaksanakan perintah-perintah Allah, nicsaya
Allah akan menjaganya di dunia dan akhirat.

4. Beramal shalih serta melaksanakan perintah Allah dapat menolak bencana
dan mengeluarkan seseorang dari kesulitan.

5. Tidak mengarahkan permintaan apapun (yang tidak dapat dilakukan
makhluk) selain kepada Allah semata.

6. Manusia tidak akan mengalami musibah kecuali berdasarkan ketetapan
Allah ta’ala .
7. Menghormati waktu dan menggunakannya kepada sesuatu yang

bermanfaat sebagaimana Rasulullah  shollallohu ‘alaihi  wa sallam
memanfaatkan waktunya saat beliau berkendaraan.

HADITS KEDUA PULUH

Terjemah hadits /

Dari Abu Mas’'ud Ugbah bin Amr Al Anshary Al Badry radhiallahuanhu dia
berkata: Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Sesungguhnya
ungkapan yang telah dikenal orang-orang dari ucapan nabi-nabi terdahulu
adalah : Jika engkau tidak malu perbuatlah apa yang engkau suka



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

(Riwayat Bukhori)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Malu merupakan tema yang telah disepakati oleh para nabi dan tidak
terhapus ajarannya.

2. Jika seseorang telah meninggalkan rasa malu, maka jangan harap lagi
(kebaikan) darinya sedikitpun.

3. Malu merupakan landasan akhlak mulia dan selalu bermuara kepada
kebaikan. Siapa yang banyak malunya lebih banyak kebaikannya, dan siapa
yang sedikit rasa malunya semakin sedikit kebaikannya.

4. Rasa malu merupakan prilaku dan dapat dibentuk. Maka setiap orang
yang memiliki tanggung jawab hendaknya memperhatikan bimbingan terhadap
mereka yang menjadi tanggung jawabnya.

5. Tidak ada rasa malu dalam mengajarkan hukum-hukum agama serta
menuntut ilmu dan kebenaran . Allah ta’ala berfirman : “ Dan Allah tidak malu
dari kebenaran “ (33 : 53).

6. Diantara manfaat rasa malu adalah ‘Iffah (menjaga diri dari perbuatan
tercela) dan Wafa’ (menepati janji)

7. Rasa malu merupakan cabang iman yang wajib diwujudkan.

HADITS KEDUAPULUH SATU

Terjemah hadits /

Dari Abu Amr, -ada juga yang mengatakan- Abu ‘Amrah, Sufyan bin Abdillah
Ats Tsaqofi radhiallahuanhu dia berkata, saya berkata : Wahai Rasulullah
shollallohu ‘alaihi wa sallam, katakan kepada saya tentang Islam sebuah
perkataan yang tidak saya tanyakan kepada seorangpun selainmu. Beliau
bersabda: Katakanlah: saya beriman kepada Allah, kemudian berpegang
teguhlah.

(Riwayat Muslim).
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Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Iman kepada Allah ta’ala harus mendahului ketaatan.

2.  Amal shalih dapat menjaga keimanan

3. Iman dan amal saleh keduanya harus dilaksanakan.
4. Istigomah merupakan derajat yang tinggi.
5. Keinginan yang kuat dari para shahabat dalam menjaga agamanya dan

merawat keimanannya.

6. Perintah untuk istigomah dalam tauhid dan ikhlas beribadah hanya
kepada Allah semata hingga mati.

HADITS KEDUAPULUH DUA

Terjemah hadits /

Dari Abu Abdullah, Jabir bin Abdullah Al Anshary radhiallahuanhuma :
Seseorang bertanya kepada Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam, seraya
berkata : Bagaimana pendapatmu jika saya melaksanakan shalat yang wajib,
berpuasa Ramadhan, Menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram
dan saya tidak tambah sedikitpun, apakah saya akan masuk surga ?. Beliau
bersabda : Ya.

(Riwayat Muslim)

Catatan :

* Seseorang yang bertanya dalam riwayat diatas adalah : An Nu’man bin
Qaugal.
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Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Setiap muslim dituntut untuk bertanya kepada ulama tentang syariat
Islam, tentang kewajibannya dan apa yang dihalalkan dan diharamkan baginya
jika hal tersebut tidak diketahuinya.

2. Penghalalan dan pengharaman merupan aturan syariat, tidak ada yang
berhak menentukannya kecuali Allah ta’ala.

3. Amal shalih merupakan sebab masuknya seseorang kedalam surga.
4. Keinginan dan perhatian yang besar dari para shahabat serta kerinduan

mereka terhadap surga serta upaya mereka dalam mencari jalan untuk sampai
ke sana.

HADITS KEDUAPULUH TIGA

Terjemah hadits /

Dari Abu Malik Al Haritsy bin ‘Ashim Al ‘Asy’ary radhiallahuanhu dia berkata :
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Bersuci adalah bagian dari
iman, Al Hamdulillah dapat memenuhi timbangan, Subhanallah dan Al
Hamdulillah dapat memenuhi antara langit dan bumi, Sholat adalah cahaya,
shadagah adalah bukti, Al Quran dapat menjadi saksi yang meringankanmu
atau yang memberatkanmu. Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada
yang membebaskan dirinya (dari kehinaan dan azab) ada juga yang
menghancurkan dirinya.

(Riwayat Muslim).

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Iman merupakan ucapan dan perbuatan, bertambah dengan amal shalih
dan keta’atan dan berkurang dengan maksiat dan dosa.
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2. Amal perbuatan akan ditimbang pada hari kiamat dan dia memiliki
beratnya.

3. Bersuci merupakan syarat sahnya ibadah, karena itu harus diperhatikan.

4. Menjaga shalat akan mendatangkan petunjuk dan memperbaiki kondisi
seorang muslim terhadap manusia, membedakannya dengan akhlaknya dan
perilakunya, kewara’annya dan ketakwaannya.

5. Seruan untuk berinfag pada jalan-jalan kebaikan dan bersegera
melakukannya dimana hal tersebut merupakan pertanda benarnya keimanan.

6. Anjuran untuk bersabar tatkala mengalami musibah, khususnya apa yang
dialami seorang muslim karena perbuatan amar ma’ruf nahi munkar.

7. Semangat membaca Al Quran dengan pemahaman dan mentadabburi
(merenungkan) ma’nanya, menga-malkan kandungan-kandungannya karena
hal tersebut dapat memberi syafaat bagi seorang hamba pada hari kiamat.

8. Seorang muslim harus menggunakan waktunya dan umurnya dalam
keta’atan kepada Allah ta’ala serta tidak mengabaikannya karena kesibukan
lainnya.

HADITS KEDUAPULUH EMPAT

Terjemah hadits /
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Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiallahuanhu dari Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa
sallam sebagaimana beliau riwayatkan dari Rabbnya Azza Wajalla bahwa Dia
berfirman: Wahai hambaku, sesungguhya aku telah mengharamkan kezaliman
atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan haramnya (kezaliman itu) diantara
kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zalim. Wahai hambaku semua
kalian adalah sesat kecuali siapa yang Aku beri hidayah, maka mintalah
hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan kalian hidayah. Wahai
hambaku, kalian semuanya kelaparan kecuali siapa yang aku berikan
kepadanya makanan, maka mintalah makan kepada-Ku niscaya Aku berikan
kalian makanan. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang kecuali siapa
yang aku berikan kepadanya pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku
niscaya Aku berikan kalian pakaian. Wahai hamba-Ku kalian semuanya
melakukan kesalahan pada malam dan siang hari dan Aku mengampuni dosa
semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni. Wahai
hamba-Ku sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang dapat kalian lakukan
kepada-Ku sebagaimana tidak ada kemanfaatan yang kalian berikan kepada-
Ku. Wahai hambaku seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai
orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin semuanya berada dalam keadaan
paling bertakwa di antara kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah
kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di
antara kalian sampai orang terakhir, dari golongan manusia dan jin di antara
kalian, semuanya seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya
hal itu mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun juga. Wahai hamba-Ku, seandainya
sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir semuanya berdiri di
sebuah bukit lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap orang yang meminta
Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang ada pada-Ku kecuali
bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di tengah lautan. Wahai hamba-Ku,
sesungguhnya semua perbuatan kalian akan diperhitungkan untuk kalian
kemudian diberikan balasannya, siapa yang banyak mendapatkan kebaikaan
maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah dan siapa yang menemukan selain
(kebaikan) itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya.

(Riwayat Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Menegakkan keadilan di antara manusia serta haramnya kezaliman di
antara mereka merupakan tujuan dari ajaran Islam yang paling penting.

2. Wajib bagi setiap orang untuk memudahkan jalan petunjuk dan
memintanya kepada Allah ta’ala.

3. Semua makhluk sangat tergantung kepada Allah dalam mendatangkan
kebaikan dan menolak keburukan terhadap dirinya baik dalam perkara dunia
maupun akhirat.
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4. Pentingnya istighfar dari perbuatan dosa dan sesungguhnya Allah ta’ala
akan mengampuninya.

5. Lemahnya makhluk dan ketidakmampuan mereka dalam mendatangkan
kecelakaan dan kemanfaatan.

6. Wajib bagi setiap mu’min untuk bersyukur kepada Allah ta’ala atas ni’'mat-
Nya dan taufig-Nya.

7. Sesungguhnya Allah ta’ala menghitung semua perbuatan seorang hamba
dan membalasnya.

8. Dalam hadits terdapat petunjuk untuk mengevaluasi diri (muhasabah)
serta penyesalan atas dosa-dosa

HADITS KEDUAPULUH LIMA

Terjemah hadits /

Dari Abu Dzar radhiallahuanhu : Sesungguhnya sejumlah orang dari shahabat
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam berkata kepada Rasulullah shollallohu
‘alaihi wa sallam: “ Wahai Rasululullah, orang-orang kaya telah pergi dengan
membawa pahala yang banyak, mereka shalat sebagaimana kami shalat,
mereka puasa sebagaimana kami puasa dan mereka bersedekah dengan
kelebihan harta mereka (sedang kami tidak dapat melakukannya). (Rasulullah
shollallohu ‘alaihi wa sallam) bersabda : Bukankah Allah telah menjadikan bagi
kalian jalan untuk bersedekah ? : Sesungguhnya setiap tashbih merupakan
sedekah, setiap takbir merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan sedekah,
setiap tahlil merupakan sedekah, amar ma’ruf nahi munkar merupakan
sedekah dan setiap kemaluan kalian merupakan sedekah. Mereka bertanya : Ya
Rasulullah masakah dikatakan berpahala seseorang diantara kami yang
menyalurkan syahwatnya ?, beliau bersabda : Bagaimana pendapat kalian
seandainya hal tersebut disalurkan dijalan yang haram, bukankah baginya dosa
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?, demikianlah halnya jika hal tersebut diletakkan pada jalan yang halal, maka
baginya mendapatkan pahala.

(Riwayat Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Sikap bijak dalam menanggapi berbagai kondisi serta mendatangkan
kabar gembira bagi jiwa serta menenangkan perasaan.

2. Para shahabat berlomba-lomba untuk berbuat kebaikan.

3. Luasnya keutamaan Allah ta’ala serta banyaknya pintu-pintu kebaikan
yang dibuka bagi hamba-Nya.

4. Semua bentuk zikir sesungguhnya merupakan shodaqgoh yang dikeluarkan
seseorang untuk dirinya.

5. Kebiasaan-kebiasaan mubah dan penyaluran syahwat yang disyariatkan
dapat menjadi ketaatan dan ibadah jika diiringi dengan niat shalih.

6. Anjuran untuk meminta sesuatu yang dapat bermanfaat bagi seorang
muslim dan yang dapat meningkatkan dirinya ke derajat yang lebih sempurna.

7. Didalam hadits ini terdapat keutamaan orang kaya yang bersyukur dan
orang fakir yang bersabar.

HADITS KEDUAPULUH ENAM

Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata : Rasulullah shollallohu ‘alaihi
wa sallam bersabda : Setiap anggota tubuh manusia wajib disedekahi, setiap
hari dimana matahari terbit lalu engkau berlaku adil terhadap dua orang (yang
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bertikai) adalah sedekah, engkau menolong seseorang yang berkendaraan lalu
engkau bantu dia untuk naik kendaraanya atau mengangkatkan barangnya
adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah, setiap langkah ketika
engkau berjalan menuju shalat adalah sedekah dan menghilangkan gangguan
dari jalan adalah sedekah.

(Riwayat Bukhori dan Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Bersyukur kepada Allah ta’ala setiap hari atas kesehatan anggota badan.

2. Allah telah menjadikan -sebagai rasa syukur terhadap ni’'mat-Nya- setiap
anggota badan untuk menolong hamba-hamba Allah ta’ala, bersedekah kepada
mereka dengan menggunakannya sesuai kemaslahatannya.

3. Temasuk sedekah adalah : Menahan tangan dan lisan untuk tidak
menyakiti orang lain, justru seharusnya digunakan untuk menunaikan hak-hak
setiap muslim.

4. Jasad harus dikeluarkan zakatnya sebagaimana harta ada zakatnya. Zakat
badan adalah melakukan perbuatan baik, bersedekah dan pintu-pintunya
banyak.

5. Anjuran untuk mendamaikan kedua belah fihak, tolong menolong,
mengucapkan kalimat yang baik, berjalan menuju shalat dan menyingkirkan
penghalang dari shalat.

6.  Anjuran untuk membersihkan sarana-sarana umum.

7. Anjuran untuk melakukan keadilan, karena dengan keadilanlah ditegakkan
langit dan bumi.

HADITS KEDUAPULUH TUJUH
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Terjemah hadits /

Dari Nawwas bin Sam’an radhiallahuanhu, dari Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa
sallam beliau bersabda : “Kebaikan adalah akhlak yang baik, dan dosa adalah
apa yang terasa mengaggu jiwamu dan engkau tidak suka jika diketahui
manusia “

(Riwayat Muslim)

Dan dari Wabishah bin Ma’bad radhiallahuanhu dia berkata : Saya mendatangi
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda : Engkau datang
untuk menanyakan kebaikan ?, saya menjwab : Ya. Beliau bersabda : Mintalah
pendapat dari hatimu, kebaikan adalah apa yang jiwa dan hati tenang
karenanya, dan dosa adalah apa yang terasa mengganggu jiwa dan
menimbulkan keragu-raguan dalam dada, meskipun orang-orang memberi
fatwa kepadamu dan mereka membenarkannya.

(Hadits hasan kami riwayatkan dari dua musnad Imam Ahmad bin Hanbal dan
Ad Darimi dengan sanad yang hasan)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Tanda perbuatan dosa adalah timbulnya keragu-raguan dalam jiwa dan
tidak suka kalau hal itu diketahui orang lain.

2. Siapa yang ingin melakukan suatu perbuatan maka hendaklah dia
menanyakan hal tersebut pada dirinya .

3. Anjuran untuk berakhlak mulia karena akhlak yang mulia termasuk unsur
kebaikan yang sangat besar.

4. Hati seorang mu’min akan tenang dengan perbuatan yang halal dan gusar
dengan perbuatan haram.

5. Melihat terlebih dahulu ketetapan hukum sebelum mengambil tindakan.
Ambillah yang paling dekat dengan ketakwaan dan kewara’an dalam agama.

6. Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam ketika menyampaikan sesuatu
kepada para shahabatnya selalu mempertimbangkan kondisi mereka.

7. Perhatian Islam terhadap pendidikan sisi agama yang bersifat internal
dalam hati orang beriman dan meminta keputusannya sebelum mengambil
tindakan.

HADITS KEDUAPULUH DELAPAN
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Terjemah hadits /

Dari Abu Najih Al Irbadh bin Sariah radhiallahuanhu dia berkata : Rasulullah
shollallohu ‘alaihi wa sallam memberikan kami nasehat yang membuat hati
kami bergetar dan air mata kami bercucuran. Maka kami berkata : Ya
Rasulullah, seakan-akan ini merupakan nasehat perpisahan, maka berilah kami
wasiat. Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : “ Saya wasiatkan
kalian untuk bertakwa kepada Allah ta’ala, tunduk dan patuh kepada pemimpin
kalian meskipun yang memimpin kalian adalah seorang budak. Karena di
antara kalian yang hidup (setelah ini) akan menyaksikan banyaknya
perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan ajaran
Khulafaurrasyidin yang mendapatkan petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan
kuat) dengan geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara yang diada-
adakan, karena semua perkara bid’ah adalah sesat *

(Riwayat Abu Daud dan Turmuzi, dia berkata : hasan shahih)

Pelajaran:

1. Bekas yang dalam dari nasehat Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam
dalam jiwa para shahabat. Hal tersebut merupakan tauladan bagi para da’i di
jalan Allah ta’ala.

2. Tagwa merupakan yang paling penting untuk disampaikan seorang
muslim kepada muslim lainnya, kemudian mendengar dan ta’at kepada
pemerintah selama tidak terdapat didalamnya maksiat.

3. Keharusan untuk berpegang teguh terhadap sunnah Nabi dan sunnah
Khulafaurrasyidin, karena didalamnya terdapat kemenangan dan kesuksesan,
khususnya tatkala banyak terjadi perbedaan dan perpecahan.

4. Hadits ini menunjukkan tentang sunnahnya memberikan wasiat saat
berpisah karena di dalamnya terdapat kebaikan dan kebahagiaan dunia dan
akhirat.

5. Larangan untuk melakukan hal yang baru dalam agama (bid’ah) yang
tidak memiliki landasan dalam agama.
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HADITS KEDUAPULUH SEMBILAN

Terjemah hadits /

Dari Mu’az bin Jabal radhiallahuanhu dia berkata : Saya berkata : Ya
Rasulullah, beritahukan saya tentang perbuatan yang dapat memasukkan saya
ke dalam surga dan menjauhkan saya dari neraka, beliau bersabda: Engkau
telah bertanya tentang sesuatu yang besar, dan perkara tersebut mudah bagi
mereka yang dimudahkan Allah ta’ala, : Beribadah kepada Allah dan tidak
menyekutukannya sedikitpun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa
Ramadhan dan pergi haji. Kemudian beliau (Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa
sallam) bersabda: Maukah engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu surga
?; Puasa adalah benteng, Sodagoh akan mematikan (menghapus) kesalahan
sebagaimana air mematikan api, dan shalatnya seseorang di tengah malam
(giyamullail), kemudian beliau membacakan ayat (yang artinya) : “ Lambung
mereka jauh dari tempat tidurnya....”. Kemudian beliau bersabda: Maukah
kalian aku beritahukan pokok dari segala perkara, tiangnya dan puncaknya ?,
aku menjawab : Mau ya Nabi Allah. Pokok perkara adalah Islam, tiangnya
adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad. Kemudian beliau bersabda : Maukah
kalian aku beritahukan sesuatu (yang jika kalian laksanakan) kalian dapat
memiliki semua itu ?, saya berkata : Mau ya Rasulullah. Maka Rasulullah
memegang lisannya lalu bersabda: Jagalah ini (dari perkataan kotor/buruk).
Saya berkata: Ya Nabi Allah, apakah kita akan dihukum juga atas apa yang kita
bicarakan ?, beliau bersabda: Ah kamu ini, adakah yang menyebabkan
seseorang terjungkel wajahnya di neraka —atau sabda beliau : diatas
hidungnya- selain buah dari yang diucapkan oleh lisan-lisan mereka .

(Riwayat Turmuzi dan dia berkata: Haditsnya hasan shahih)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
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1. Perhatian shahabat yang sangat besar untuk melakukan amal yang dapat
memasukkan mereka ke surga.

2. Amal perbuatan merupakan sebab masuk surga jika Allah menerimanya
dan hal ini tidak bertentangan dengan sabda Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa
sallam “Tidak masuk surga setiap kalian dengan amalnya ”. Makna hadits
tersebut adalah bahwa amal dengan sendirinya tidak berhak memasukkan
seseorang ke surga selama Allah belum menerimanya dengan karunia-Nya dan
Rahmat-Nya.

3. Mentauhidkan Allah dan menunaikan kewajibannya adalah sebab
masuknya seseorang ke dalam surga.

4. Shalat sunnah setelah shalat fardhu merupakan sebab kecintaan Allah
ta’ala kepada hambanya.

5. Bahaya lisan dan perbuatannya akan dibalas dan bahwa dia dan
mencampakkan seseorang ke neraka karena ucapannya.

HADITS KETIGAPULUH

Dari Abi Tsalabah Al Khusyani Jurtsum bin Nasyir radhiallahuanhu, dari
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam dia berkata : Sesungguhnya Allah ta’ala
telah menetapkan kewajiban-kewajiban, maka janganlah kalian
mengabaikannya, dan telah menetapkan batasan-batasannya janganlah kalian
melampauinya, Dia telah mengharamkan segala sesuatu, maka janganlah
kalian melanggarnya, Dia mendiamkan sesuatu sebagai kasih sayang buat
kalian dan bukan karena lupa jangan kalian mencari-cari tentangnya .

(Hadits hasan riwayat Daruquthni dan lainnya).

(Hadits ini dikatagorikan sebagai hadits dho’if). Lihat Qowa’id wa Fawa’id Minal
Arbain An Nawawiah, karangan Nazim Muhammad Sulthan, hal. 262. Lihat pula
Misykatul Mashabih, takhrij Syaikh Al Albani, hadits no. 197, juz 1. Lihat pula
Jami’ Al Ulum wal Hikam, oleh Ibnu Rajab).
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HADITS KETIGAPULUH SATU

Terjemah hadits /

Dari Abu Abbas Sahl bin Sa’ad Assa’idi radhiallahuanhu dia berkata : Seseorang
mendatangi Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam, maka beliau berkata :
Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku sebuah amalan yang jika aku kerjakan,
Allah dan manusia akan mencintaiku, maka beliau bersabda: Zuhudlah
terhadap dunia maka engkau akan dicintai Allah dan zuhudlah terhadap apa
yang ada pada manusia maka engkau akan dicintai manusia.

(Hadits hasan riwayat Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad hasan) .

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Menuntut kecukupan terhadap dunia adalah perkara wajib, sedang zuhud
adalah tidak adanya ketergantungan dan terpusatnya perhatian terhadapnya.

2. Bersikap ganaah terhadap rizki yang halal dan ridho terhadapnya serta
bersikap ‘iffah dari perbuatan haram dan hati-hati terhadap syubhat.

3. Jiwa yang merasa cukup dan iffah serta berkorban dengan harta dan jiwa
di jalan Allah merupakan hakekat zuhud.

HADITS KETIGAPULUH DUA
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Terjemah hadits /

Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinan Al Khudri radhiallahuanhu, sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Tidak boleh melakukan
perbuatan (mudharat) yang mencelakakan diri sendiri dan orang lain“

(Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Daruqutni serta selainnya
dengan sanad yang bersambung, juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam
Muwattho’ secara mursal dari Amr bin Yahya dari bapaknya dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam, dia tidak menyebutkan Abu Sa’id. Akan tetapi dia
memiliki jalan-jalan yang menguatkan sebagiannya atas sebagian yang lain).

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Larangan melakukan sesuatau yang berbahaya.

2. termasuk sesuatu yang diharamkan adalah sesuatu yang
berbahaya seperti rokok, mengendarai kendaraan dengan ceroboh.

HADITS KETIGA PULUH TIGA

Terjemah hadits /

Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Seandainya setiap pengaduan manusia diterima, niscaya
setiap orang akan mengadukan harta suatu kaum dan darah mereka, karena
itu (agar tidak terjadi hal tersebut) maka bagi pendakwa agar mendatangkn
bukti dan sumpah bagi yang mengingkarinya

(Hadits hasan riwayat Baihaqi dan lainnya yang sebagiannya terdapat dalam As
Shahihain)
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Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Seorang hakim harus meminta dari kedua orang yang bersengketa
sesuatu yang dapat menguatkan pengakuan mereka.

2. Seorang hakim tidak boleh memutuskan sebuah perkara dengan
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.

3. Pada dasarnya seseorang bebas dari tuduhan hingga terbukti perbuatan
jahatnya.
4. Seorang hakim harus berusaha keras untuk mengetahui permasalahan

sebenarnya dan menjelaskan hukumnya berdasarkan apa yang tampak
baginya.

5. Bersumpah hanya diperbolehkan atas nama Allah.

HADITS KETIGA PULUH EMPAT

Terjemah hadits /

Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar Rasulullah
shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Siapa yang melihat kemunkaran maka
rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya,
jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah
selemah-lemahnya iman.

(Riwayat Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Menentang pelaku kebatilan dan menolak kemunkaran adalah kewajiban
yang dituntut dalam ajaran Islam atas setiap muslim sesuai kemampuan dan
kekuatannya.

2. Ridho terhadap kemaksiatan termasuk diantara dosa-dosa besar.
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3. Sabar menanggung kesulitan dan amar ma’ruf nahi munkar.

4. Amal merupakan buah dari iman, maka menyingkirkan kemunkaran juga
merupakan buahnya keimanan.

5. Mengingkari dengan hati diwajibkan kepada setiap muslim, sedangkan
pengingkaran dengan tangan dan lisan berdasarkan kemampuannya.

HADITS KETIGAPULUH LIMA

Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata : Rasulullah shollallohu ‘alaihi
wa sallam bersabda : Janganlah kalian saling dengki, saling menipu, saling
marah dan saling memutuskan hubungan. Dan janganlah kalian menjual
sesuatu yang telah dijual kepada orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lainnya,
(dia) tidak menzaliminya dan mengabaikannya, tidak mendustakannya dan
tidak menghinanya. Tagwa itu disini (seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga
kali). Cukuplah seorang muslim dikatakan buruk jika dia menghina saudaranya
yang muslim. Setiap muslim atas muslim yang lain; haram darahnya, hartanya,
dan kehormatannya.

(Riwayat Muslim)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Larangan untuk saling dengki.
2. Larangan untuk berbuat keji dan menipu dalam urusan jual beli.

3. Diharamkan untuk memutuskan hubungan terhadap muslim. Sebaliknya
harus dijaga persaudaraan dan hak-haknya karena Allah Ta’ala.
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4. Islam bukan hanya aqidah dan ibadah saja, tetapi juga didalamnya
terdapat urusan akhlak dan muamalah.

5. Hati merupakan sumber rasa takut kepada Allah Ta’ala.
6. Tagwa merupakan barometer keutamaan dan timbangan seseorang.

7. Islam memerangi semua akhlak tercela karena hal tersebut berpengaruh
negatif dalam masyarakat Islam.

HADITS KETIGAPULUH ENAM

Terjemah hadits /

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-
kesulitannya hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa
yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan
akhirat. Allah selalu menolong hambanya selama hambanya menolong
saudaranya. Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah
mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah
satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara
mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan
kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut
mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu
tidak akan dipercepat oleh nasabnya.

(Riwayat Muslim)
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Pelajaran yang terdapat dalam hadits /

1. Siapa yang membantu seorang muslim dalam menyelesaikan
kesulitannya, maka akan dia dapatkan pada hari kiamat sebagai tabungannya
yang akan memudahkan kesulitannya di hari yang sangat sulit tersebut.

2. Sesungguhnya pembalasan disisi Allah ta’ala sesuai dengan jenis
perbuatannya.
3. Berbuat baik kepada makhluk merupakan cara untuk mendapatkan

kecintaan Allah Ta’ala.

4. Membenarkan niat dalam rangka mencari ilmu dan ikhlas di dalamnya
agar tidak menggugurkan pahala sehingga amalnya dan kesungguhannya sia-
sia.

5. Memohon pertolongan kepada Allah ta’ala dan kemudahan dari-Nya,
karena ketaatan tidak akan terlaksana kecuali karena kemudahan dan kasih
sayang-Nya.

6. Selalu membaca Al Quran, memahaminya dan mengamalkannya.

7. Keutamaan duduk di rumah Allah untuk mengkaji ilmu.

Hadits ketigapuluh tujuh

Terjemah hadits /

Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma, dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam
sebagaimana dia riwayatkan dari Rabbnya Yang Maha Suci dan Maha Tinggi :
Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan, kemudian
menjelaskan hal tersebut : Siapa yang ingin melaksanakan kebaikan kemudian
dia tidak mengamalkannya, maka dicatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan
penuh. Dan jika dia berniat melakukannya dan kemudian melaksanakannya
maka Allah akan mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali
lipat bahkan hingga kelipatan yang banyak. Dan jika dia berniat melaksanakan
keburukan kemudian dia tidak melaksanakannya maka baginya satu kebaikan
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penuh, sedangkan jika dia berniat kemudian dia melaksanakannya Allah
mencatatnya sebagai satu keburukan.

(Riwayat Bukhori dan Muslim dalam kedua shahihnya dengan redaksi ini).

Pelajaran.

1. Kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya yang beriman sangat luas dan
ampunannya menyeluruh sedang pemberian-Nya tidak terbatas.

2. Sesungguhnya apa yang tidak kuasa oleh manusia, dia tidak
diperhitungkan dan dipaksa menunaikannya.

3. Allah tidak menghitung keinginan hati dan kehendak perbuatan manusia
kecuali jika kemudian dibuktikan dengan amal perbuatan dan praktik.

4. Seorang muslim hendaklah meniatkan perbuatan baik selalu dan
membuktikannya, diharapkan dengan begitu akan ditulis pahalanya dan
ganjarannya dan dirinya telah siap untuk melaksanakannya jika sebabnya telah
tersedia.

5. Semakin besar tingkat keikhlasan semakin berlipat-lipat pahala dan
ganjaran.

HADITS KETIGAPULUH SEMBILAN

Terjemah hadits /

Dari Ibnu Abbas radiallahuanhuma : Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : "Sesungguhnya Allah ta’ala memafkan umatku karena aku
(disebabkan beberapa hal) : Kesalahan, lupa dan segala sesuatu yang dipaksa“

(Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Baihaqi dan lainnya)

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
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1. Allah ta’ala mengutamakan umat ini dengan menghilangkan berbagai
kesulitan dan memaafkan dosa kesalahan dan lupa.

2. Sesungguhnya Allah ta’ala tidak menghukum seseorang kecuali jika dia
sengaja berbuat maksiat dan hatinya telah berniat untuk melakukan
penyimpangan dan meninggalkan kewajiban dengan sukarela .

3. Manfaat adanya kewajiban adalah untuk mengetahui siapa yang ta’at dan
siapa yang membangkang.

4. Ada beberapa perkara yang tidak begitu saja dimaafkan. Misalnya
seseorang melihat najis di bajunya akan tetapi dia mengabaikan untuk
menghilangkannya segera, kemudian dia shalat dengannya karena lupa, maka
wajib baginya mengghada shalat tersebut. Contoh seperti itu banyak terdapat
dalam kitab-kitab figh.

Hadits Keempat Puluh

Terjemah hadits /

Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam memegang pundak kedua pundak saya seraya bersabda : Jadilah
engkau di dunia seakan-akan orang asing atau pengembara “, lbnu Umar
berkata : Jika kamu berada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu
berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, gunakanlah kesehatanmu untuk
(persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu *

(Riwayat Bukhori)

Pelajaran :

1. Bersegera mengerjakan pekerjaan baik dan memperbanyak ketaatan,
tidak lalai dan menunda-nunda karena dia tidak tahu kapan datang ajalnya.

2. Menggunakan berbagai kesempatan dan momentum sebelum hilangnya
berlalu.
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3. Zuhud di dunia berarti tidak bergantung kepadanya hingga mengabaikan
ibadah kepada Allah ta’ala untuk kehidupan akhirat.

4. Hati-hati dan khawatir dari azab Allah adalah sikap seorang musafir yang
bersungguh-sungguh dan hati —hati agar tidak tersesat.

5. Waspada dari teman yang buruk hingga tidak terhalang dari tujuannya.

6. Pekerjaan dunia dituntut untuk menjaga jiwa dan mendatangkan manfaat,
seorang muslim hendaknya menggunakan semua itu untuk tujuan akhirat.

7. Bersungguh-sungguh menjaga waktu dan mempersiapkan diri untuk
kematian dan bersegera bertaubat dan beramal shaleh.

8. Rasulullah memegang kedua pundak Abdullah bin Umar, adalah agar
beliau memperhatikan apa yang akan beliau sampaikan. Menunjukkan bahwa
seorang pelajar harus diajarkan tentang perhatian gurunya kepadanya dan
kesungguhannya untuk menyampaikan ilmu kedalam jiwanya. Hal ini dapat
menyebabkan masuknya ilmu, sebagaimana hal itu juga menunjukkan
kecintaan Rasulullah kepada Abdullah bin Umar, karena hal tersebut pada
umumnya dilakukan oleh seseorang kepada siapa yang dicintainya.

HADITS KEEMPATPULUH SATU

]

Dari Abu Muhammad Abdillah bin Amr bin ‘Ash radhiallahuanhuma dia berkata :
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : "Tidak beriman salah seorang
di antara kalian hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa “

Hadits hasan shahih dan kami riwayatkan dari kitab Al Hujjah dengan sanad
yang shahih.

(Hadits ini tergolong dho’if. Lihat Qowa’'id Wa Fawa'id minal Arba’'in An-
Nawawiyah, karangan Nazim Muhammad Sulthan hal. 355, Misykatul Mashabih
takhrij Syaikh Al Albani, hadits no. 167, juz 1, Jami’ Al Ulum wal Hikam oleh
Ibn Rajab)

HADITS KEEMPATPULUH DUA
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Terjemah Hadits /

Dari Anas Radhiallahuanhu dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Allah Ta’ala berfirman: "Wahai anak
Adam, sesungguhnya Engkau berdoa kepada-Ku dan memohon kepada-Ku,
maka akan aku ampuni engkau, Aku tidak peduli (berapapun banyaknya dan
besarnya dosamu). Wahai anak Adam seandainya dosa-dosamu (sebanyak)
awan di langit kemudian engkau minta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku
ampuni engkau. Wahai anak Adam sesungguhnya jika engkau datang kepadaku
dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian engkau menemuiku dengan tidak
menyekutukan Aku sedikitpun maka akan Aku temui engkau dengan sepenuh
itu pula ampunan “

(Riwayat Turmuzi dan dia berkata : haditsnya hasan shahih).

Pelajaran yang terdapat dalam hadits /
1. Berdoa diperintahkan dan dijanjikan untuk dikabulkan.

2. Pemberian maaf Allah dan ampunan-Nya lebih luas dan lebih besar dari
dosa seorang hamba jika dia minta ampun dan bertaubat.

3. Berbaik sangka kepada Allah Ta’ala, Dialah semata Yang Maha
Pengampun bagi orang yang bertaubat dan istighfar.

4. Tauhid adalah pokok ampunan dan sebab satu-satunya untuk meraihnya.

5. Membuka pintu harapan bagi ahli maksiat untuk segera bertaubat dan
menyesal betapapun banyak dosanya.

Keutamaan Berdzikir Sebelumnya Main Selanjutnya

KEUTAMAAN BERDZIKIR
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Allah Ta’ala berfirman:

“Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu
(dengan memberikan rahmat dan pengampunan). Dan bersyukurlah kepadaKu,
serta jangan ingkar (pada nikmatKu)”. (Al-Baqgarah, 2:152).

“Hai, orang-orang yang beriman, berdzikirlah yang banyak kepada Allah
(dengan menyebut namaNya)”. (Al-Ahzaab, 33:42).

“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, maka Allah
menyediakan untuk mereka pengampunan dan pahala yang agung”. (Al-
Ahzaab, 33:35).

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan
rasa takut (pada siksaanNya), serta tidak mengeraskan suara, di pagi dan sore
hari. Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai”. (Al-A’raaf, 7:205).

Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

((
)

Perumpamaan orang yang ingat akan Rabbnya dengan orang yang tidak ingat
Rabbnya laksana orang yang hidup dengan orang yang mati. [1]

((

) . ((
)
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“Maukah kamu, aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, paling suci di sisi
Rajamu (Allah), dan paling mengangkat derajatmu; lebih baik bagimu dari
infag emas atau perak, dan lebih baik bagimu daripada bertemu dengan
musuhmu, lantas kamu memenggal lehernya atau mereka memenggal
lehermu?” Para sahabat yang hadir berkata: “Mau (wahai Rasulullah)!” Beliau
bersabda: “Dzikir kepada Allah Yang Maha Tinggi”. [2]

Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

. ((

)

Allah Ta’ala berfirman: Aku sesuai dengan persangkaan hambaKu kepadaKu,
Aku bersamanya (dengan ilmu dan rahmat) bila dia ingat Aku. Jika dia
mengingatkKu dalam dirinya, Aku mengingatnya dalam diriKu. Jika dia
menyebut namaKu dalam suatu perkumpulan, Aku menyebutnya dalam
perkumpulan yang lebih baik dari mereka. Bila dia mendekat kepadaKu
sejengkal, Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika dia mendekat kepadaKu
sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa. Jika dia datang kepadaKu dengan
berjalan (biasa), maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat”. [3]

. ((

)

Dari Abdullah bin Busr Radhiallahu’anhu, dia berkata: Bahwa ada seorang lelaki
berkata: “Wahai, Rasulullah! Sesungguhnya syari’at Islam telah banyak bagiku,
oleh karena itu, beritahulah aku sesuatu buat pegangan”. Beliau bersabda:
“Tidak hentinya lidahmu basah karena dzikir kepada Allah (lidahmu selalu
mengucapkannya).” [4]
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Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

((

)

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an, akan mendapatkan satu
kebaikan. Sedang satu kebaikan akan dilipatkan sepuluh semisalnya. Aku tidak
berkata: Alif laam miim, satu huruf. Akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf

dan mim satu huruf.” [5]

- ((

. ((

)

Dari Ugbah bin Amir Radhiallahu’anhu, dia berkata: *“Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam keluar, sedang kami di serambi masjid (Madinah).
Lalu beliau bersabda: “Siapakah di antara kamu yang senang berangkat pagi
pada tiap hari ke Buthhan atau Al-Aqgiq, lalu kembali dengan membawa dua
unta yang besar punuknya, tanpa mengerjakan dosa atau memutus sanak?”
Kami (yang hadir) berkata: “Ya kami senang, wahai Rasulullah!” Lalu beliau
bersabda: “Apakah seseorang di antara kamu tidak berangkat pagi ke masjid,
lalu memahami atau membaca dua ayat Al-Qur’an, hal itu lebih baik baginya
daripada dua unta. Dan (bila memahami atau membaca) tiga (ayat) akan lebih
baik daripada memperoleh tiga (unta). Dan (bila memahami atau mengajar)
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empat ayat akan lebih baik baginya daripada memperoleh empat (unta), dan
demikian dari seluruh bilangan unta.” [6]

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

((

)

“Barangsiapa yang duduk di suatu tempat, lalu tidak berdzikir kepada Allah di
dalamnya, pastilah dia mendapatkan hukuman dari Allah dan barangsiapa yang

berbaring dalam suatu tempat lalu tidak berdzikir kepada Allah, pastilah
mendapatkan hukuman dari Allah.” [7]

((

)

“Apabila suatu kaum duduk di majelis, lantas tidak berdzikir kepada Allah dan
tidak membaca shalawat kepada Nabinya, pastilah ia menjadi kekurangan dan

penyesalan mereka, maka jika Allah menghendaki bisa menyiksa mereka dan
jika menghendaki mengampuni mereka.” [8]

((
)

“Setiap kaum yang berdiri dari suatu majelis, yang mereka tidak berdzikir
kepada Allah di dalamnya, maka mereka laksana berdiri dari bangkai keledai
dan hal itu menjadi penyesalan mereka (di hari Kiamat).” [9]
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[1] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari 11/208. Imam Muslim meriwayatkan
dengan lafazh sebagai berikut:

“Perumpamaan rumah yang digunakan untuk dzikir kepada Allah dengan rumah
yang tidak digunakan untuk dzikir, laksana orang hidup dengan yang mati”.
(Shahih Muslim 1/539).

[2] HR. At-Tirmidzi 5/459, Ibnu Majah 2/1245. Lihat pula Shahih Tirmidzi 3/139
dan Shahih Ibnu Majah 2/316.

[3] HR. Al-Bukhari 8/171 dan Muslim 4/2061. Lafazh hadits ini riwayat Al-
Bukhari.

[4] HR. At-Tirmidzi 5/458, Ibnu Majah 2/1246, lihat pula dalam Shahih At-
Tirmidzi 3/139 dan Shahih Ibnu Majah 2/317.

[5] HR. At-Tirmidzi 5/175. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi 3/9 dan Shahih
Jaami’ush Shaghiir 5/340.

[6] HR. Muslim 1/553.

[7] HR. Abu Dawud 4/264; Shahihul Jaami’ 5/342.

[8] Shahih At-Tirmidzi 3/140.

[9] HR. Abu Dawud 4/264, Ahmad 2/389 dan Shahihul Jami’ 5/176.

Bacaan Bangun Tidur Sebelumnya Main Selanjutnya

1- BACAAN KETIKA BANGUN DARI TIDUR

1- ((
)

1. “Segala puji bagi Allah, yang membangunkan kami setelah ditidurkanNya
dan kepadaNya kami dibangitkan.” [10]

2. ((

) (( )

2. ‘Tiada Tuhan yang haqg selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya.
BagiNya kerajaan dan pujian. Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan yang haq selain Allah, Allah
Maha Besar, tiada daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah Yang
Maha Tinggi dan Maha Agung’. ‘Wahai, Tuhanku! Ampunilah dosaku’.[11]
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3- ((
)

3. “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan pada jasadku dan
mengembalikan ruhku kepadaku serta mengizinkanku untuk berdzikir
kepadaNya.” [12]

4. “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi silih bergantinya malam
dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk atau berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): ‘Ya,
Tuhan kami! Tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa Neraka. Ya Rabb kami, sesungguhnya
barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka sungguh telah
Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang dzalim seorang
penolongpun. Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang
menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabbmu"; maka
kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan- kesalahan kami, dan wafatkanlah kami
beserta orang-orang yang berbakti. Ya Rabb kami, berilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan
janganlah Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak
menyalahi janji". Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang
mengalir sungai- sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah
pada sisiNya pahala yang baik". Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh
kebebasan orang-orang kafir ber- gerak di dalam negeri. Itu hanyalah
kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan
Jahannam itu adalah tempat yang seburuk- buruknya. Akan tetapi orang-orang
yang bertagwa kepada Rabbnya, bagi mereka Surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal
(anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi
orang-orang yang berbakti. Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan
yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit.
Mereka memperoleh pahala di sisi Rabbnya. Sesungguhnya Allah amat cepat
perhitungan-Nya. Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu)
dan bertagwalah kepada Allah supaya kamu beruntung”. (Ali ‘Imran, 3: 190-
200). [13]
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[10] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 11/113, Muslim 4/2083.
[11]. Barangsiapa mengucapkan demikian itu, maka dia diampuni. Apabila dia
berdoa, akan dikabulkan. Lalu apabila dia berdiri dan berwudhu, kemudian
melakukan shalat, maka shalatnya diterima (oleh Allah). HR. Imam Al-Bukhari
dalam Fathul Baari 3/39, begitu juga imam hadits yang lain. Dan lafazh hadits
tersebut menurut rivayat Ibnu Majah 2/335.
[12] HR. At-Tirmidzi 5/473 dan |lihat Shahih At-Tirmidzi 3/144.
[13] HR Imam Al-Bukhari dalam Fathul Bari 8/237 dan Muslim 1/530.

Doa Mengenakan Pakaian Sebelumnya Main Selanjutnya

2-DOA KETIKA MENGENAKAN PAKAIAN

o- ()

5. “Segala puji bagi Allah yang memberi pakaian ini kepadaku sebagai rezeki
daripadaNya tanpa daya dan kekuatan dariku.[14]

[14] HR. Seluruh penyusun kitab Sunan, kecuali An-Nasai, lihat kitab Irwa’ul
Ghalil 7/47.

3-DOA KETIKA MENGENAKAN PAKAIAN BARU

6. “Ya Allah, hanya milikMu segala puji, Engkaulah yang memberi pakaian ini
kepadaku. Aku mohon kepadaMu untuk memperoleh kebaikannya dan kebaikan
yang ia diciptakan karenanya. Aku berlindung kepadaMu dari kejahatannya dan
kejahatan yang ia diciptakan karenanya” [15]

[15] HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Baghawi dan lihat Mukhtashar Syamaailit
Tirmidzi, oleh Al-Albani, halaman 47.
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4-DOA BAGI ORANG YANG MENGENAKAN PAKAIAN BARU

/- .

7. Kenakanlah sampai lusuh, semoga Allah Ta’ala memberikan gantinya ke-
padamu. [16]

8- .

8. “Berpakaianlah yang baru, hiduplah dengan terpuji dan matilah dalam kea-
daan syahid”. [17]

[16] HR. Abu Daud 4/41 dan lihat pula Shahih Abi Dawud, 2/760.
[17] HR. lbnu Majah 2/1178, Al-Baghawi 12/41 dan lihat Shahih Ibnu Majah
2/275.

5-BACAAN KETIKA MELETAKKAN PAKAIAN

9- .

5. Dengan nama Allah (aku meletakkan baju). [18]

[18] HR. At-Tirmidzi 2/505 dan Imam yang lain. Lihat Irwa’ul Ghalil, 49 dan
Shahihul Jami’ 3/203..

Doa Masuk Keluar WC Sebelumnya Main Selanjutnya

6-DOA MASUK WC

10-[ 1]

10. “Dengan nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu
dari godaan setan laki-laki dan perempuan”. [19]
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[19] HR. Al-Bukhari 1/45 dan Muslim 1/283. Sedang tambahan bismillaah pada
permulaan hadits, menurut riwayat Said bin Manshur. Lihat Fathul Baari 1/244.

7- DOA KELUAR DARI WC

11- .

11. “Aku minta ampun kepadaMu”. [20]

[20] HR. Seluruh penyusun kitab Sunan, kecuali An-Nasai yang meriwayatkan
dalam ‘Amalul Yaumi wal Lailah, lihat Takhrij Zaadul Ma’aad 2/387.

Doa Sebelum Sesudah Wudhu Sebelumnya Main Selanjutnya

8- BACAAN SEBELUM WUDHU

12- .

12. “Dengan nama Allah (aku berwudhu). [21]

[21] HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad. Lihat Irwa’ul Ghalil 1/122.

9- BACAAN SETELAH WUDHU

13-

13. “Aku bersaksi, bahwa tiada Tuhan yang haq kecuali Allah, Yang Maha Esa
dan tiada sekutu bagiNya. Aku bersaksi, bahwa Muhammad adalah hamba dan

utusanNya”. [22]
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14-

14. “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan
jadikanlah aku termasuk orang-orang (yang senang) bersuci”. [23]

15-

15. “Maha Suci Engkau, ya Allah, aku memuji kepadaMu. Aku bersaksi, bahwa
tiada Tuhan yang haq selain Engkau, aku minta ampun dan bertaubat
kepadaMu”. [24]

[22] HR. Muslim 1/209.

[23] HR. At-Tirmidzi 1/78, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 1/18.

[24] HR. An-Nasai dalam ‘Amalul Yaumi wal Lailah, halaman 173 dan lihat
Irwa’ul Ghalil, 1/135 dan 2/94.

Doa Keluar Masuk Rumah Sebelumnya Main Selanjutnya

10- BACAAN KETIKA KELUAR DARI RUMAH

16-

16. “Dengan nama Allah (aku keluar). Aku bertawakkal kepadaNya, dan tiada
daya dan upaya kecuali karena pertolongan Allah”. [25]

17-

17. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu, jangan sampai aku
sesat atau disesatkan (setan atau orang yang berwatak setan), berbuat
kesalahan atau disalahi, menganiaya atau dianiaya (orang), dan berbuat bodoh
atau dibodohi”. [26]
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[25] HR. Abu Dawud 4/325, At-Tirmidzi 5/490, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
3/151.

[26] HR. Seluruh penyusun kitab Sunan, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/152 dan
Shahih Ibnu Majah 2/336.

11- BACAAN APABILA MASUK RUMAH

18-

18. “Dengan nama Allah, kami masuk (ke rumah), dengan nama Allah, kami
keluar (darinya) dan kepada Tuhan kami, kami bertawakkal”. Kemudian
mengucapkan salam kepada keluarganya. [27]

[27] HR. Abu Dawud 4/325,dan Al-‘Allamah Ibnu Baaz berpendapat, isnad
hadits tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar, no. 28. Dalam Kitab Shahih:
“Apabila seseorang masuk rumahnya, lalu berdzikir kepada Allah ketika masuk
rumah dan makan, syaitan berkata (kepada teman-temannya), ‘Tiada tempat
tinggal dan makanan bagi kalian (malam ini)’.” Muslim, no. 2018.

Doa Pergi, Masuk, dan keluar Masjid Sebelumnya Main Selanjutnya

12- DOA PERGI KE MASJID

19-
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11
11 1

19. “Ya Allah ciptakanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, cahaya di
pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya dari atasku, cahaya dari
bawahku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya dari
depanku, dan cahaya dari belakangku. Ciptakanlah cahaya dalam diriku,
perbesarlah cahaya untukku, agungkanlah cahaya untukku, berilah cahaya
untukku, dan jadikanlah aku sebagai cahaya. Ya Allah, berilah cahaya
kepadaku, ciptakan cahaya pada urat sarafku, cahaya dalam dagingku, cahaya
dalam darahku, cahaya di rambutku, dan cahaya di kulitku” [28] [Ya Allah,
ciptakanlah cahaya untukku dalam kuburku ... dan cahaya dalam tulangku”]
[29], [“Tambahkanlah cahaya untukku, tambahkanlah cahaya untukku,
tambahkanlah cahaya untukku] [30], [“dan karuniakanlah bagiku cahaya di
atas cahaya”] [31]

[28] Hal ini semuanya disebutkan dalam Al-Bukhari 11/116 no.6316, dan
Muslim 1/526, 529, 530, no. 763.

[29] HR. At-Tirmidzi no.3419, 5/483.

[30] HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 695, hal.258. Al-Albani
menyatakan isnadnya shahih, dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 536.

[31] Disebutkan Ibnu Hajar dalam Fathul Bari, dengan menisbatkannya kepada
Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab Ad-Du’a. Lihat Fathul Bari 11/118. Katanya: “Dari
berbagai macam riwayat, maka terkumpullah sebanyak dua puluh lima
pekerti”.

13- DOA MASUK MASJID

20-

| ]

20. “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, dengan wajahNya Yang
Mulia dan kekuasaanNya yang abadi, dari setan yang terkutuk. [32] Dengan
nama Allah dan semoga shalawat [33] dan salam tercurahkan kepada
Rasulullah [34] Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmatMu untukku.” [35]

[32] HR. Abu Dawud, lihat Shahih Al-Jami’ no.4591.
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[33] HR. Ibnu As-Sunni no.88, dinyatakan Al-Albani “hasan”.

[34] HR. Abu Dawud, lihat Shahih Al-Jami’ 1/528.

[35] HR. Muslim 1/494. Dalam Sunan lbnu Majah, dari hadits Fathimah x
“Allahummagh fir li dzunubi waftahli abwaba rahmatik”, Al-Albani
menshahihkannya karena beberapa shahid. Lihat Shahih Ibnu Majah 1/128-
129.

14- DOA KELUAR DARI MASJID

21-

21. “Dengan nama Allah, semoga sha-lawat dan salam terlimpahkan kepada
Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya aku minta kepadaMu dari karuniaMu. Ya
Allah, peliharalah aku dari godaan setan yang terkutuk”. [36]

[36] Tambahan: Allaahumma’shimni minasy syai-thaanir rajim, adalah riwayat
Ibnu Majah. Lihat Shahih Ibnu Majah 129.

Bacaan Mendengar Adzan Sebelumnya Main Selanjutnya

15- BACAAN KETIKA MENDENGARKAN ADZAN

22. [37] “Seseorang yang mendengarkan adzan, hendaklah mengucapkan
sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin, kecuali dalam kalimat: Hayya
‘alash shalaah dan Hayya ‘alal falaah. Maka mengucapkan:

(( )
23- ((

)

23. “Aku bersaksi, bahwa tiada Tuhan yang haq selain Allah, Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagiNya dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan
utusanNya. Aku rela Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Rasul dan Islam
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sebagai agama (yang benar). (Dibaca setelah muadzin membaca syahadat).
[38]

24. Membaca shalawat kepada Nabi Shallallahu’alaihi wasallam sesudah adzan.
[39]

25-

[ ]))_

25. “Ya Allah, Tuhan Pemilik panggilan yang sempurna (adzan) ini dan shalat
(wajib) yang didirikan. Berilah Al-Wasilah (derajat di Surga, yang tidak akan
diberikan selain kepada Nabi dan fadhilah kepada Muhammad. Dan bangkitkan
beliau sehingga bisa menempati magam terpuji yang telah Engkau janjikan.
Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji”. [40]

26. Berdoa untuk diri sendiri antara adzan dan igamah, sebab doa pada waktu
itu dikabulkan. [41]

[37] HR. Al-Bukhari 1/152 dan Muslim 1/288.
[38] HR. Ibnu Khuzaimah 1/220.
[39] HR. Muslim 1/288.
[40] HR. Al-Bukhari 1/152. Untuk kalimat: Innaka laatukhliful mii’aad, menurut
riwayat Al-Baihaqgi 1/410, Al-Allamah Abdul Aziz bin Baaz berpendapat, isnad
hadits tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar, hal. 38.
[41] HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ahmad. Lihat Irwa’ul Ghalil 1/262.
Doa Istiftah Sebelumnya Main Selanjutnya

16- DOA ISTIFTAH
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27. “Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dan
kesalahan- kesalahanku, sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya
Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan air es”.
[42]

28-

28. Maha Suci Engkau ya Allah, aku memujiMu, Maha Berkah akan nama-Mu,
Maha Tinggi kekayaan dan kebesaranMu, tiada llah yang berhak disembah
selain Engkau. [43]

29-

29. “Aku menghadap kepada Tuhan Pencipta langit dan bumi, dengan
memegang agama yang lurus dan aku tidak tergolong orang-orang yang
musyrik. Sesungguhnya shalat, ibadah dan hidup serta matiku adalah untuk
Allah. Tuhan seru sekalian alam, tiada sekutu bagiNya, dan karena itu, aku
diperintah dan aku termasuk orang-orang muslim.

Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Engkau, engkau Tuhanku dan aku adalah hambaMu. Aku menganiaya diriku,
aku mengakui dosaku (yang telah kulakukan). Oleh karena itu ampunilah
seluruh dosaku, sesungguhnya tidak akan ada yang mengampuni dosa-dosa,
kecuali Engkau. Tunjukkan aku pada akhlak yang terbaik, tidak akan
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menunjukkan kepadanya kecuali Engkau. Hindarkan aku dari akhlak yang
jahat, tidak akan ada yang bisa menjauhkan aku daripadanya, kecuali Engkau.
Aku penuhi panggilanMu dengan kegembiraan, seluruh kebaikan di kedua
tanganMu, kejelekan tidak dinisbahkan kepadaMu. Aku hidup dengan
pertolongan dan rahmatMu, dan kepadaMu (aku kembali). Maha Suci Engkau
dan Maha Tinggi. Aku minta ampun dan bertaubat kepadaMu”. [44]

30-

30. “Ya Allah, Tuhan Jibrail, Mikail dan Israfil. Wahai Pencipta langit dan bumi.
Wahai Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan nyata. Engkau yang
menjatuhkan hukum (untuk memutuskan) apa yang mereka (orang-orang
kristen dan yahudi) pertentangkan. Tunjukkanlah aku pada kebenaran apa
yang dipertentangkan dengan seizin dariMu. Sesungguhnya Engkau
menunjukkan pada jalan yang lurus bagi orang yang Engkau kehendaki”. [45]

31-

) ((
)

31. “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Segala puji bagi
Allah dengan pujian yang banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang
banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci Allah di
waktu pagi dan sore”. (Diucapkan tiga kali). “Aku berlindung kepada Allah dari
tiupan, bisikan dan godaan setan”. [46]

32-

|
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32. Apabila Nabi Shallallahu’alaihi wasallam shalat Tahajud di waktu malam,
beliau membaca: “Ya, Allah! BagiMu segala puji, Engkau cahaya langit dan
bumi serta seisinya. BagiMu segala puji, Engkau yang mengurusi langit dan
bumi serta seisinya. BagiMu segala puji, Engkau Tuhan yang menguasai langit
dan bumi serta seisinya. BagiMu segala puji dan bagi-Mu kerajaan langit dan
bumi serta seisi-nya. BagiMu segala puji, Engkau benar, janjiMu benar,
firmanMu benar, bertemu denganMu benar, Surga adalah benar (ada), Neraka
adalah benar (ada), (terutusnya) para nabi adalah benar, (terutusnya)
Muhammad adalah benar (dariMu), kejadian hari Kiamat adalah benar. Ya
Allah, kepadaMu aku menyerah, kepadaMu aku bertawakal, kepadaMu aku
beriman, kepadaMu aku kembali (bertaubat), dengan pertolonganMu aku
berdebat (kepada orang-orang kafir), kepadaMu (dan dengan ajaran-Mu) aku
menjatuhkan hukum. Oleh karena itu, ampunilah dosaku yang telah lewat dan
yang akan datang. Engkaulah yang mendahulukan dan mengakhirkan, tiada
Tuhan yang hak disembah kecuali Engkau, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada
Tuhan yang hak disembah kecuali Engkau”. [47]

[42] HR. Al-Bukhari 1/181 dan Muslim 1/419.

[43] HR. Empat penyusun kitab Sunan, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 1/77 dan
Shahih Ibnu Majah 1/135.

[44] HR. Muslim 1/534

[45] HR. Muslim 1/534.

[46] HR. Abu Dawud 1/203, Ibnu Majah 1/265 dan Ahmad 4/85. Muslim juga
meriwayatkan hadits senada dari Ibnu Umar, dan di dalamnya terdapat kisah
1/420.

[47] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari 3/3, 11/116, 13/371, 423, 465 dan
Muslim meriwayatkannya dengan ringkas 1/532.

Doa Ruku’ Sebelumnya Main Selanjutnya
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17- DOA RUKU’

33-(( ) 3x.

33. “Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung”. (Dibaca tiga kali). [48]

34- .

34. “Maha Suci Engkau, ya Allah! Tuhanku, dan dengan pujiMu. Ya Allah!
Ampunilah dosaku.” [49]

35- .

35. “Engkau, Tuhan Yang Maha Suci (dari kekurangan dan hal yang tidak layak
bagi kebesaranMu), Maha Agung, Tuhan malaikat dan Jibril.” [50]

36-

36. “Ya Allah, untukMu aku ruku’. KepadaMu aku beriman, kepadaMu aku
menyerah. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku dan apa
yang berdiri di atas dua tapak kakiku, telah merunduk dengan khusyuk
kepadaMu.” [51]

37-

37. Maha Suci (Allah) Yang memiliki Keperkasaan, Kerajaan, Kebesaran dan
Keagungan. [52]

[48] HR. Penyusun kitab Sunan dan Imam Ahmad, lihat Shahih At-Tirmidzi
1/83.

[49] HR. Al-Bukhari 1/99 dan Muslim 1/350.

[50] HR. Muslim 1/353 dan Abu Dawud 1/230.

[51] HR. Muslim 1/534, begitu juga empat imam hadis, kecuali Ibnu Majah.
[52] HR. Abu Dawud 1/230, An-Nasai dan Ahmad. Dan sanadnya hasan.
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Doa Bangun Dari Ruku' (I'tidal) Sebelumnya Main Selanjutnya

18- DOA BANGUN DARI RUKU’ (I'TIDAL)

38- .

38. “Semoga Allah mendengar pujian orang yang memujiNya.” [53]

39- .

39. “Wahai Tuhan kami, bagiMu segala puji, aku memujiMu dengan pujian yang
banyak, yang baik dan penuh dengan berkah.” [54]

40-

40. (Aku memujiMu dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh
apa yang di antara keduanya, sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu.
Wahai Tuhan yang layak dipuji dan diagungkan, Yang paling berhak dikatakan
oleh seorang hamba dan kami seluruhnya adalah hambaMu. Ya Allah tidak ada
yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan dan tidak ada pula yang
dapat memberi apa yang Engkau halangi, tidak bermanfaat kekayaan bagi
orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dariMu
kekayaan itu. [55]

[53] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 2/282.

[54] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 2/284.

[55] HR. Muslim 1/346.

Doa Sujud Sebelumnya Main Selanjutnya

19- DOA SUJUD

41- . (3%)
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41. “Maha Suci Tuhanku, Yang Maha Tinggi (dari segala kekurangan dan hal
yang tidak layak). Dibaca tiga kali” [56]

42- .

42. “Maha Suci Engkau. Ya Allah, Tuhan kami, aku memujiMu. Ya Allah,
ampunilah dosaku.” [57]

43- .

43. “Engkau Tuhan Yang Maha Suci, Maha Agung, Tuhan para malaikat dan
Jibril.” [58]

44-

44. Ya Allah, untukMulah aku bersujud, kepadaMulah aku beriman, kepadaMu
aku menyerahkan diri, wajahku bersujud kepada Tuhan yang menciptakannya,
yang membentuk rupanya, yang membelah (memberikan) pendengarannya,
penglihatannya, Maha Suci Allah sebaik baik Pencipta. [59]

45-

45. Maha suci Tuhan yang memiliki Keperkasaan, Kerajaan, Kebesaran dan
Keagungan. [60]

46-

46. “Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku yang kecil dan besar, yang telah lewat
dan yang akan datang, yang kulakukan dengan terang-terangan dan yang
tersembunyi.” [61]
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47. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dengan keridhaanMu
(agar selamat) dari kebencianMu, dan dengan keselamatanMu (agar terhindar)
dari siksaanMu. Aku tidak membatasi pujian kepadaMu. Engkau (dengan
kebesaran dan keagunganMu) adalah sebagaimana pujianMu kepada diriMu.”
[62]

[56] HR. Para penyusun kitab Sunan dan Imam Ahmad. Lihat Shahih At-
Tirmidzi 1/83.
[57] HR. Al-Bukhari dan Muslim, lihat Bab Doa Ruku’.
[58] HR. Muslim 1/533, lihat no. 35.
[59] HR. Muslim 1/534, begitu juga imam hadits yang lain.
[60] HR. Abu Dawud 1/230, An-Nasai dan Ahmad. Dinyatakan shahih oleh Al-
Albani dalam Shahih Abi Dawud 1/166.
[61] HR. Muslim 1/350.
[62] HR. Muslim 1/532.
Doa Duduk Antara Dua Sujud Sebelumnya Main Selanjutnya

20- DOA DUDUK ANTARA DUA SUJUD

48- .

48. “Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, wahai Tuhanku, ampunilah dosaku.”
[63]

49-

49. “Ya Allah, ampunilah dosaku, berilah rahmat kepadaku, tunjukkanlah aku
(ke jalan yang benar), cukupkanlah aku, selamatkan aku (tubuh sehat dan
keluarga terhindar dari musibah), berilah aku rezeki (yang halal) dan angkatlah
derajatku.” [64]

[63] HR. Abu Dawud 1/231, lihat Shahih Ibnu Majah 1/148.

[64] HR. Ashhabus Sunan, kecuali An-Nasai. Lihat Shahih Tirmidzi 1/90 dan
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Shahih Ibnu Majah 1/148.

Doa Sujud Tilawah Sebelumnya Main Selanjutnya

21- DOA SUJUD TILAWAH

50-

50. Bersujud wajahku kepada Tuhan yang menciptakannya, yang membelah

pendengaran dan penglihatannya dengan Daya dan KekuatanNya, Maha Suci
Allah sebaik-baik Pencipta. [65]

51-

51. Ya Allah, tulislah untukku dengan sujudku pahala di sisiMu dan ampunilah
dengannya akan dosaku, serta jadikanlah simpanan untukku di sisiMu dan

terimalah sujudku sebagaimana Engkau telah menerimanya dari hambaMu
Dawud. [66]

[65] HR. At-Tirmidzi 2/474. Ahmad 6/30 dan Al-Hakim. Menurut Al-Hakim,
hadits tersebut shahih. Imam Adz-Dzahabi menyetujui pendapatnya 1/220.
Sedang tambahannya: Fatabaarakallahu menurut riwayat Adz-Dzahabi sendiri.
[66] HR. At-Tirmidzi 2/473, dan Al-Hakim. Menurut Al-Hakim, hadits tersebut
shahih. Dan Adz-Dzahabi sependapat dengannya 1/219.

Doa Tasyahhud Sebelumnya Main Selanjutnya

22- TASYAHUD

52-



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

52. “Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan
kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu
juga rahmat dan berkahNya. Kesejahteraan semoga terlimpahkan kepada kita
dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusanNya.” [67]

[67] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 1/13 dan Imam Muslim 1/301.

Sholawat Setelah Tasyahhud Sebelumnya Main Selanjutnya

23- MEMBACA SALAWAT NABI SHALLALLAHU'ALAIHI WASALLAM SETELAH
TASYAHUD

53-

53. “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan keluarganya,
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada Ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung. Berilah
berkah kepada Muhammad dan keluarganya (termasuk anak dan istri atau
umatnya), sebagaimana Engkau telah memberi berkah kepada Ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung.” [68]

54-
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54. “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad, istri-istri dan keturunannya,
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada keluarga Ibrahim.
Berilah berkah kepada Muhammad, istri-istri dan keturunannya, sebagaimana
Engkau telah memberkahi kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji dan Maha Agung.” [69]

[68] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 6/408.

[69] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 6/407 dan Imam Muslim
meriwayatkannya dalam kitabnya 1/306. Lafazh hadits tersebut menurut
riwayat Muslim.

Doa Sebelum Salam Sebelumnya Main Selanjutnya

24- DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR SEBELUM SALAM

55. “Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksaan kubur,
siksa neraka Jahanam, fitnah kehidupan dan setelah mati, serta dari kejahatan
fitnah Almasih Dajjal.” [70]

56-

56. “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur. Aku
berlindung kepadaMu dari fitnah Almasih Dajjal. Aku berlindung kepadaMu dari
fitnah kehidupan dan sesudah mati. Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung
kepadaMu dari perbuatan dosa dan kerugian.” [71]

5/7-
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57. “Ya Allah! Sesungguhnya aku banyak menganiaya diriku, dan tidak ada
yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Oleh karena itu, ampunilah dosa-
dosaku dan berilah rahmat kepadaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun
dan Maha Penyayang.” [72]

58-

58. Ya Allah! Ampunilah aku akan (dosaku) yang aku lewatkan dan yang aku
akhirkan, apa yang aku rahasiakan dan yang kutampakkan, yang aku lakukan
secara berlebihan, serta apa yang Engkau lebih mengetahui dari pada aku,
Engkau yang mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada llah yang berhak
disembah kecuali Engkau. [73]

59- .

59. “Ya Allah! Berilah pertolongan kepadaku untuk menyebut namaMu, syukur
kepadaMu dan ibadah yang baik untukMu.” [74]

60-

60. “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari bakhil, aku
berlindung kepadaMu dari penakut, aku berlindung kepadaMu dari dikembalikan
ke usia yang terhina, dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah dunia dan siksa
kubur.” [75]

61- .

61. “Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu, agar dimasukkan ke Surga
dan aku berlindung kepadaMu dari Neraka.” [76]

62-
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62. “Ya Allah, dengan ilmuMu atas yang gaib dan dengan kemahakuasa-anMu
atas seluruh makhluk, perpanjanglah hidupku, bila Engkau mengetahui bahwa
kehidupan selanjutnya lebih baik bagiku. Dan matikan aku dengan segera, bila
Engkau mengetahui bahwa kematian lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya
aku mohon kepadaMu agar aku takut kepadaMu dalam keadaan sembunyi
(sepi) atau ramai. Aku mohon kepadaMu, agar dapat berpegang dengan
kalimat hak di waktu rela atau marah. Aku minta kepadaMu, agar aku bisa
melaksanakan kesederhanaan dalam keadaan kaya atau fakir, aku mohon
kepadaMu agar diberi nikmat yang tidak habis dan aku minta kepadaMu, agar
diberi penyejuk mata yang tak putus. Aku mohon kepadaMu agar aku dapat
rela setelah gadhaMu (turun pada kehidupanku). Aku mohon kepadaMu
kehidupan yang menyenangkan setelah aku meninggal dunia. Aku mohon
kepadaMu kenikmatan memandang wajahMu (di Surga), rindu bertemu
denganMu tanpa penderitaan yang membahayakan dan fithnah yang
menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan keimanan dan jadikanlah kami
sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dariMu.” [77]

63-

63. “Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu, ya Allah! Dengan bersaksi
bahwa Engkau adalah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Tunggal tidak
membutuhkan sesuatu, tapi segala sesuatu butuh kepadaMu, tidak beranak
dan tidak diperanakkan (tidak punya ibu dan bapak), tidak ada seorang pun
yang menyamaiMu, aku mohon kepadaMu agar mengampuni dosa-dosaku.
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” [78]
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64. “Ya Allah! Aku mohon kepadaMu. Sesungguhnya bagiMu segala pujian,
tiada Tuhan (yang hak disembah) kecuali Engkau Yang Maha Esa, tiada sekutu
bagiMu, Maha Pemberi nikmat, Pencipta langit dan bumi tanpa contoh
sebelumnya. Wahai Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Pemurah, wahai Tuhan
Yang Hidup, wahai Tuhan yang mengurusi segala sesuatu, sesungguhnya aku
mohon kepadaMu agar dimasukkan ke Surga dan aku berlindung kepadaMu
dari siksa Neraka.” [79]

65-

65. “Ya Allah, aku mohon kepadaMu dengan bersaksi, bahwa Engkau adalah
Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, Maha Esa, tidak
membutuhkan sesuatu tapi segala sesuatu butuh kepadaMu, tidak beranak dan
tidak diperanakkan, tidak seorang pun yang menyamaiNya, (sesungguhnya aku
mohon kepadaMu).” [80]

[70] HR. Al-Bukhari 2/102 dan Muslim 1/412. Lafazh hadits ini dalam riwayat
Muslim.

[71] HR. Al-Bukhari 1/202 dan Muslim 1/412.

[72] HR. Al-Bukhari 8/168 dan Muslim 4/2078.

[73] HR. Muslim 1/534.

[74] HR. Abu Dawud 2/86 dan An-Nasai 3/53. Al-Albani menshahihkannya
dalam Shahih Abi Dawud, 1/284.

[75] HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 6/35.

[76] HR. Abu Dawud dan lihat di Shahih Ibnu Majah 2/328.

[77] HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinya-takan oleh Al-Albani
shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.

[78] HR. An-Nasai, lafazh hadits menurut riwayatnya 3/52 dan Ahmad 4/338.
Dinyatakan Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/280.

[79] HR. Seluruh penyusun As-Sunan. Lihat Shahih Ibnu Majah 2/329.

[80] HR. Abu Dawud 2/62. At-Tirmidzi 5/515, Ibnu Majah 2/1267, Ahmad
5/360, lihat Shahih Ibnu Majah 2/329 dan Shahih At-Tirmidzi 3/163.

Bacaan Setelah Salam Sebelumnya Main Selanjutnya
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25- BACAAN SETELAH SALAM

66- ( )

66. “Aku minta ampun kepada Allah,” (dibaca tiga kali). Lantas membaca: “Ya
Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan dariMu keselamatan, Maha Suci
Engkau, wahai Tuhan Yang Pemilik Keagungan dan Kemuliaan.” [81]

67-

67. “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada
sekutu bagiNya. BagiNya puji dan bagi-Nya kerajaan. Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan
dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan
dan kemuliaan itu bagi pemiliknya (selain iman dan amal shalihnya). Hanya
dari-Mu kekayaan dan kemuliaan.” [82]

68-

68. “Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, Yang Maha Esa, tidak
ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan pujaan. Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali (dengan pertolongan) Allah.
Tiada Tuhan (yang hak disembah) kecuali Allah. Kami tidak menyembah kecuali
kepadaNya. Bagi-Nya nikmat, anugerah dan pujaan yang baik. Tiada Tuhan
(yang hak disembah) kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepadaNya,
sekalipun orang-orang kafir sama benci.” [83]
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69- (33 x)

69. “Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah. Dan Allah Maha Besar. (Tiga puluh
tiga kali). Tidak ada Tuhan (yang hak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan. BagiNya pujaan. Dia-lah Yang
Mahakuasa atas segala sesuatu.” [84]

70. Membaca surah Al-lkhlas, Al-Falag dan An-Naas setiap selesai shalat
(fardhu). [85]

71. Membaca ayat Kursi setiap selesai shalat (fardhu). [86]

12-
. (10x%
)

72. “Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada
sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagi-Nya segala puja. Dia-lah yang
menghidupkan (orang yang sudah mati atau memberi roh janin yang akan
dilahirkan) dan yang mematikan. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu.” Dibaca sepuluh kali setiap sesudah shalat Maghrib dan Subuh. [87]

73-

73. “Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal dan amal yang diterima.” (Dibaca setelah salam shalat
Subuh). [88]

[81] HR. Muslim 1/414.

[82] HR. Al-Bukhari 1/255 dan Muslim 1/414.

[83] HR. Muslim 1/415.

[84] “Barangsiapa yang membaca kalimat tersebut setiap selesai shalat, akan
diampuni kesalahannya, sekalipun seperti busa laut.” HR. Muslim 1/418.

[85] HR. Abu Dawud 2/86, An-Nasai 3/68. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi 2/8.
Ketiga surat dinamakan al-mu’awidzat, lihat pula Fathul Baari 9/62.

[86] “Barangsiapa membacanya setiap selesai shalat, tidak yang
menghalanginya masuk Surga selain mati.” HR. An-Nasai dalam Amalul Yaum
wal Lailah No. 100 dan lIbnus Sinni no. 121, dinyatakan shahih oleh Al-Albani
dalam Shahih Al-Jami’ 5/329 dan Silsilah Hadits Shahih, 2/697 no. 972.
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[87] HR. At-Tirmidzi 5/515, Ahmad 4/227. Untuk takhrij hadits tersebut, lihat
di Zaadul Ma’aad 1/300.

[88] HR. Ibnu Majah dan ahli hadits yang lain. Lihat kitab Shahih Ibnu Majah
1/152 dan Majma’uz Zawaaid 10/111.

Doa Sholat Istikharah Sebelumnya Main Selanjutnya

26- DOA SHALAT ISTIKHARAH

74. Jabir bin Abdillah Radhiallahu’anhu berkata: Adalah Rasulullah
Shallallahu’alaihi  wasallam mengajari kami shalat Istikharah untuk
memutuskan segala sesuatu, sebagaimana mengajari surah Al-Quran. Beliau
bersabda: “Apabila seseorang di antara kamu mempunyai rencana untuk
mengerjakan sesuatu, hendaknya melakukan shalat sunnah (lIstikharah) dua
rakaat, kemudian bacalah doa ini:

74-(

)

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat kepadaMu dengan
ilmu pengetahuanMu dan aku mohon kekuasaanMu (untuk mengatasi
persoalanku) dengan kemahakuasaanMu. Aku mohon kepadaMu sesuatu dari
anugerahMu Yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau Mahakuasa, sedang aku
tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang aku tidak mengetahuinya dan Engkau
adalah Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui
bahwa urusan ini (orang yang mempunyai hajat hendaknya menyebut
persoalannya) lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap diriku atau -
Nabi Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: ..di dunia atau akhirat-
sukseskanlah untukku, mudahkan jalannya, kemudian berilah berkah. Akan
tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa persoalan ini lebih berbahaya bagiku
dalam agama, perekonomian dan akibatnya kepada diriku, maka singkirkan
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persoalan tersebut, dan jauhkan aku daripadanya, takdirkan kebaikan untukku
di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berilah kerelaanMu kepadaku.”
[89]

Tidak menyesal orang yang beristikharah kepada Al-Khalig dan bermusyawarah
dengan orang-orang mukmin dan berhati-hati dalam menangani persoalannya.
Allah Ta’ala berfirman:

“... dan bermusyawarahlah kepada mereka (para sahabat) dalam urusan itu
(peperangan, perekonomian, politik dan lain-lain). Bila kamu telah
membulatkan tekad, bertawakkallah kepada Allah...” (Ali Imran, 3: 159)

[89] HR. Al-Bukhari 7/162.

Bacaan Waktu Pagi dan Sore Sebelumnya Main Selanjutnya

27- BACAAN DI WAKTU PAGI DAN SORE

75-

75. Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk. Allah tidak
ada llah (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Siapakah yang dapat memberi
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari
ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar. (Al-Bagarah: 255). [90]
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76. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah llah yang bergantung
kepada- Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan,
dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. Dengan menyebut nama
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung
kepada Rabb yang menguasai Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari
kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-kejahatan
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan
orang yang dengki apabila ia dengki. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan
yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia, dari jin dan manusia. [91]

77-

77. “Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala
puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang
Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. Bagi-Nya kerajaan dan bagiNya pujian. Dia-
lah Yang Mahakuasa atas segala se-suatu. Hai Tuhan, aku mohon kepada-Mu
kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. Aku berlindung kepadaMu dari
kejahatan hari ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhan, aku berlindung
kepadaMu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai Tuhan! Aku
berlindung kepadaMu dari siksaan di Neraka dan kubur.” [92]

/8-
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78. “Ya Allah, dengan rahmat dan pertolonganMu kami memasuki waktu pagi,
dan dengan rahmat dan pertolonganMu kami memasuki waktu sore. Dengan
rahmat dan pertolonganMu kami hidup dan dengan kehendakMu kami mati.
Dan kepadaMu kebangkitan (bagi semua makhluk).” [93]

79-

79. “Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku. Aku adalah hambaMu. Aku
akan setia pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku berlindung kepadaMu
dari kejelekan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmatMu kepadaku dan aku
mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang
mengampuni dosa kecuali Engkau.” [94]

80-

(4%)

80. “Ya Allah! Sesungguhnya aku di waktu pagi ini mempersaksikan Engkau,
malaikat yang memikul arasyMu, malaikat-malaikat dan seluruh makhlukMu,
bahwa sesungguhnya Engkau adalah Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Engkau Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiMu dan sesungguhnya
Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu.” (Dibaca empat kali waktu pagi dan
sore). [95]

81-

81. “Ya Allah! Nikmat yang kuterima atau diterima oleh seseorang di antara
makhlukMu di pagi ini adalah dariMu. Maha Esa Engkau, tiada sekutu bagi-Mu.
BagiMu segala puji dan kepadaMu panjatan syukur (dari seluruh makhluk-Mu).”
[96]

82-

. (3%)

82. “Ya Allah! Selamatkan tubuhku (dari penyakit dan yang tidak aku
inginkan). Ya Allah, selamatkan pendengaranku (dari penyakit dan maksiat
atau sesuatu yang tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkan penglihatanku,
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tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau. Ya Allah! Sesungguhnya
aku berlindung kepadaMu dari kekufuran dan kefakiran. Aku berlindung
kepadaMu dari siksa kubur, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Engkau.” (Dibaca tiga kali di waktu pagi dan sore). [97]

83-
. (7x)

83. “Allah-lah yang mencukupi (segala kebutuhanku), tiada Tuhan (yang
berhak disembah) kecuali Dia, kepadaNya aku bertawakal. Dia-lah Tuhan yang
menguasai ‘Arsy yang agung.” (Dibaca tujuh kali waktu pagi dan sore). [98]

84-

84. “Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan di
dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah
auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan tenteramkanlah
aku dari rasa takut. Ya Allah! Peliharalah aku dari muka, belakang, kanan, kiri
dan atasku. Aku berlindung dengan kebesaranMu, agar aku tidak disambar dari
bawahku (oleh ulat atau bumi pecah yang membuat aku jatuh dan lain-lain).”

[99]
85-

85. “Ya Allah! Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai Tuhan
pencipta langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan yang merajainya. Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Engkau. Aku berlindung
kepadaMu dari kejahatan diriku, setan dan balatentaranya, dan aku (berlindung

kepadaMu) dari berbuat kejelekan terhadap diriku atau menyeretnya kepada
seorang muslim.” [100]

86-
. (3%)
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86. “Dengan nama Allah yang bila disebut, segala sesuatu di bumi dan langit
tidak akan berbahaya, Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
(Dibaca tiga kali). [101]

87-
. (3%)

87. “Aku rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad
sebagai nabi (yang diutus oleh Allah).” (Dibaca tiga kali)._[102]

88-

88. “Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan Yang Berdiri Sendiri (tidak
butuh segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku minta pertolongan, perbaikilah
segala urusanku dan jangan diserahkan kepadaku sekalipun sekejap mata
(tanpa mendapat pertolongan dariMu).” [103]

89-

89. "Kami masuk pagi, sedang kerajaan hanya milik Allah, Tuhan seru sekalian
alam. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu agar memperoleh
kebaikan, pembuka (rahmat), pertolongan, cahaya, berkah dan petunjuk di hari
ini. Aku berlindung kpadaMu dari kejelekan apa yang ada di dalamnya dan
kejahatan sesudahnya.” [104]

90-

90. “Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi
kita Muhammad, dan agama ayah kami Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang
lurus, muslim dan tidak tergolong orang-orang musyrik.” [105]

91- . (100x%)

91. “Maha Suci Allah, aku memujiNya.” (Dibaca seratus kali). [106]
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92-
.(10x  1x

)

92. “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak
ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang
berkuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca sepuluh kali, atau cukup sekali dalam
keadaan malas). [107]

93-
. (100x% )

93. “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak
ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang
berkuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca seratus kali setiap pagi hari). [108]

94- :
. (3% )

94. “Maha Suci Allah, aku memujiNya sebanyak makhlukNya, sejauh
kerelaanNya, seberat timbangan arasyNya dan sebanyak tinta tulisan
kalimatNya.” (Dibaca tiga kali setiap pagi hari). [109]

95-
- ( )

95. Ya Allah, sungguh aku memohon kepadaMu ilmu yang manfaat, rizki yang
baik dan amal yang diterima. (Dibaca pagi hari). [110]

96- - (100x )

96. Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadaNya. (Dibaca 100
kali dalam sehari). [111]

97- . (3%
)

97. Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan
makhluk yang diciptakanNya. (Dibaca 3 kali pada sore hari). [112]

98- . (10x%)

98. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi kami Muhammad.
(Dibaca 10 kali). [113]

[90] “Barangsiapa membaca kalimat ini ketika pagi hari, maka ia dijaga dari
(ganguan) jin hingga sore hari. Dan barangsiapa mengucapkannya ketika sore
hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga pagi hari.” HR. Al-Hakim, 1/562.
Al-Albani berpendapat hadits tersebut shahih dalam Shahih At-Targhib wat
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Tarhib 1/273 dan beliau menisbatkan hadits tersebut kepada An-Nasa'i dan
Ath-Thabrani, beliau berkata, isnad Ath-Thabrani jayyid'.

[91] “Barangsiapa membaca tiga surat tersebut tiga kali setiap pagi dan sore
hari, maka itu (tiga surat tersebut) cukup baginya dari segala sesuatu.” HR.
Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567 dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/182.

[92] HR. Muslim 4/2088.
(dst.)

Kalau sore hari membaca:

Kalau sore hari membaca:

[93]. HR. At-Tirmidzi 5/466, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/142.
Kalau sore hari membaca:

[94] “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, lalu ia
meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk Surga. Dan demikian juga
ketika pagi hari.” HR. Al-Bukhari 7/150.

[95] “Barangsiapa membaca doa ini ketika pagi dan sore hari sebanyak empat
kali, maka Allah akan membebaskannya dari api Neraka.” HR. Abu Dawud
4/317, Al- Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 1201, An-Nasai dalam kitab
‘Amalul Yaum wal Lailah no. 9 halaman 138, Ibnu Sunni no. 70, Syaikh Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baaz menyatakan, bahwa sanad hadits Abu Dawud dan
An-Nasai adalah hasan, lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 23.

Jika sore hari membaca:

[96] “Barangsiapa yang membacanya di pagi hari, maka sungguh telah
bersyukur pada hari itu. Barangsiapa yang membaca ini di sore hari, maka
sungguh telah bersyukur pada malam itu.” HR. Abu Dawud 4/318, An-Nasai
dalam kitab ‘Amalul Yaumi wal Lailah no. 7, halaman 137, Ibnu Sunni no. 41,
halaman 23 lIbnu Hibban (Mawaarid) no. 2361. Abdul Aziz bin Baz menyatakan,
bahwa sanad hadits tersebut hasan, lihat Tuhfatul Akhyar, halaman 24.

Jika sore hari membaca:

[97] HR. Abu Dawud 4/324, Ahmad 5/42, An-Nasai dalam ‘Amalul Yaum wal
Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus Sunni no. 69. Al-Bukhari dalam Al-Adabul
Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz menyatakan sanad hadits tersebut hasan.
Lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 26.

[98] “Barangsiapa membacanya ketika pagi dan sore hari sebanyak tujuh kali,
maka Allah akan mencukupkan baginya dari perkara dunia dan akhirat yang
menjadi perhatiannya.” H.R. Ibnus Sunni no. 71 secara marfu’ dan Abu Dawud
secara mauquf 4/321. Syu’aib dan Abdul Qadir Al-Arnauth berpendapat, isnad
hadits tersebut shahih. Lihat Zaadul Ma’ad 2/376.
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[99] HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, lihat Shahih Ibnu Majah 2/332.

[100] HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud. Lihat kitab Shahih At-Tirmidzi 3/142.
[101] “Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari,
maka tidak ada sesuatu pun yang membahayakan dirinya.” HR. Abu Dawud
4/323, At- Tirmidzi 5/465, Ibnu Majah dan Ahmad. Lihat Shahih Ibnu Majah
2/332, Al-Allamah Ibnu Baaz berpendapat, isnad hadits tersebut hasan dalam
Tuhfatul Akhyar hal. 39.

[102] “Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari,
maka hak Allah memberikan keridhaanNya kepadanya pada hari Kiamat.” HR.
Ahmad 4/337, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 4 dan Ibnus Sunni
no. 68. Abu Daud 4/418, At-Tirmidzi 5/465 dan Ibnu Baaz berpendapat, hadits
tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar, hal. 39.

[103] HR. Al-Hakim, menurut pendapatnya, hadits tersebut adalah shahih, dan
Imam Adz-Dzahabi me-nyetujuinya, lihat kitabnya 1/545, dan Shahih At-
Targhib wat Tarhib 1/273.

[104] Apabila sore hari, membaca:

HR. Abu Dawud 4/322 serta Syu’ab dan Abdul Qadir Al-Arnauth dalam Tahqgiq
Zadul Ma’ad, 2/273.

[105] HR. Ahmad 3/406-407, 5/123. Lihat juga Shahihul Jami’ 4/290. Ibnus
Sunni juga meriwayatkannya di ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 34.

[106] HR. Muslim 4/2071.

[107] HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih At-
Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu Dawud 3/957, Shahih Ibnu Majah 2/331,
dan Zadul Ma’ad 2/377.

[108] “Barangsiapa membacanya sebanyak seratus kali dalam sehari, maka
baginya (pahala) seperti memerdekakan sepuluh budak, ditulis seratus
kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan, baginya perlindung-an dari setan
pada hari itu hingga sore hari. Tidaklah seseorang itu dapat mendatangkan
yang lebih baik dari apa yang dibawanya kecuali ia melakukan lebih banyak lagi
dari itu.” HR. Al-Bukhari 4/95; Muslim 4/2071.

[109] HR. Muslim 4/2090.

[110] HR. Ibnu As-Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 54, dan Ibnu
Majah no. 925. Isnadnya hasan menurut Abdul Qadir dan Syu’aib Al-Arna’uth
dalam tahqgiq Zad Al-Ma’ad 2/375.

[111] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/101, dan Muslim 4/2075.

[112] “Barangsiapa membaca doa ini pada sore hari sebanyak tiga kali, tidak
berbahaya baginya sengatan (binatang berbisa) pada malam itu”. HR. Ahmad
2/290, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 590 dan Ibnu Sunni no.
68. Lihat Shahih At-Tirmidzi 3/187, Shahih Ibnu Majah 2/266 dan Tuhfatul
Akhyar, hal. 45.

[113] “Barangsiapa bershalawat untukku sepuluh kali pada pagi hari, dan
sepuluh kali pada sore hari, mendapatkan syafaatku pada hari Kiamat.” HR. At-
Thabrani melalui dua isnad, keduanya baik. Lihat Majma’ Az-Zawaid 10/120
dan Shahih At- Targhib wat Tarhib 1/273.
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Bacaan Sebelum Tidur Sebelumnya Main Selanjutnya

28- BACAAN SEBELUM TIDUR

99. Mengumpulkan dua tapak tangan. Lalu ditiup dan dibacakan Qul huwal-lahu
ahad, Qul a’uudzu birabbil falagi dan Qul a’'uudzu birabbin naas. Kemudian
dengan dua tapak tangan mengusap tubuh yang dapat dijangkau dengannya.
Dimulai dari kepala, wajah dan tubuh bagian depan tiga kali. [114]

101. Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan
kami ta'at". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali". Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(Mereka berdoa): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami bersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang
sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap
kaum yang kafir". [115]

102-

102. “Dengan nama Engkau, wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku. Dan
dengan namaMu pula aku bangun daripadanya. Apabila Engkau menahan rohku
(mati), maka berilah rahmat padanya. Tapi, apabila Engkau melepaskannya,
maka peliharalah, sebagaimana Engkau memelihara hamba-hambaMu yang
shalih.” [116]

103-
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103. “Ya Allah! Sesungguhnya Engkau menciptakan diriku, dan Engkaulah yang
akan mematikannya. Mati dan hidupnya hanya milikMu. Apabila Engkau
menghidupkannya, maka peliharalah. Apabila Engkau mematikannya, maka
ampunilah. Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepadaMu keselamatan.”
[117]

104- . (3%)

104. “Ya Allah! Jauhkanlah aku dari siksaanMu pada hari Engkau
membangkitkan hamba-hambaMu.” (Dibaca tiga kali). [118]

105- .

105. “Dengan namaMu, ya Allah! Aku mati dan hidup.” [119]

106- (33x%) (33x%)
(33x).

“Maha Suci Allah (33 x), Segala puji bagi Allah (33 x), Allah Maha Besar (33
x).” [120]

107-

107. “Ya Allah, Tuhan yang menguasai langit yang tujuh, Tuhan yang
menguasai arasy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. Tuhan
yang membelah butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah, Tuhan yang
menurunkan kitab Taurat, Injil dan Furgan (Al-Qur'an). Aku berlindung
kepadaMu dari kejahatan segala sesuatu yang Engkau memegang ubun-
ubunnya. Ya Allah, Engkau-lah yang pertama, sebelumMu tidak ada sesuatu.
Engkaulah yang terakhir, setelahMu tidak ada sesuatu. Engkau-lah yang ahir,
tidak ada sesuatu di atasMu, Engkau-lah yang Batin, tidak ada sesuatu yang
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menghalangiMu, lunasilah utang kami dan berilah kami kekayaan hingga
terlepas dari kefakiran.” [121]

108-

108. “Segala puji bagi Allah yang memberi makan kami, memberi minum kami,
mencukupi kami, dan memberi tempat berteduh. Berapa banyak orang yang
tidak mendapatkan siapa yang memberi kecukupan dan tempat berteduh.”
[122]

109-

109. Ya Allah, Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Tuhan
pencipta langit dan bumi, Tuhan yang menguasai segala sesuatu dan yang
merajainya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan diriku, kejahatan setan dan
balatentaranya, atau aku berbuat kejelekan pada diriku atau aku
mendorongnya kepada seorang Muslim.” [123]

110. Membaca Alif lam mim tanzil As-Sajdah dan Tabaarakal ladzii biyadihil
mulku. [124]

111-

111. “Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepadaMu, aku menyerahkan urusanku
kepadaMu, aku menghadapkan wajahku kepadaMu, aku menyandarkan
punggungku kepadaMu, karena senang (mendapatkan rahmatMu) dan takut
pada (siksaanMu, bila melakukan kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan
dan penyelamatan dari (ancaman)Mu, kecuali kepadaMu. Aku beriman pada
kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) NabiMu yang telah Engkau
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utus.” Apabila Engkau meninggal dunia (di waktu tidur), maka kamu akan
meninggal dunia dengan memegang fitrah (agama Islam). [125]

[114] HR. Al-Bukhari 9/62 dengan Fathul Baari dan Muslim 4/1723.

[115] “Barangsiapa membaca dua ayat tersebut pada malam hari, maka dua
ayat tersebut telah mencukupkan-nya.” HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 9/94
dan Muslim 1/554. Kedua ayat tersebut dari surat Al-Bagarah (2): 385-386.
[116] “Apabila seseorang di antara kalian bangkit dari tempat tidurnya
kemudian ingin kembali lagi, hendaknya ia mengibaskan ujung kainnya tiga
kali, dan menyebut nama Allah, karena ia tidak tahu apa yang ditinggalkannya
di atas tempat tidur setelah ia bangkit. Apabila ia ingin berbaring, maka
hendaknya ia membaca: ... (Al- Hadits). HR. Al-Bukhari 11/126, Muslim 4/2084.
[117] HR. Muslim 4/2083, Ahmad dengan lafazh yang sama, 2/79, Ibnus Sunni
dalam ‘Amalul Yaumi wal Lailah no. 721.

[118] Adalah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, apabila ingin tidur, beliau
meletakkan tangannya yang kanan di bawah pipinya, kemudian membaca: ...
(Al- Hadits) HR. Abu Dawud dengan lafazh hadits yang sama, 4/311. Lihat juga
Shahih At-Tirmidzi 3/143.

[119] HR. Al-Bukhari 11/113 dengan Fathul Baari dan Muslim 4/2083.

[120] HR. Al-Bukhari 7/71 dengan Fathul Baari dan Muslim 4/2091.

[121] HR. Muslim 4/2084.

[122] HR. Muslim 4/2085.

[123] HR. Abu Dawud 4/317, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/142.

[124] HR. Tirmidzi dan An-Nasai, dan lihat Shahihul Jami’ 4/255.

[125] Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda kepada orang yang
membaca do’a itu; “Jika kamu mati, maka kamu mati di atas fithrah.” HR. Al-
Bukhari 11/13 dengan Fathul Baari dan Muslim 4/2081.

Doa Tidur Malam dan Mimpi Sebelumnya Main Selanjutnya

29- DOA APABILA MEMBALIKKAN TUBUH KETIKA TIDUR MALAM

112-

112. “Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, Maha
Perkasa, Tuhan yang menguasai langit dan bumi dan apa yang di antara
keduanya, Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun.” [126]

[126] Beliau membaca do’a ini ketika berbalik dari satu sisi ke sisi lain pada
malam hari. HR. Al-Hakim, menurut pendapatnya, hadits di atas adalah shahih,
Imam Adz- Dzahabi setuju pendapatnya 1/540 dan An-Nasai dalam ‘Amalul
Yaum wal Lailah, serta Ibnus Sunni. Lihat juga Shahihul Jami’ 4/231.
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30- DOA APABILA MERASA TAKUT DAN KESEPIAN KETIKA TIDUR

113-

113. “Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemarahan dan
siksaanNya, serta kejahatan hamba-hambaNya, dan dari godaan setan
(bisikannya) serta jangan sampai mereka hadir (kepadaku).” [127]

[127] HR. Abu Dawud 4/12. Dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/171.

31- APA YANG DIPERBUAT ORANG YANG BERMIMPI

114.
a. Meludah ke kirinya tiga kali. [128]

. Minta perlindungan kepada Allah dari godaan syaitan dan kejelekan mimpinya,
tiga kali. [129]

. Tidak membicarakan mimpinya kepada orang lain. [130]

. Membalikkan tubuhnya (mengubah posisi tidur). [131]

115. Berdiri dan melakukan shalat, bila mau. [132]

[128] HR. Muslim 4/1772.
[129] HR. Muslim 4/1772-1773.
[130] HR. Muslim 4/1772.
[131] HR. Muslim 4/1773.
[132] HR. Muslim 4/1773.

Doa Qunut Witir Sebelumnya Main Selanjutnya

32- DOA QUNUT WITIR
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116-

116. “Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau
beri petunjuk, berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak
disukai) sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi, sayangilah aku
sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berilah berkah apa yang
Engkau berikan kepadaku, jauhkan aku dari kejelekan apa yang Engkau
takdirkan, sesungguhnya Engkau yang menjatuhkan gadha, dan tidak ada
orang yang memberikan hukuman kepadaMu. Sesungguhnya orang yang
Engkau bela tidak akan terhina, dan orang yang Engkau musuhi tidak akan
mulia. Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi Engkau.” [133]

117-

117. “Ya, Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kerelaanMu dari
kemarahanMu, dan dengan keselamatanMu dari siksaMu. Aku berlindung
kepadaMu dari ancamanMu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan
sanjungan kepadaMu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjungkan
kepada diriMu sendiri.” [134]

118-

118. “Ya Allah! KepadaMu kami menyembah. UntukMu kami melakukan shalat
dan sujud. KepadaMu kami berusaha dan melayani. Kami mengharapkan
rahmatMu, kami takut pada siksaanMu. Sesungguhnya siksaanMu akan
menimpa pada orang- orang kafir. Ya, Allah! Kami minta pertolongan dan minta
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ampun kepadaMu, kami memuji kebaikanMu, kami tidak ingkar kepada-Mu,
kami beriman kepadaMu, kami tunduk padaMu dan berpisah pada orang yang
kufur kepadaMu.” [135]

[133] HR. Empat penyusun kitab Sunan, Ahmad, Ad-Darimi, Al-Hakim dan Al-
Baihagi. Sedang doa yang ada di antara dua kurung, menurut riwayat Al-
Baihagi. Lihat Shahih At-Tirmidzi 1/144, Shahih Ibnu Majah 1/194 dan Irwa’ul
Ghalil, oleh Al- Albani 2/172.
[134] HR. Empat peenyusun kitab Sunan dan Imam Ahmad. Lihat Shahih At-
Tirmidzi 3/180 dan Shahih Ibnu Majah 1/194 serta kitab Irwa’ul Ghalil 2/175.
[135] HR. Al-Baihagi dalam As-Sunanul Kubra, sanadnya menurut pendapat Al-
Baihagi adalah shahih 2/211. Syaikh Al-Albani dalam Irwa’ul Ghalil 2/170
berkata: Sanadnya shahih dan mauquf pada Umar.

33- BACAAN SETELAH SALAM SHALAT WITIR

119- [ ]
(3% )

119. Subhaanal malikil qudduusi (rabbul malaaikati warruh) tiga kali, sedang
yang ketiga, beliau membacanya dengan suara keras dan panjang. [136]

[136] HR. An-Nasai 3/244, Ad-Daruquthni dan beberapa imam hadis yang lain.
Sedang kalimat antara dua tanda kurung adalah tambahan menurut riwayatnya
2/31. Sanadnya shahih, lihat Zadul Ma’ad yang ditahqiq oleh Syu’aib Al-Arnauth
dan Abdul Qadir Al-Arnauth 1/337.

Doa Penawar Duka dan Kesedihan Yang

Mendalam Sebelumnya Main Selanjutnya

34- DOA PENAWAR HATI YANG DUKA

120-
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120. “Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hambaMu, anak hambaMu (Adam)
dan anak hamba perempuanMu (Hawa). Ubun-ubunku di tanganMu, keputusan-
Mu berlaku padaku, gadhaMu kepadaku adalah adil. Aku mohon kepadaMu
dengan setiap nama (baik) yang telah Engkau gunakan untuk diriMu, yang
Engkau turunkan dalam kitabMu, Engkau ajarkan kepada seseorang dari
makhlukMu atau yang Engkau khususkan untuk diriMu dalam ilmu ghaib di
sisiMu, hendaknya Engkau jadikan Al-Qur'an sebagai penenteram hatiku,
cahaya di dadaku, pelenyap duka dan kesedihanku.” [137]

121-

121. “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari (hal yang)
menyedihkan dan menyusahkan, lemah dan malas, bakhil dan penakut, lilitan
hutang dan penindasan orang.” [138]

[137] HR. Ahmad 1/391. Menurut pendapat Al-Albani, hadits tersebut adalah
sahih.

[138] HR. Al-Bukhari 7/158. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam senantiasa
membaca doa ini, lihat kitab Fathul Baari 11/173.

35- DOA UNTUK KESEDIHAN YANG MENDALAM

122-

122. “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Agung dan
Maha Pengampun. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Tuhan yang
menguasai arasy, yang Maha Agung. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah, Tuhan yang menguasai langit dan bumi. Tuhan Yang menguasai arasy,
lagi Maha Mulia.” [139]
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123-

123. “Ya Allah! Aku mengharapkan (mendapat) rahmatMu, oleh karena itu,
jangan Engkau biarkan diriku sekejap mata (tanpa pertolongan atau rahmat
dariMu). Perbaikilah seluruh urusanku, tiada Tuhan yang berhak disembah
selain Engkau.” [140]

124- .

124. “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Maha Suci Engkau.
Sesungguhnya aku tergolong orang-orang yang zhalim.” [141]

125- .

125. “Allah-Allah adalah Tuhanku. Aku tidak menyekutukanNya dengan
sesuatu.” [142]

[139] HR. Al-Bukhari 7/154, Muslim 4/2092.

[140] HR. Abu Dawud 4/324, Ahmad 5/42. Menurut pendapat Al-Albani, hadits
di atas adalah hasan dalam Shahih Abu Dawud 3/959.

[141] HR. At-Tirmidzi 5/529 dan Al-Hakim. Menurut pendapatnya yang
disetujui oleh Adz-Dzahabi: Hadits tersebut adalah shahih 1/505, lihat Shahih
At-Tirmidzi 3/168.

[142] HR. Abu Dawud 2/87 dan lihat Shahih Ibnu Majah 2/335.

Doa Takut Kepada Musuh dan Penguasa Sebelumnya Main Selanjutnya

36- DOA BERTEMU DENGAN MUSUH DAN PENGUASA

126-

126. “Ya Allah! Sesungguhnya aku menjadikan Engkau di leher mereka (agar
kekuatan mereka tidak berdaya dalam berhadapan dengan kami). Dan aku
berlindung kepadaMu dari kejelekan mereka.” [143]
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127-

127. “Ya Allah! Engkau adalah lenganku (pertolonganMu yang kuandalkan
dalam menghadapi lawanku). Engkau adalah pembelaku. Dengan pertolongan-
Mu aku menang, dengan pertolongan-Mu aku menyergap dan dengan
pertolonganMu aku berperang.” [144]

128- .

128. "Cukuplah Allah bagi kami. Dan Dia-lah, Tuhan yang paling tepat dipasrahi
(dalam menghadapi segala urusan).” [145]

[143] HR. Abu Dawud 2/89. Menurut pendapat Al-Hakim dan disepakati Adz-
Dzahabi: Hadits di atas adalah shahih 2/142.

[144] HR. Abu Dawud 3/42, At-Tirmidzi 5/572, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
3/183.

[145] HR. Al-Bukhari 5/172.

37- DOA ORANG YANG TAKUT KEZHALIMAN PENGUASA

129-

129. Ya Allah, Tuhan Penguasa tujuh langit, Tuhan Penguasa ‘Arsy yang agung.
Jadilah Engkau pelindung bagiku dari Fulan bin Fulan, dan para kelompoknya
dari makhlukMu. Jangan ada seorang pun dari mereka menyakitiku atau
melampaui batas terhadapku. Sungguh kuat perlindunganMu, dan agunglah
pujiMu. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. [146]

130-
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. (3%)

130. Allah Maha Besar. Allah Maha Perkasa dari segala makhlukNya. Allah Maha
Perkasa dari apa yang aku takutkan dan khawatirkan. Aku berlindung kepada
Allah, yang tiada Tuhan yang berhak disembah selain Dia, yang menahan tujuh
langit agar tidak menjatuhi bumi kecuali dengan izinNya, dari kejahatan
hambaMu Fulan, serta para pembatunya, pengikutnya dan pendukungnya, dari
jenis jin dan manusia. Ya Allah, jadilah Engkau pelindungku dari kejahatan
mereka. Agunglah pujiMu, kuatlah perlindunganMu dan Maha Suci asma-Mu.
Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. (Dibaca 3 kali). [147]

[146] Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 707. Dinyatakan shahih oleh Al-
Albani dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrad no. 545.
[147] HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 708. Dinyatakan shahih oleh
Al- Albani dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrad no. 546.

Doa Terhadap Musuh dan Suatu Kaum Sebelumnya Main Selanjutnya

38- DOA TERHADAP MUSUH

131-

131. Ya Allah, yang menurunkan Kitab Suci, yang menghisab perbuatan
manusia dengan cepat. Ya Allah, cerai beraikanlah golongan musuh dan
goncang-kan mereka. [148]

[148] HR. Musliim 3/1362.

39- DOA APABILA TAKUT KEPADA SUATU KAUM
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132- .

132. Ya Allah, cukupilah aku dalam menghadapi mereka dengan apa yang
Engkau kehendaki. [149]

[149] HR. Musliim 4/2300.

Bacaan Bagi Yang Ragu Dalam Beriman Sebelumnya Main Selanjutnya

40- BACAAN BAGI ORANG YANG RAGU DALAM BERIMAN

133.

a. Bagi orang yang ragu dalam beriman, hendaklah mohon perlindungan
kepada Allah. [150]

b. Berhenti dari keraguannya. [151]

134. Hendaklah mengatakan:

134- (( ).

“Aku beriman kepada Allah dan kebenaran para rasul yang diutus oleh-Nya.”
[152]

135. Hendaklah membaca firman Allah Ta’ala:

Dia-lah yang Awal (Allah telah ada sebelum segala sesuatu ada), yang Akhir (Di
saat segala sesuatu telah hancur, Allah masih tetap kekal), yang dhahir (Dia-
lah yang nyata, sebab banyak bukti yang menyatakan adanya Allah), yang
Bathin (tidak ada sesuatu yang bisa menghalangiNya. Allah lebih dekat kepada
hambaNya daripada mereka pada dirinya). Dia-lah Yang Maha Mengetahui atas
segala sesuatu.” [153]

[150] HR. Al-Bukhari 6/336 dengan Fathul Bari dan Muslim 1/120.

[151] HR. Al-Bukhari 6/336 dengan Fathul Bari dan Muslim 1/120.

[152] HR. Muslim 1/119-120.

[153] HR. Abu Dawud 4/329. Menurut pendapat Al-Albani, hadits di atas adalah
hasan dalam Shahih Abu Dawud 3/962.

Doa Agar Bebas Dari Hutang Sebelumnya Main Selanjutnya
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41- DOA AGAR BISA MELUNASI UTANG

136-

136. “Ya Allah! Cukupilah aku dengan rezekiMu yang halal (hingga aku
terhindar) dari yang haram. Perkayalah aku dengan karuniaMu (hingga aku
tidak minta) kepada selainMu.” [154]

137-

137. “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari (hal yang)
menyedihkan dan menyusahkan, lemah dan malas, bakhil dan penakut, lilitan
hutang dan penindasan orang.” [155]

[154] HR. At-Tirmidzi 5/560, dan lihat kitab Shahihut Tirmidzi 3/180.
[155] HR. Al-Bukhari 7/158.

Doa Menghilangkan Gangguan Syaitan Sebelumnya Main Selanjutnya

42- DOA MENGHILANGKAN GANGGUAN SETAN DALAM SHALAT ATAU MEMBACA
AL- QUR’AN

138-
. (3%)

138. (membaca: A’udzu billahi minas syaithanir rajim), artinya : "aku
berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk". lantas meludahlah
ke kirimu, tiga kali.” [156]

[156] HR. Muslim 4/1729. Aku membacanya apabila ada setan yang
menggangguku, lantas gangguan tersebut dihilangkan.
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Doa Orang Yang Kesulitan Sebelumnya Main Selanjutnya

43- DOA ORANG YANG MENGALAMI KESULITAN

139-

139. Ya Allah! Tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan mudah.
Sedang yang susah bisa Engkau jadikan mudah, apabila Engkau
menghendakinya.” [157]

[157] HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya no. 2427 (Mawaarid), Ibnus
Sunni no. 351. Al-Hafizh berkata: Hadits di atas sahih, dan dinyatakan shahih
pula oleh Abdul Qadir Al-Arnauth dalam Takhrij Al-Adzkar oleh Imam An-
Nawawi, h. 106.

Yang Perlu Dilakukan Bagi Orang Yang Berdosa Sebelumnya Main Selanjutnya

44- APA YANG PERLU DILAKUKAN BAGI ORANG YANG BERDOSA

140-

140. Tidaklah ada seorang hamba berbuat suatu dosa, lantas berwudhu dengan
sempurna kemudian berdiri untuk melakukan shalat dua ra’kaat, kemudian
membaca istighfar kecuali pasti diampuni dosanya. [158]

[158] HR. Abu Dawud 2/86, At-Tirmidzi 2/257 dan Al-Albani berpendapat
bahwa hadits tersebut shahih dalam Shahih Abu Dawud 1/283.

Doa Mengusir Syaitan Sebelumnya Main Selanjutnya

45- DOA UNTUK MENGUSIR SETAN
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141. Minta perlindungan kepada Allah dari setan (dengan membaca: A’'udzu
billahi minas syaithanir rajim). artinya, "aku berlindung kepada Allah dari
godaan syaitan yang terkutuk" [159]

142. Membaca adzan. [160]

143. Membaca dzikir tertentu yang sudah diterangkan dalam hadits dan
membaca Al-Qur’an [161]

[159] HR. Abu Dawud 1/206, At-Tirmidzi, lihat Shahih At-Tirmidzi 1/77, dan
lihat surah Al-Mukminun 98-99.

[160] HR. Muslim 1/291, Al-Bukhari 1/151.

[161] Rasul Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Jangan jadikan rumah-
rumahmu sebagai kuburan. Sesungguhnya setan lari dari rumah yang
dibacakan Surah Al- Bagarah di dalamnya.” (HR. Muslim 1/539). Sebagian hal
yang dapat mengusir setan adalah bacaan dan zikir di waktu pagi dan sore
(yang dilakukan oleh Rasul Shallallahu'alaihi wasallam), bacaan akan tidur dan
bangun daripadanya, masuk dan keluar dari rumah, masuk masjid dan keluar
daripadanya, membaca ayat Kursi ketika akan tidur, dua ayat yang terakhir
dari surah Al-Bagarah dan orang yang membaca: Laa ilaaha illallaah, wahdahu
laa syariikalah, lahul mulku walahul hamdu wahuwa ‘alaa kulli syai-in gadiir,
seratus kali, maka akan menjadi benteng dari setan pada hari itu. Begitu juga
adzan.

Apabila Tertimpa Sesuatu Yang Tidak Disenangi Sebelumnya Main Selanjutnya

46- APABILA TERTIMPA SESUATU YANG TIDAK DISENANGI

144- .

144. “Allah sudah mentakdirkan sesuatu yang dikehendaki dan dilakukan.”
[162]

[162] HR. Muslim 4/2052.

Ucapan Selamat Atas Dikaruniai Anak Sebelumnya Main Selanjutnya

47- UCAPAN SELAMAT BAGI ORANG YANG DIKARUNIAI ANAK DAN
BALASANNYA
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145-

145. “Semoga Allah memberkahimu dalam anak yang diberikan kepadamu.
Kamu pun bersyukur kepada Sang Pemberi, dan dia dapat mencapai dewasa,
serta kamu dikaruniai kebaikannya.”

Sedang orang yang diberi ucapan selamat membalas dengan mengucapkan:
“Semoga Allah juga memberkahimu dan melimpahkan kebahagiaan untukmu.
Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik balasan, mengaruniakan
kepadamu sepertinya dan melipat gandakan pahalamu.” [163]

[163] Lihat Al-Adzkar, karya An-Nawawi, hal. 349, dan Shahih Al-Adzkar lin
Nawawi, oleh Salim Al-Hilali 2/713.

Doa Perlindungan Kepada Anak Sebelumnya Main Selanjutnya

48- DOA PERLINDUNGAN KEPADA ANAK

146. Adalah Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam berdoa untuk perlindungan
Hasan dan Husain, beliau membaca:

146- ¢
)

“Aku berlindung kepada Allah untukmu berdua dengan kalimat-kalimat Allah
yang sempurna, dari segala setan, binatang yang berbisa dan pandangan mata
yang jahat.” [164]

[164] HR. Al-Bukhari 4/119.

Doa Untuk Orang Sakit Sebelumnya Main Selanjutnya
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49- DOA APABILA BERKUNJUNG KEPADA ORANG YANG SAKIT

147- .

147. “Tidak mengapa, semoga sakitmu ini membuat dosamu bersih, insya
Allah.” [165]

148- .
(7)

148. “Aku mohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan yang menguasai
arasy yang agung, agar menyembuhkan penyakitmu” [166]

[165] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 10/ 118.

[166] “Tidaklah seorang hamba Muslim mengunjungi orang sakit yang belum
datang ajalnya, lalu membaca sebanyak tujuh kali: ... (Al-Hadits) ... kecuali ia
pasti disembuhkan, HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
2/210 dan Shahihul Jami’ 5/180.

50- KEUTAMAAN BERKUNJUNG KEPADA ORANG SAKIT

149- :

149. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Apabila seorang laki-laki
berkunjung kepada saudaranya yang muslim, maka seakan-akan dia berjalan
di kebun Surga hingga duduk. Apabila sudah duduk, maka dituruni rahmat
dengan deras. Apabila berkunjung di pagi hari, maka tujuh puluh ribu malaikat
akan mendoakannya, agar mendapat rahmat hingga sore. Apabila berkunjung
di sore hari, maka tujuh puluh ribu malaikat akan mendoakannya agar diberi
rahmat hingga pagi.” [167]
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[167] HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan lihat Shahih Ibnu Majah 1/244
dan Shahih At-Tirmidzi 1/286. Ahmad Syakir menyatakan, bahwa hadits
tersebut adalah shahih.

51- DOA ORANG SAKIT YANG TIDAK ADA LAGI HARAPAN UNTUK HIDUP TERUS

150-

150. “Ya Allah, ampunilah dosaku, berilah rahmat kepadaku dan pertemukan
aku dengan Kekasih Yang Maha Tinggi.” [168]

151. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam memasukkan kedua tangannya ke dalam
air, lalu diusapkan ke wajahnya dan beliau bersabda:

151- .

“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, sesungguhnya mati itu
mempunyai sekarat.” [169]

152-

152. “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha Besar. Tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya, tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, bagiNya kerajaan dan bagiNya
pujian. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Tidak ada daya
dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah.” [170]

[168] HR. Al-Bukhari 7/10, Muslim 4/1893.

[169] HR. Al-Bukhari 8/144 dengan Fathul Bari dalam hadits terdapat
keterangan siwak.

[170] HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Menurut penda-pat Al-Albani hadits
tersebut adalah sahih. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi 3/152 dan Shahih Ibnu
Majah 2/317.



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

Doa Sakaratul Maut dan Tertimpa Musibah Sebelumnya Main Selanjutnya

52- MENGAJARI ORANG YANG AKAN MENINGGAL DUNIA

153- .

153. Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah: Laa ilaaha illallaah, akan
masuk Surga. [171]

Ketika akan meninggal dunia maka si sakit hendaknya diajarkan kalimat "Laa
llaaha lllallah™.

[171] HR. Abu Dawud 3/190, dan lihat Shahihul Jami’ 5/432.

53- DOA ORANG YANG TERTIMPA MUSIBAH

154-

154. “Sesungguhnya kami milik Allah dan kepadaNya kami akan kembali (di
hari Kiamat). Ya Allah! Berilah pahala kepadaku dan gantilah untukku dengan
yang lebih baik (dari musibahku).” [172]

[172] HR. Muslim 2/632.

Bacaan Untuk Jenazah Dan Ziarah Kubur Sebelumnya Main Selanjutnya

54- DOA KETIKA MEMEJAMKAN MATA MAYAT
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155- ()

155. “Ya Allah! Ampunilah si Fulan (hendaklah menyebut namanya), angkatlah
derajatnya bersama orang-orang yang mendapat petunjuk, berilah
penggantinya bagi orang-orang yang ditinggalkan sesudahnya. Dan ampunilah
kami dan dia, wahai Tuhan, seru sekalian alam. Lebarkan kuburannya dan
berilah penerangan di dalamnya.” [173]

[173] HR. Muslim 2/634.

55- DOA DALAM SHALAT JENAZAH

156-

| ]

156. “Ya Allah! Ampunilah dia (mayat) berilah rahmat kepadanya,
selamatkanlah dia (dari beberapa hal yang tidak disukai), maafkanlah dia dan
tempatkanlah di tempat yang mulia (Surga), luaskan kuburannya, mandikan
dia dengan air salju dan air es. Bersihkan dia dari segala kesalahan,
sebagaimana Engkau membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah
rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah keluarga (atau istri di
Surga) yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang
lebih baik daripada istrinya (atau suaminya), dan masukkan dia ke Surga,
jagalah dia dari siksa kubur dan Neraka.” [174]
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157-

157. “Ya Allah! Ampunilah kepada orang yang hidup di antara kami dan yang
mati, orang yang hadir di antara kami dan yang tidak hadir, laki-laki maupun
perempuan. Ya Allah! Orang yang Engkau hidupkan di antara kami, hidupkan
dengan memegang ajaran Islam, dan orang yang Engkau matikan di antara
kami, maka matikan dengan memegang keimanan. Ya Allah! Jangan
menghalangi kami untuk tidak memperoleh pahalanya dan jangan sesatkan
kami sepeninggalnya.” [175]

158-

158. “Ya, Allah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggunganMu dan tali
perlindunganMu. Peliharalah dia dari fitnah kubur dan siksa Neraka. Engkau
adalah Maha Setia dan Maha Benar. Ampunilah dan belas kasihanilah dia.
Sesungguhnya Engkau, Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Penyayang.” [176]

159-

159. Ya, Allah, ini hambaMu, anak hambaMu perempuan (Hawa),
membutuhkan rahmatMu, sedang Engkau tidak membutuhkan untuk
menyiksanya, jika ia berbuat baik tambahkanlah dalam amalan baiknya, dan
jika dia orang yang salah, lewatkanlah dari kesalahan-nya. [177]

[174] HR. Muslim 2/663.

[175] HR. Ibnu Majah 1/480, Ahmad 2/368, dan lihat Shahih Ibnu Majah
1/251.

[176] HR. Ibnu Majah. Lihat Shahih Ibnu Majah 1/251 dan Abu Dawud 3/211.
[177] HR. Al-Hakim. Menurut pendapatnya: Hadits tersebut adalah shahih.
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Adz- Dzahabi menyetujuinya 1/359, dan lihat Ahkamul Jana’iz oleh Al-Albani,
halaman 125.

56- DOA UNTUK MAYAT ANAK KECIL

160- .

160. Ya Allah, lindungilah dia dari siksa kubur. [178]

Apabila membaca doa berikut, maka itu lebih baik:

“Ya Allah! Jadikanlah kematian anak ini sebagai pahala pendahulu dan
simpanan bagi kedua orang tuanya dan pemberi syafaat yang dikabulkan
doanya. Ya Allah! Dengan musibah ini, beratkanlah timbangan perbuatan
mereka dan berilah pahala yang agung. Anak ini kumpulkan dengan orang-
orang yang shalih dan jadikanlah dia dipelihara oleh Nabi Ibrahim. Peliharalah
dia dengan rahmatMu dari siksaan Neraka Jahim. Berilah rumah yang lebih baik
dari rumahnya (di dunia), berilah keluarga (di Surga) yang lebih baik daripada
keluarganya (di dunia). Ya Allah, ampunilah pendahulu-pendahulu kami, anak-
anak kami, dan orang-orang yang mendahului kami dalam keimanan” [179]

161- .

161. “Ya Allah! Jadikan kematian anak ini sebagai simpanan pahala dan amal
baik serta pahala buat kami.” [180]

[178] HR. Malik dalam Al-Muwaththa’ 1/288, Ibnu Abi Syaibah dalam Al-
Mushannaf 3/217, dan Al-Baihaqgi 4/9. Syu’aib Al-Arnauth menyatakan, isnad
hadits di atas shahih dalam tahqgignya terhadap Syarhus Sunnah, karya Al-
Baghawi 5/357.
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[179] Lihat Al-Mughni, karya Ibnu Qudamah 3/416 dan Ad-Durusul Muhimmah
li ‘Aammatil Ummah, oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, halaman 15.
[180] HR. Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah 5/357, Abdurrazaq no. 6588
dan Al- Bukhari meriwayatkan hadits tersebut secara mu’allaqg dalam Kitab Al-
Janaiz, 65 bab Membaca Fatihatul Kitab Atas Jenazah 2/113.

57- DOA UNTUK BELASUNGKAWA

162-

162. Sesungguhnya hak Allah adalah mengambil sesuatu dan memberikan
sesuatu. Segala sesuatu yang di sisi-Nya dibatasi dengan ajal yang ditentukan.
Oleh karena itu, bersabarlah dan carilah ridha Allah.” [181]

Apabila seseorang berkata: “Semoga Allah memperbesar pahalamu dan
memperbagus dalam menghiburmu dan semoga diampuni mayatmu”, adalah
suatu perkataan yang baik. [182]

[181] HR. Al-Bukhari 2/80; Muslim 2/636.
[182] An-Nawawi, Al-Adzkar, hal. 126.

58- BACAAN KETIKA MEMASUKKAN MAYAT KE LIANG KUBUR

163- .

163. Bismillaahi wa ‘alaa sunnati Rasulillaah. artinya, "Dengan nama Allah dan
di atas petunjuk Rasulullah” [183]

[183] HR. Abu Dawud 3/314 dengan sanad yang shahih. Untuk Imam Ahmad
meriwayatkan sebagai berikut: “Bismillaah wa ‘alaa millati Rasulillaah”, sedang
sanadnya shahih.
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59- DOA SETELAH MAYAT DIMAKAMKAN

164- .

164. Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah teguhkanlah dia. [184]

[184] Adalah Nabi Shallallahu'alaihi wasallam apabila selesai memakamkan
mayat, beliau berdiri di atasnya lalu bersabda: “Mintalah ampun kepada Allah
untuk saudaramu, dan mohonkan agar dia teguh dan tahan hati (ketika ditanya
oleh dua malaikat), sesungguhnya dia sekarang ditanya.” HR. Abu Dawud
3/315 dan Al- Hakim, ia menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi
1/370.

60- DOA ZIARAH KUBUR

165-

165. Semoga kesejahteraan untukmu, wahai penduduk kampung (Barzakh)
dari orang-orang mukmin dan muslim. Sesungguhnya kami —insya Allah- akan
menyusulkan, kami mohon kepada Allah untuk kami dan kamu, agar diberi
keselamatan (dari apa yang tidak diinginkan). [185]

[185] HR. Muslim 2/671 dan Ibnu Majah. Lafazh hadits di atas milik Ibnu Majah
1/494, sedangkan doa yang ada di antara dua kurung, menurut riwayat
Muslim, 2/671.

Doa Jika ada Halilintar dan Angin Ribut Sebelumnya Main Selanjutnya

61- DOA APABILA ADA ANGIN RIBUT



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

166-

166. “Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu kebaikan angin ini, dan
aku berlindung kepadaMu dari kejelekannya.” [186]

167-

167. “Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu kebaikan angin (ribut ini),
kebaikan apa yang di dalamnya dan kebaikan tujuan angin dihembuskan. Aku
berlindung kepadaMu dari kejahatan angin ini, kejahatan apa yang di dalamnya
dan kejahatan tujuan angin dihembuskan.” [187]

[186] HR. Abu Dawud 4/326, Ibnu Majah 2/1228, dan lihatlah kitab Shahih
Ibnu Majah 2/305.
[187] HR. Muslim 2/616 dan Al-Bukhari 4/76.

62- DOA KETIKA ADA HALILINTAR

168-

168. “Maha Suci Allah yang halilintar bertasbih dengan memujiNya, begitu juga
para malaikat, karena takut kepadaNya.” [188]

[188] Al-Muwaththa’ 2/992. Al-Albani berkata: Hadits di atas mauquf yang
shahih sanadnya.

Doa Meminta Hujan dam Menghentikan Hujan Sebelumnya Main Selanjutnya

63- DOA UNTUK MINTA HUJAN
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169-

169. “Ya Allah! Berilah kami hujan yang merata, menyegarkan tubuh dan
menyuburkan tanaman, bermanfaat, tidak membahayakan. Kami mohon hujan
secepatnya, tidak ditunda-tunda.” [189]

170- .

170. “Ya Allah! Berilah kami hujan. Ya Allah, turunkan hujan pada kami. Ya
Allah! Hujanilah kami,” [190]

171-

171. “Ya Allah! Berilah hujan kepada hamba-hambaMu, ternak-ternakMu,
berilah rahmatMu dengan merata, dan suburkan tanahMu yang tandus.” [191]

[189] HR. Abu Dawud 1/303, dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Shahih
Abi Dawud 1/216.

[190] HR. Al-Bukhari 1/224 dan Muslim 2/613.

[191] HR. Abu Dawud 1/305 dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih
Abi Dawud 1/218.

64- DOA APABILA HUJAN TURUN

172- .

172.*Ya Allah! Turunkanlah hujan yang bermanfaat (untuk manusia, tanaman
dan binatang).” [192]

[192] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 2/518.

65- BACAAN SETELAH HUJAN TURUN
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173- .

173. “Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah.” [193]

[193] HR. Al-Bukhari 1/205, Muslim 1/83.

66- DOA AGAR HUJAN BERHENTI

174-

174. “Ya Allah! Hujanilah di sekitar kami, jangan kepada kami. Ya, Allah!
Berilah hujan ke daratan tinggi, beberapa anak bukit perut lembah dan
beberapa tanah yang menumbuhkan pepohonan.” [194]

[194] HR. Al-Bukhari 1/224 dan Muslim 2/614.

Doa Melihat Bulan Tanggal Satu Sebelumnya Main Selanjutnya

67- DOA MELIHAT BULAN TANGGAL SATU

175-

175. “Allah Maha Besar. Ya Allah! Tampakkan bulan tanggal satu itu kepada
kami dengan membawa keamanan dan keimanan, keselamatan dan Islam serta
mendapat taufik untuk menjalankan apa yang Engkau senang dan rela. Tuhan
kami dan Tuhanmu (wahai bulan sabit) adalah Allah.” [195]

[195] HR. At-Tirmidzi 5/504, Ad-Darimi dengan lafazh hadits yang sama 1/336
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dan lihat Shahihut Tirmidzi 3/157.

Doa Berbuka Puasa Sebelumnya Main Selanjutnya

68- DOA KETIKA BERBUKA BAGI ORANG YANG BERPUASA

176-

176. “Telah hilang rasa haus, dan urat-urat telah basah serta pahala akan
tetap, insya Allah.” [196]

177-

177. “Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepadaMu dengan rahmatMu
yang meliputi segala sesuatu, supaya memberi ampunan atasku.” [197]

[196] HR. Abu Dawud 2/306, begitu juga imam hadits yang lain. Dan lihat

Shahihul Jami’ 4/209.
[197] HR. Ibnu Majah 1/557. Menurut Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Takhrij Al-

Adzkar, lihat Syarah Al-Adzkar 4/342.

Doa Sebelum Sesudah Makan Sebelumnya Main Selanjutnya

69- DOA SEBELUM MAKAN

178. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda [198] : “Apabila
seseorang di antara kamu memakan makanan, hendaklah membaca:

Apabila lupa pada permulaannya, hendaklah membaca:
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179. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda [199]: “Barangsiapa yang
diberi rezeki oleh Allah berupa makanan, hendaklah membaca:

Ya Allah! berilah kami berkah dengan makan itu dan berilah makanan yang
lebih baik.

Apabila diberi rezeki berupa minuman susu, hendaklah membaca:

[198] HR. Abu Dawud 3/347, At-Tirmidzi 4/288, dan lihat kitab Shahih At-
Tirmidzi 2/167.
[199] HR. At-Tirmidzi 5/506, dan lihat Shahih Tirmidzi 3/158.

70- DOA SETELAH MAKAN

180-

180. “Segala puji bagi Allah yang memberi makan ini kepadaku dan yang
memberi rezeki kepadaku tanpa daya dan kekuatanku.” [200]

181-
[ ] -

181. “Segala puji bagi Allah (Aku memujiNya) dengan pujian yang banyak,
yang baik dan penuh berkah, yang senantiasa dibutuhkan, diperlukan dan tidak
bisa ditinggalkan, ya Tuhan kami.” [201]

[200] HR. Penyusun kitab Sunan, kecuali An-Nasai, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
3/159.
[201] HR. Al-Bukhari 6/214, At-Tirmidzi dengan lafazh yang sama 5/507.

71- DOA TAMU KEPADA ORANG YANG MENGHIDANGKAN MAKANAN
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182-

182. “Ya Allah! Berilah berkah apa yang Engkau rezekikan kepada mereka,
ampunilah dan belas kasihanilah mereka.” [202]

[202] HR. Muslim 3/1615.

72- BERDOA UNTUK ORANG YANG MEMBERI MINUMAN

183- .

183. “Ya Allah! Berilah ganti makanan kepada orang yang memberi makan
kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi minuman
kepadaku.” [203]

[203] HR. Muslim 3/126.

Doa Berbuka di Rumah Orang Sebelumnya Main Selanjutnya

73- DOA APABILA BERBUKA DI RUMAH ORANG

184-

184. “Semoga orang-orang yang berpuasa berbuka di sisimu dan orang-orang
yang baik makan makananmu, serta malaikat mendoakannya, agar kamu
mendapat rahmat.” [204]

[204] Sunan Abu Dawud 3/367, Ibnu Majah 1/556 dan An-Nasa’i dalam ‘Amalul
Yaum wal Lailah no. 296-298. Al-Albani menyatakan, hadits tersebut shahih
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dalam Shahih Abi Dawud, 2/730.

Jika Orang Berpuasa Diajak Makan Sebelumnya Main Selanjutnya

74- DOA ORANG YANG BERPUASA APABILA DIAJAK MAKAN

185-

185. Apabila seseorang di antara kamu diundang (makan) hendaklah dipenuhi.
Apabila puasa, hendaklah mendoakan (kepada orang yang mengundang).
Apabila tidak puasa, hendaklah makan.” [205]

[205] HR. Muslim 2/1054.

Jika Orang Berpuasa Dicaci Maki Sebelumnya Main Selanjutnya

75- UCAPAN ORANG YANG PUASA BILA DICACI MAKI

186- .

186. Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Sesungguhnya aku sedang
berpuasa. [206]

[206] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 4/103, Muslim 2/806.

Doa Melihat Permulaan Buah Sebelumnya Main Selanjutnya

76- DOA APABILA MELIHAT PERMULAAN BUAH

187-
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187. “Ya Allah! Berilah berkah buah-buahan kami, berilah berkah kota kami,
berilah berkah gantangan kami (sehingga di antara kami tidak sering
mengurangi timbangan) dan berilah berkah mud kami.” [207]

[207] HR. Muslim 2/1000.

Doa Bersin Sebelumnya Main Selanjutnya

77- DOA KETIKA BERSIN

188. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda [208] : Apabila seseorang
di antara kamu bersin, hendaklah mengucapkan:

(Segala puji bagi Allah),

lantas saudara atau temannya mengucapkan:

(Semoga Allah memberi rahmat kepadaMu). Bila teman atau saudaranya
mengucapkan demikian, bacalah:

(Semoga Allah memberi petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaanmu.)

[208] HR. Al-Bukhari 7/125.

78- BACAAN APABILA ORANG KAFIR BERSIN KEMUDIAN MEMUJI ALLAH

189- .

189- (Semoga Allah memberi hidayah kepadamu dan memperbaiki hatimu).
[209]
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[209] HR. At-Tirmidzi 5/82, Ahmad 4/400, Abu Daud 4/308. Lihat pula Shahih
At- Tirmidzi 2/354..

Doa Kepada Pengantin dan Jima' Sebelumnya Main Selanjutnya

79- DOA KEPADA PENGANTIN

190- .

190. “Semoga Allah memberi berkah kepadamu dan atasmu serta
mengumpulkan kamu berdua (pengantin laki-laki dan perempuan) dalam
kebaikan.” [210]

[210] HR. Penyusun-penyusun kitab Sunan, kecuali An-Nasai dan lihat Shahih
At- Tirmidzi 1/316.

80- DOA PENGANTIN KEPADA DIRI PASANGANNYA

191. Apabila seseorang di antara kamu kawin dengan seorang perempuan atau
membeli pembantu, hendaklah mengucapkan:

Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu kebaikan perempuan atau
pembantu ini dan apa yang telah Engkau ciptakan dalam wataknya. Dan aku
mohon perlindungan kepadaMu dari kejelekan perempuan atau pembantu ini
dan apa yang telah Engkau ciptakan dalam wataknya.

Apabila membeli unta, hendaklah memegang puncak punuknya, lalu
mengucapkan seperti itu.” [211]

[211] HR. Abu Dawud 2/248, Ibnu Majah 1/617 dan lihatlah Shahih Ibnu Majah
1/324.

81- DOA SEBELUM BERSETUBUH
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192-

192. “Dengan Nama Allah, Ya Allah! Jauhkan kami dari setan, dan jauhkan
setan untuk mengganggu apa yang Engkau rezekikan kepada kami.” [212]

[212] HR. Al-Bukhari 6/141, Muslim 2/1028.

Doa Ketika Marah Sebelumnya Main Selanjutnya

82- DOA KETIKA MARAH

193- .

193. “Aku berlindung kepada Allah dan setan yang terkutuk.” [213]

[213] HR. Al-Bukhari 7/99, Muslim 4/2015.

Doa Untuk Cobaan Sebelumnya Main Selanjutnya

83- DOA APABILA MELIHAT ORANG YANG MENGALAMI COBAAN

194-

194. “Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan aku dari sesuatu yang Allah
memberi cobaan kepadamu. Dan Allah telah memberi kemuliaan kepadaku,
melebihi orang banyak.” [214]

[214] HR. At-Timidzi 5/494, 5/493, dan lihatlah Shahih At-Tirmidzi 3/153.
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Doa Majelis (Berkumpul) Sebelumnya Main Selanjutnya

84- BACAAN DALAM MAJELIS

195. Dari Ibnu Umar katanya adalah pernah dihitung bacaan Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam dalam satu majlis seratus kali sebelum beliau
berdiri, yaitu:

(( )

“Wahai Tuhanku! Ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguhnya
Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha Pengampun.” [215]

[1]1[215] HR. At-Tirmidzi dan Imam hadis lain, lihat pula di Shahih At-Tirmidzi
3/153, Shahih Ibnu Majah 2/321, dan lafazh hadis tersebut menurut riwayat
At-Tirmidzi.

85- PELEBUR DOSA MAJELIS

196-

196. “Maha Suci Engkau, ya Allah, aku memujiMu. Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku minta ampun dan bertaubat
kepada- Mu.” [216]

[216] HR. Ashhaabus Sunan dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/153.

Dari Aisyah Radhiallahu'anha, dia berkata: “Setiap Rasulullah Shallallahu'alaihi
wasallam duduk di suatu tempat, setiap membaca Al-Qur’an dan setiap
melakukan shalat, beliau mengakhirinya dengan beberapa kalimat.” Aisyah
Radhiallahu‘anha berkata: Aku berkata: “Wahai Rasululllah! Aku melihat
engkau setiap duduk di suatu majelis, membaca Al-Qur’an atau melakukan
shalat, engkau selalu mengakhiri dengan beberapa kalimat itu.” Beliau
bersabda: “Ya, barangsiapa yang berkata baik akan distempel pada kebaikan
itu (pahala bacaan kalimat tersebut), barangsiapa yang berkata jelek, maka
kalimat tersebut merupakan penghapusnya. (Kalimat itu adalah: Subhaanaka
wa bihamdika laa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaik).” HR. An-Nasa’i
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dalam kitab ‘Amalul Yaum wal Lailah, hal. 308. Imam Ahmad 6/77. Dr. Faruq
Hamadah menyatakan, hadits tersebut shahih dalam Tahqiq ‘Amalul Yaum wal
Lailah, karya An-Nasa'i hal. 273.

Doa Balasan Ghafarallahu Laka Sebelumnya Main Selanjutnya

86- DOA KEPADA ORANG YANG BERKATA: GHAFARALLAAHU LAKA

197- .

197. “Begitu juga kamu.” [217]

[217] HR. Ahmad 5/82, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah halaman 218,
no. 421.

Doa Untuk Orang Yang Berbuat Baik Sebelumnya Main Selanjutnya

87- DOA UNTUK ORANG YANG BERBUAT KEBAIKAN PADAMU

198- .

198. “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan” [218]

[218] HR. At-Tirmidzi 2035, lihat Shahihul Jami’ 6244, Shahih At-Tirmidzi
2/200.

Cara Menyelamatkan Diri Dari Dajjal Sebelumnya Main Selanjutnya

88- CARA MENYELAMATKAN DIRI DARI DAJAL
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199-

199. Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari Permulaan Surat Al Kahfi, maka
terpelihara dari (gangguan) dajjal. [219]

Begitu juga minta perlindungan kepada Allah dari fitnah dajjal Setelah
Tasyahud Ahir dari setiap shalat. [220]

[219] HR. Muslim 1/555. Dan dalam riwayat lain, “ dari ahir surah Al kahfi”,
Muslim 1/556.
[220] Lihat hadits no. 55 dan no. 56 dari buku ini.

Doa Balasan Uhibbuka Fillah Sebelumnya Main Selanjutnya

89- DOA KEPADA ORANG BERKATA: AKU SENANG KEPADAMU KARENA ALLAH

200- .

200. “Semoga Allah mencintai kamu yang cinta kepadaku karenaNya.” [221]

[221] HR. Abu Dawud 4/333. Al-Albani menyatakan, hadits tersebut hasan
dalam Shahih Sunan Abi Dawud 3/965.

Doa Kepada Orang yang Meminjamkan Harta Sebelumnya Main Selanjutnya

90- DOA KEPADA ORANG YANG MENAWARKAN HARTANYA UNTUKMU

201- .

201. “Semoga Allah memberkahimu dalam keluarga dan hartamu.” [222]
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[222] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Baari 4/88.

91- DOA UNTUK ORANG YANG MEMINJAMI KETIKA MEMBAYAR UTANG

202-

202. “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam keluarga dan
hartamu. Sesungguhnya balasan meminjami adalah pujian dan pembayaran.”
[223]

[223] HR. An-Nasai dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, hal. 300, Ibnu Majah
2/809, dan lihat Shahih Ibnu Majah 2/55.

Doa Agar Terhindar Dari Syirik Sebelumnya Main Selanjutnya

92- DOA AGAR TERHINDAR DARI SYIRIK

203-

203.“Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu, agar tidak
menyekutukan kepadaMu, sedang aku mengetahuinya dan minta ampun
terhadap apa yang tidak aku ketahui.” [224]

[224] HR. Ahmad dan imam yang lain 4/403, lihat Shahihul Jami’ 3/233, dan
Shahihut Targhrib wat Tarhib oleh Al-Albani 1/19.

Doa Balasan Barakallahu Fiika Sebelumnya Main Selanjutnya

93- DOA UNTUK ORANG YANG MENGATAKAN: BAARAKALLAHU FITKA
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204- .

204. “Semoga Allah juga melimpahkan berkah kepadamu.” [225]

[225] Ibnu Sunni h. 138, no. 278, lihat Al-Waabilush Shayyib libnil Qayyim,
hal. 304. Tahgiq Muhammad Uyun.

Doa Menolak Firasat Buruk Sebelumnya Main Selanjutnya

94- DOA MENOLAK FIRASAT BURUK / SIAL

205-

205. “Ya Allah! Tidak ada kesialan kecuali kesialan yang Engkau tentukan, dan
Tidak ada kebaikan kecuali kebaikanMu, serta tiada llah (yang berhak
disembah) selain Engkau.” [226]

[226] HR. Ahmad 2/220, Ibnus Sunni no. 292, dan lihat Al-Ahadits Ash-
Shahihah, no. 1065.

Doa Bepergian dan Diatas Kendaraan Sebelumnya Main Selanjutnya

95- DOA NAIK KENDARAAN

206- {
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206. “Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah, Maha Suci Tuhan yang
menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelumnya tidak
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan
kami (di hari Kiamat). Segala puji bagi Allah (3x), Maha Suci Engkau, ya Allah!
Sesungguhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.” [227]

[227] HR. Abu Dawud 3/34, At-Tirmidzi 5/501, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
3/156.

96- DOA BEPERGIAN

207- {

207. “Allah Maha Besar (3x). Maha Suci Tuhan yang menundukkan kendaraan
ini untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami (di hari Kiamat). Ya Allah!
Sesungguhnya kami memohon kebaikan dan tagwa dalam bepergian ini, kami
mohon perbuatan yang meridhakanMu. Ya Allah! Permudahlah perjalanan kami
ini, dan dekatkan jaraknya bagi kami. Ya Allah! Engkaulah teman dalam
bepergian dan yang mengurusi keluarga(ku). Ya Allah! Sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian, pemandangan yang
menyedihkan dan perubahan yang jelek dalam harta dan keluarga.”

Apabila kembali, doa di atas dibaca, dan ditambah: “Kami kembali dengan
bertaubat, tetap beribadah dan selalu memuji kepada Tuhan kami.” [228]
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[228] HR. Muslim 2/998.

97- DOA MASUK DESA ATAU KOTA

208-

208. “Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan apa yang dinaunginya, Tuhan penguasa
tujuh bumi dan apa yang di atasnya, Tuhan yang menguasai setan-setan dan
apa yang mereka sesatkan, Tuhan yang menguasai angin dan apa yang
diterbangkannya. Aku mohon kepadaMu kebaikan desa ini, kebaikan
penduduknya dan apa yang ada di dalamnya. Aku berlindung kepadaMu dari
kejelekan desa ini, kejelekan penduduknya dan apa yang ada di dalamnya.”
[229]

[229] HR. Al-Hakim, menurut pendapatnya, hadits tersebut adalah sahih. Imam
Adz- Dzahabi menyetujuinya 2/100, Ibnus Sunni, no. 524. Menurut Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam Takhrij Adzkar 5/154: “Hadits tersebut ada-lah hasan.” Bin
Baz berkata: Hadits itu diriwayatkan pula oleh An-Nasai dengan sanad yang
hasan. Lihat Tuhfatul Akhyar, hal. 37.

98- DOA MASUK PASAR

209-

209. “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa,
tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, bagiNya segala pujian. Dia-lah Yang
Menghidupkan dan Yang Mematikan. Dia-lah Yang Hidup, tidak akan mati. Di
tanganNya kebaikan. Dia-lah Yang Maha kuasa atas segala sesuatu.” [230]
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[230] HR. At-Tirmidzi 5/291, Al-Hakim 1/538, dan Al-Albani menyatakan,
hadits tersebut hasan dalam Shahih Ibnu Majah 2/21 dan Shahih At-Tirmidzi
2/152.

99- DOA APABILA BINATANG ATAU KENDARAAN TERGELINCIR

210- .

210. “Dengan nama Allah.” [231]

[231] HR. Abu Dawud 4/296 dan Al-Albani menyatakan, hadits tersebut shahih
dalam Shahih Abi Dawud 3/941.

100- DOA MUSAFIR KEPADA ORANG YANG DITINGGALKAN

211- .

211. “Aku menitipkan kamu kepada Allah yang tidak akan hilang titipan-Nya.”
[232]

[232] HR. Ahmad 2/403, Ibnu Majah 2/943, dan lihat Shahih Ibnu Majah
2/133.

101- DOA ORANG MUKIM KEPADA MUSAFIR

212- .

212. “Aku menitipkan agamamu, amanatmu dan perbuatanmu yang terakhir
kepada Allah.” [233]
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213-

213. “Semoga Allah memberi bekal tagwa kepadamu, mengampuni dosamu
dan memudahkan kebaikan kepadamu di mana saja kamu berada.” [234]

[233] HR. At-Tirmidzi 2/7, At-Tirmidzi 5/499, dan lihat Shahih At-Tirmidzi
2/155.
[234] HR. At-Tirmidzi, lihat Shahih At-Tirmidzi 3/155.

102- TAKBIR DAN TASBIH DALAM PERJALANAN

214- :

214. Dari Jabir Radhiallahu’anhu, dia berkata: “Kami apabila berjalan naik,
membaca takbir, dan apabila kami turun, membaca tasbih.” [235]

[235] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 6/135.

103- DOA MUSAFIR KETIKA MENJELANG SUBUH

215- .

215. “Semoga ada yang memperdengarkan puji kami kepada Allah (atas
nikmat) dan cobaanNya yang baik bagi kami. Wahai Tuhan kami, temanilah
kami (peliharalah kami) dan berilah karunia kepada kami dengan berlindung
kepada Allah dari api Neraka.” [236]

[236] H.R. Muslim 4/2086, Syarah An-Nawawi 17/39.
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104- DOA APABILA MENDIAMI SUATU TEMPAT, BAIK DALAM BEPERGIAN ATAU
TIDAK

216- .

216. “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari
kejahatan apa yang diciptakanNya.” [237]

[237] HR. Muslim 4/2080.

105- DOA APABILA PULANG DARI BEPERGIAN

217. Bertakbir tiga kali, di atas tempat yang tinggi, kemudian membaca:

Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu
bagiNya. Bagi-Nya kerajaan dan pujaan. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu. Kami kembali dengan bertaubat, beribadah dan memuji kepada Tuhan
kami. Allah telah menepati janjiNya, membela hambaNya (Muhammad) dan
mengalahkan golongan musuh dengan sendirian”. [238]

[238] HR. Al-Bukhari 7/163, Muslim 2/980.

Keutamaan Membaca Shalawat Sebelumnya Main Selanjutnya

107- KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT
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219- -«
)

219. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yang
membaca shalawat kepadaku sekali, Allah akan memberikan balasan shalawat
kepadanya sepuluh kali.” [240]

220-
)

220. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Janganlah kamu menjadikan
kuburanku sebagai hari raya, dan bacalah shalawatmu padaku, sesungguhnya
bacaan shalawatmu akan sampai kepadaku, di mana saja kamu berada.” [241]

221-  :{ )

221. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Orang yang bakhil adalah
orang yang apabila aku disebut, dia tidak membaca shalawat kepadaku.” [242]

222- - ((
)

222. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah
mempunyai para malaikat yang senantiasa berkeliling di bumi yang akan
menyampaikan salam kepadaku dari umatku”. [243]

223-
)

223. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seseorang
mengucapkan salam kepadaku kecuali Allah mengembalikan ruhku kepadaku
sehingga aku membalas salam (nya).” [244]

[240] HR. Muslim 1/288.

[241] HR. Abu Dawud 2/218, Ahmad 2/367, dan Al-Albani menyatakan, hadits
tersebut shahih dalam Shahih Abi Dawud 2/383.

[242] HR. At-Tirmidzi 5/551, begitu juga imam hadis yang lain, lihat Shahihul
Jami’ 3/25 dan Shahih At-Tirmidzi 3/177.

[243] HR. An-Nasa’i, Al-Hakim 2/421. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih
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An- Nasa’i, 1/274.
[244] Abu Daud no. 2041, dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Daud
1/383.

Keutamaan Membaca Shalawat Sebelumnya Main Selanjutnya

107- KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT

219- -«
)

219. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yang
membaca shalawat kepadaku sekali, Allah akan memberikan balasan shalawat
kepadanya sepuluh kali.” [240]

220-
)

220. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Janganlah kamu menjadikan
kuburanku sebagai hari raya, dan bacalah shalawatmu padaku, sesungguhnya
bacaan shalawatmu akan sampai kepadaku, di mana saja kamu berada.” [241]

221-  :{ )

221. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Orang yang bakhil adalah
orang yang apabila aku disebut, dia tidak membaca shalawat kepadaku.” [242]

222- - ((
)

222. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah
mempunyai para malaikat yang senantiasa berkeliling di bumi yang akan
menyampaikan salam kepadaku dari umatku”. [243]
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223-
)

223. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seseorang
mengucapkan salam kepadaku kecuali Allah mengembalikan ruhku kepadaku
sehingga aku membalas salam (nya).” [244]

[240] HR. Muslim 1/288.

[241] HR. Abu Dawud 2/218, Ahmad 2/367, dan Al-Albani menyatakan, hadits
tersebut shahih dalam Shahih Abi Dawud 2/383.

[242] HR. At-Tirmidzi 5/551, begitu juga imam hadis yang lain, lihat Shahihul
Jami’ 3/25 dan Shahih At-Tirmidzi 3/177.

[243] HR. An-Nasa’i, Al-Hakim 2/421. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih
An- Nasa’i, 1/274.

[244] Abu Daud no. 2041, dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Daud
1/383.

Ketika Mendengar Suara Keledai, Anjing, dan

Ayam Sebelumnya Main Selanjutnya

110- PETUNJUK KETIKA MENDENGAR KOKOK AYAM ATAU RINGKIKAN KELEDAI

228-

228. Apabila kamu mendengar ayam jago berkokok, mintalah anugerah kepada
Allah, sesungguhnya ia melihat malaikat. Tapi apabila engkau mendengar
keledai meringkik, mintalah perlindungan kepada Allah dari gangguan setan,
sesungguhnya ia melihat setan. [249]

[249] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 6/350, Muslim 4/2092.

111- PETUNJUK APABILA MENDENGAR ANJING MENGGONGGONG
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229-

229. Apabila kamu mendengar anjing menggonggong dan mendengar keledai
meringkik, mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya mereka melihat
apa yang tidak kamu lihat. [250]

[250] HR. Abu Dawud 4/327, Ahmad 3/306. Menurut pendapat Al-Albani,
hadits ini shahih, dalam Shahih Abi Dawud 3/961.

Bacaan Celaan dan Pujian Kepada Seseorang Sebelumnya Main Selanjutnya

112- MENDOAKAN KEPADA ORANG YANG ANDA CACI

230- (
)

230. “Ya Allah, siapa saja di antara orang mukmin yang kucaci, jadikanlah
sebagai sarana yang mendekatkan dirinya kepadaMu di hari Kiamat.” [251]

[251] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/171, Muslim 4/2007, dan
kalimatnya: “Jadikanlah sebagai pembersih dan rahmat.”

113- APABILA MEMUJI TEMANNYA

231- -«

)

231. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Apabila seseorang harus
memuji saudaranya, katakanlah: ‘Aku kira Fulan .. dan Allahlah yang
mengawasi perbuatannya. Dan aku tidak akan memuji seseorang dihadapan
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Allah’. Apabila seseorang mengetahui hendaklah berkata: ‘Aku kira begini dan
begini’.” [252]

[252] HR. Muslim 4/2296.

114- BACAAN BILA DIPUJI ORANG

232-
[ ]

232. Ya Allah, semoga Engkau tidak menghukumku karena apa yang mereka
katakan. Ampunilah aku atas apa yang tidak mereka ketahui. [Dan jadikanlah
aku lebih baik daripada yang mereka perkirakan]. [253]

[253] HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 761. Isnad hadits tersebut
dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Adabul Mufrad no. 585.
Kalimat dalam kurung tambahan Al-Baihaqgi dalam Syu’abul Iman 4/228 dari
jalan lain.

Bacaan Talbiyah Sebelumnya Main Selanjutnya

115- BACAAN TALBIYAH

233-

233. Aku memenuhi panggilanMu, ya Allah aku memenuhi panggilanMu. Aku
memenuhi panggilanMu, tiada sekutu bagiMu, aku memenuhi panggilanMu.
Sesungguhnya pujaan dan nikmat adalah milikMu, begitu juga kerajaan, tiada
sekutu bagiMu. [254]

[254] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 3/408, Muslim 2/841.
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116- BERTAKBIR PADA SETIAP DATANG KE RUKUN ASWAD

234-

234. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam melakukan tawaf di Baitullah, di atas
unta, setiap datang ke rukun aswad (tiang Ka’bah yang terdapat hajar aswad),
beliau memberi isyarat dengan sesuatu yang dipegangnya dan bertakbir. [255]

[255] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 3/476, maksud “sesuatu” adalah
tongkat. Lihat Al-Bukhari dengan Fathul Bari 3/472.

117- DOA ANTARA RUKUN YAMANI DAN HAJAR ASWAD

235-

235. “Wahai Tuhan kami! Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan jauhkan kami dari siksaan api Neraka.” [256]

[256] HR. Abu Dawud 2/179, Ahmad 3/411 dan Al-Baghawi dalam Syarh As-
Sunnah 7/128. Al-Albani menyatakan, hadits tersebut hasan dalam Shahih Abi
Dawud 1/354.

118- BACAAN KETIKA DI ATAS BUKIT SHAFA DAN MARWAH

236. Ketika Nabi Shallallahu’alaihi wasallam dekat dengan bukit Shafa, beliau
membaca:

(Sesungguhnya Shafa dan Marwah ada-lah termasuk sy’iar agama Allah. Aku
memulai sa’i dengan apa yang didahulukan oleh Allah.)



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

Kemudian beliau mulai dengan naik ke bukit Shafa, hingga beliau melihat
Baitullah. Lalu menghadap kiblat, membaca kalimat tauhid dan takbir, serta
membaca:

)

(Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, Tiada sekutu
bagiNya. BagiNya kerajaan dan pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, yang
melaksanakan janjiNya, mem-bela hambaNya (Muhammad) dan mengalahkan
golongan musuh sendirian.)

Kemudian beliau berdoa di antara Shafa dan Marwah. Baliau membacanya tiga
kali. Di dalam hadits tersebut dikatakan, Nabi Shallallahu’alaihi wasallam juga
membaca di Marwah sebagaimana beliau membaca di Shafa.” [257]

[257] HR. Muslim 2/888.

119- DOA PADA HARI ARAFAH

237. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Doa yang terbaik (yang
mustajab) adalah di hari Arafah, dan sebaik-baiknya apa yang aku dan para
nabi baca, adalah:

(Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, Tiada sekutu
bagiNya. BagiNya kerajaan dan pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu.) [258]
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[258] HR. At-Tirmidzi dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/ 184. Al-Albani
menyatakan, hadits tersebut adalah hasan. Lihat pula Al-Ahaditsush Shahihah
lil-Albani 4/6.

120- KETIKA DI MASY’ARIL HARAM

238-
( )

238. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam naik unta bernama Al-Qaswa’ hingga di
Masy’aril Haram, lalu beliau menghadap kiblat, berdoa, membaca takbir dan
tahlil serta kalimat tauhid. Beliau terus berdoa hingga fajar menyingsing.
Kemudian beliau berangkat (ke Mina) sebelum matahari terbit.” [259]

[259] HR. Muslim 2/891.

121- BERTAKBIR PADA SETIAP MELEMPAR JUMRAH

239-

239. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bertakbir pada setiap melempar tiga
Jumrah dengan batu kecil, kemudian beliau maju dan berdiri untuk berdoa
dengan menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya setelah melempar
Jumrah yang pertama dan kedua. Adapun untuk Jumrah Agabah, beliau
melempar dan bertakbir, dan beliau tidak berdiri di situ, tapi langsung pergi.”
[260]
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[260] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 3/583, 3/584 dan 3/581. Muslim juga
meriwayatkannya.

Bacaan Ketika Kagum Terhadap Sesuatu Sebelumnya Main Selanjutnya

122- BACAAN KETIKA KAGUM TERHADAP SESUATU

240- .

240. “Maha Suci Allah.” [261]

241- .

241. “Allah Maha Besar.” [262]

[261] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 1/210, 390 dan 414, Muslim 4/1857.
[262] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 8/441, lihat pula Shahih At-Tirmidzi
2/103, 2/235, dan Musnad Ahmad 5/218.

123- YANG DILAKUKAN APABILA ADA SESUATU YANG MENGGEMBIRAKAN

242-

242. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam apabila ada sesuatu yang
menggembirakan atau menyenangkannya, beliau bersujud, karena syukur
kepada Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi. [263]

[263] HR. Ashhabus Sunan, kecuali An-Nasai, lihat Shahih Ibnu Majah 1/233
dan Irwa’ul Ghalil 2/226.

Bacaan Jika Sakit Pada Anggota Badan Sebelumnya Main Selanjutnya
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124- BACAAN DAN PERBUATAN APABILA MERASA SAKIT PADA SUATU
ANGGOTA BADAN

243. Letakkan tanganmu pada tubuhmu yang terasa sakit, dan bacalah:
“Bismillaah tiga kali, lalu bacalah tujuh kali:

(Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaanNya dari kejahatan sesuatu yang
aku jumpai dan yang aku takuti.) [264]

[264] HR. Muslim 4/1728.

125- APABILA TAKUT MENGENAI SESUATU DENGAN MATANYA

244-
[ ] -

244. Apabila seseorang di antara kamu melihat dari saudaranya, diri atau
hartanya yang mengherankan, maka hendaklah mendoakan berkah kepadanya.
Sesungguhnya ‘ain (kena mata) itu adalah benar. [265]

[265] HR. Ahmad 4/447, Ibnu Majah dan Malik. Dinyatakan shahih oleh Al-
Albani dalam Shahihul Jami’ 1/212, dan lihat Zadul Ma’ad 4/170, tahqgiq Al-
Arnauth.

126- BACAAN KETIKA TAKUT

245- .

245. “Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.” [266]
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[266] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 6/181, Muslim 4/2208.

Bacaan Menyembeli Hewan Kurban Sebelumnya Main Selanjutnya

127- BACAAN KETIKA MENYEMBELIH KURBAN

246- [ ]

246.“Dengan nama Allah, (aku menyembelih), Allah Maha Besar. Ya Allah!
(ternak ini) dariMu (nikmat yang Engkau berikan, dan kami sembelih) untukMu.
Ya Allah! Terimalah kurban ini dariku.” [267]

[267] HR. Muslim 3/1557, Al-Baihaqi 9/287, sedangkan kalimat di antara dua
kurung, menurut riwayat Al-Baihaqgi 9/287. Sedangkan yang terakhir, kami
ambilkan dari riwayat Muslim.

Bacaan Menolak Gangguan Syaitan Sebelumnya Main Selanjutnya

128- BACAAN UNTUK MENOLAK GANGGUAN SETAN

247-

247. “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, yang tidak
akan diterobos oleh orang baik dan orang durhaka, dari kejahatan apa yang
diciptakan dan dijadikanNya, dari kejahatan apa yang turun dari langit dan
yang naik ke dalamnya, dari kejahatan yang tumbuh di bumi dan yang keluar



Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com For evaluation only.

daripadanya, dari kejahatan fitnah-fitnah malam dan siang, serta dari
kejahatan-kejahatan yang datang (di waktu malam) kecuali dengan tujuan
baik, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih.” [268]

[268] HR. Ahmad 3/419 dengan sanad yang shahih, Ibnus Sunni no. 637, lihat
pula Majma’uz Zawa'id 10/127 dan Takhrijuth Thahawiyah lil Arnauth 133.

Istighfar dan Taubat Sebelumnya Main Selanjutnya

129- ISTIGFAR DAN TAUBAT

248- ;
)

248. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Demi Allah!
Sesungguhnya aku minta ampun kepada Allah dan bertaubat kepadaNya dalam
sehari lebih dari tujuh puluh kali.” [269]

249- ¢
)

249. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Wahai manusial
Bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya seratus
kali dalam sehari.” [270]

250-

)

250. Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang membaca:
‘Aku minta ampun kepada Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Dia, Yang Hidup dan terus-menerus mengurus makhlukNya.’ Maka Allah
mengampuninya. Sekalipun dia pernah lari dari perang.” [271]
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251- - ((

)

251. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Keadaan yang paling
dekat antara Tuhan dan hambaNya adalah di tengah malam yang terakhir.
Apabila kamu mampu tergolong orang yang dzikir kepada Allah pada saat itu,
lakukanlah.” [272]

252- - ((
)

252. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Seorang hamba berada
dalam keadaan yang paling dekat dengan Tuhannya adalah di saat sujud. Oleh
karena itu, perbanyaklah doa.” [273]

253- - ((
)

253. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya hatiku
lupa (tidak ingat kepada Allah) padahal sesungguhnya aku minta ampun
kepadaNya dalam sehari seratus kali.” [274]

[269] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/101.

[270] HR. Muslim 4/2076.

[271] HR. Abu Dawud 2/85, At-Tirmidzi 5/569, Al-Hakim, dan menurut
pendapatnya hadits di atas adalah shahih. Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya
1/511, Al-Albani menyatakan hadits tersebut adalah shahih. Lihat pula Shahih
At-Tirmidzi 3/182, Jami’ul Ushul li ahaditsir Rasul 4/389-390 dengan tahqiq Al-
Arnauth.

[272] HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'’i 1/279 dan Al-Hakim, lihat Shahih At-
Tirmidzi 3/183, Jami’ul Ushul dengan tahqgiq Al-Arnauth 4/144.

[273] HR. Muslim 1/350.

[274] HR. Muslim 4/2075, Ibnul Atsir berkata: “Maksud Nabi n lupa”, karena
beliau senantiasa memperbanyak zikir, selalu mendekatkan diri kepadaNya dan
waspada. Jadi, apabila sebagian waktu yang lewat tidak melakukan dzikir,
maka beliau menganggapnya dosa. Kemudian beliau cepat-cepat membaca
istighfar. Lihat Jami’ul Ushul 4/386.
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Keutamaan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan Takbir Sebelumnya Main Selanjutnya

130- KEUTAMAAN TASBIH, TAHMID, TAHLIL DAN TAKBIR

254- :

254. Nabi Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca:
“Maha Suci Allah dan aku memujiNya” dalam sehari seratus kali, maka
kesalahannya dihapus sekalipun seperti buih air laut.” [275]

255- :

255. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang
membaca: Laailaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu lahulmulku
walahulhamdu wahuwa ‘alaa kulli syaiin gadiir, sepuluh kali, maka dia seperti
orang yang memerdekakan empat orang dari keturunan Ismail.” [276]

256- :

256. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Dua kalimat yang ringan
di lidah, pahalanya berat di timbangan (hari Kiamat) dan disenangi oleh Tuhan
Yang Maha Pengasih, adalah: Subhaanallaah wabi-hamdih, subhaanallaahil
‘azhiim.” [277]

257- :

257. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sungguh, apabila aku
membaca: ‘Subhaanallah walhamdulillaah walaa ilaaha illallaah wallaahu
akbar’. Adalah lebih senang bagiku dari apa yang disinari oleh matahari terbit.”
[278]
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)

258. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Apakah seseorang di
antara kamu tidak mampu mendapatkan seribu kebaikan tiap hari?” Salah
seorang di antara yang duduk bertanya: “Bagaimana di antara kita bisa
memperoleh seribu kebaikan (dalam sehari)?” Rasul bersabda: “Hendaklah dia
membaca seratus tasbih, maka ditulis seribu kebaikan baginya atau seribu
kejelekannya dihapus.” [279]

259- :

259. “Barangsiapa yang membaca: Subhaanallaahi ‘azhiim wabihamdih, maka
ditanam untuknya sebatang pohon kurma di Surga.” [280]

260-  : ((
) o 2 ((
)

260. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Wahai Abdullah bin Qais!
Maukah kamu aku tunjukkan perbendaharaan Surga?” “Aku berkata: “Aku
mau, wahai Rasulullah!” Rasul berkata: “Bacalah: Laa haula walaa quwwata
illaa billaah.” [281]

261- ) :

261. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Perkataan yang paling
disenangi oleh Allah adalah empat: Subhaanallaah, Alhamdulillaah, Laa ilaaha
illallaah dan Allaahu akbar. Tidak mengapa bagimu untuk memulai yang mana
di antara kalimat tersebut.” [282]
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262- :

)

262. Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam,
lalu berkata: ‘Ajari aku dzikir untuk aku baca!’ Rasul Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda: ‘Katakanlah: Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah
yang banyak. Maha Suci Allah, Tuhan sekalian alam dan tiada kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.” Orang Badui
itu berkata: ‘Kalimat itu untuk Tuhanku, mana yang untukku?’ Rasul bersabda:
‘Katakanlah: Ya Allah! Ampunilah aku, belas kasihanilah aku, berilah petunjuk
kepadaku dan berilah rezeki kepadaku.” [283]

263-

263. Seorang laki-laki apabila masuk Islam, Nabi Shallallahu’alaihi wasallam
mengajarinya shalat, kemudian beliau memerintahkan agar berdoa dengan
kalimat ini: ‘Ya Allah, ampunilah aku, belas kasihanilah aku, berilah petunjuk
kepadaku, melindungi (dari apa yang tidak kuinginkan) dan berilah rezeki
kepadaku.” [284]

264-

264. Sesungguhnya doa yang terbaik adalah membaca: Alhamdulillaah. Sedang
dzikir yang terbaik adalah: Laa llaaha lllallaah.” [285]

265- :
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265. Kalimat-kalimat yang baik adalah: “Subhaanallaah, walhamdulillaah, wa
laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, walaa haula walaa quwwata illaa billaah.”
[286]

[275] HR. Al-Bukhari 7/168, Muslim 4/2071.

[276] HR. Al-Bukhari 7/167, Muslim dengan lafazh yang sama 4/2071.

[277] HR. Al-Bukhari 7/168, Muslim 4/2072.

[278] HR. Muslim 4/2072.

[279] HR. Muslim 4/2073.

[280] HR. At-Tirmidzi 5/511, Al-Hakim 1/501. Menurut pendapatnya, hadits
tersebut shahih. Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya. Lihat pula Shahihul Jami’
5/531 dan Shahih At-Tirmidzi 3/160.

[281] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/213 dan Muslim 4/2076.

[282] HR. Muslim 3/1685.

[283] HR. Muslim 4/2072. Abu Dawud menambah: Ke

tika orang Arab Badui berpaling, Nabi n bersabda: “Sungguh dia telah
memenuhi kebaikan pada kedua tangannya”. 1/220.

[284] HR. Muslim 4/2073, menurut riwayatnya ada ke terangan: Sesungguhnya
kalimat-kalimat tersebut akan

mencukupi dunia dan akhiratmu.

[285] HR. At-Tirmidzi 5/462, Ibnu Majah 2/1249, Al-Hakim 1/503. Menurut Al-
Hakim, hadits tersebut adalah shahih. Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya, Lihat
pula Shahihul Jami’ 1/362.

[286] HR. Ahmad no. 513 menurut penertiban Ahmad Syakir, sanadnya shahih,
lihat Majma’uz Zawa'id 1/297, Ibnu Hajar mencantumkannya di Bulughul
Maram dari riwayat Abu Sa’'id kepada An-Nasa’i. Ibnu Hajar berkata: “Hadits
tersebut adalah shahih menurut pendapat Ibnu Hibban dan Al-Hakim.

131- BAGAIMANA CARA NABI SHALLALLAHU'ALAIHI WASALLAM MEMBACA
TASBIH

266- S

266. Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu'anhu, dia berkata: “Aku melihat
Rasulullah menghitung bacaan tasbih (dengan jari-jari) tangan kanannya.”
[287]

[287] HR. Abu Dawud dengan lafazh yang sama 2/81, At-Tirmidzi 5/521, dan
lihat Shahihul Jami’ 4/271, no. 4865.
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Beberapa Adab dan Kebaikan Sebelumnya Main Selanjutnya

132- BEBERAPA ADAB DAN KEBAIKAN

267- - -

267. Apabila kegelapan malam telah tiba -atau kamu masuk di waktu malam-,
maka tahanlah anak-anakmu, sesungguhnya setan pada saat itu bertebaran.
Apabila malam telah terlewati sesaat, maka lepaskan mereka, tapi tutuplah
pintu dan sebut nama Allah (baca: Bismillaahir rahmaanir rahiim).
Sesungguhnya setan tidak membuka pintu yang tertutup, ikatlah gerabamu
(tempat air dari kulit) dan sebutlah nama Allah. Tutuplah tempat-tempatmu
dan sebut-lah nama Allah, sekalipun dengan melintangkan sesuatu diatasnya,
dan padamkan lampu-lampumu.” [288]

[288] HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 10/88, Muslim 3/1595.

Hukum Menggunakan Hadits Lemah Dalam

Beramal Sebelumnya Main Selanjutnya

HUKUM MENGGUNAKAN HADITS-HADITS LEMAH DALAM KEUTAMAAN
AMAL

Berkata Syaikh Muhadits (ahli hadits) Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullah: "Di kalangan ahli ilmu dan para penuntut ilmu ini telah masyhur
bahwa hadits dla’if (lemah) boleh diamalkan dalam fadlailul ‘amal (keutamaan
amal). Mereka menyangka bahwa perkara ini tidak diperselisihkan. Bagaimana
tidak, Imam Nawawi rahimahullah menyatakan dalam berbagai kitab beliau
bahwa hal ini telah disepakati. (Seperti dalam kitab Arba’in Nawawi, pent.)
Tetapi pernyataan beliau itu terbantah karena perselisihan dalam hal ini ma’ruf.
Sebagian besar para muhaqiq (peneliti) berpendapat bahwa hadits dla’if tidak
boleh diamalkan secara mutlak, baik dalam perkara-perkara hukum maupun
keutamaan-keutamaan.
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Syaikh Al-Qasimi rahimahullah dalam kitab Qawaid At-Tahdits, hal: 94
mengatakan bahwa pendapat tersebut diceritakan oleh Ibnu Sayyidin Nas
dalam ‘Uyunul Atsar dari Yahya bin Ma’in dan Fathul Mughits beliau
menyandarkannya kepada Abu Bakr bin ‘Arabi. Pendapat ini juga merupakan
pendapat Bukhari, Muslim dan Ibnu Hajm.

Saya (Syaikh Al-Albani) katakan bahwa inilah yang benar menurutku, tidak ada
keraguan padanya karena bebarapa perkara;pertama: Hadits dla’if hanya
mendatangkan sangkaan yang salah (dzanul marjuh). Tidak boleh beramal
dengannya berdasarkan kesepakatan. Barangsiapa mengecualikan boleh
beramal dengan hadits dla’if dalam keutamaan amal, hendaknya dia
mendatangkan bukti, sungguh sangat jauh!. Kedua: Yang aku pahami dari
ucapan mereka tentang keutamaan amal yaitu amal-amal yang telah
disyari’atkan berdasarkan hadits shahih, kemudian ada hadits lemah yang
menyertainya yang menyebutkan pahala khusus bagi orang yang
mengamalkannya. Maka hadits dla’if dalam keadaan semacam ini boleh
diamalkan dalam keutamaan amal, karena hal itu bukan pensyari’atan amal itu
tetapi semata-mata sebagai keterangan tentang pahala khusus yang
diharapkan oleh pelakunya. Oleh karena itu ucapan sebagaian ulama
dimasukkan seperti ini. Seperti Syaikh Ali Al-Qari rahimahullah dalam Al-Mirgah
2/381 mengatakan bahwa hadits lemah diamalkan dalam perkara keutamaan
amal walaupun tidak didukung secara ijma’ sebagaimana keterangan Imam An-
Nawawi, yaitu pada amal yang shahih berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah.

Maka dengan dasar inilah maka beramal dengan hadits dla’if diperbolehkan jika
telah adanya hadits shahih yang menunjukkan disyari’atkannya amal itu. Akan
tetapi kebanyakan orang yang berpendapat seperti itu tidak dimaksudkan
makna seperti itu. Buktinya kita menyaksikan mereka beramal dengan hadits-
hadits dla’if yang tidak terkandung dalam hadits-hadits shahih, seperti Imam
An-Nawawi dan yang mengikutinya menganggap sunnah menjawab ucapan
orang yang mengumandangkan igamah ketika mengucapkan dua kalimat
syahadat (=gadga matis shalah, gadga matis shalah) dengan ucapan
“agamahala wa adamaha” (=semoga Allah menegakkannya dan
melazimkannya), padahal hadits tentang masalah ini adalah dha’if .
[Kelemahan hadits ini dapat dilihat pada; Irwa’ul Ghalil 241. Syaikh Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullah; llmu Ushulil Bida’, hal: 157. Syaikh ‘Ali
Hasan bin Adul Hamid.]

Amal ini tidak ditetapkan pensyari’atannya kecuali pada hadits dla’if tersebut.
Meskipun demikian mereka menganggap hal itu merupakan suatu sunnah.
Padahal perkara sunnah adalah salah satu hukum diantara kelima hukum
(yakni: wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram) yang harus ditetapkan
berdasarkan dalil.

Betapa banyak perkara-perkara yang mereka anggap disyari’atkan dan
disunnahkan bagi manusia hanya didasari dengan hadits-hadits lemah yang
tidak ada asal pensyari’atannya dalam hadits shahih. Akan tetapi disini tidak
mungkin untuk mencantumkan sebagai contoh, cukuplah salah satu contoh
yang telah aku sebutkan.

Adapun yang terpenting disini adalah hendaklah orang-orang yang menyelisihi
hal ini mengetahui bahwa beramal dengan hadits dla’if dalam perkara
keutamaan amal tidak mutlak menurut orang-orang yang berpendapat
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dengannya. Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani rahimahullah berkata dalam
Tabyanul Ujab, hal: 3-4 bahwa para ahli ilmu telah bermudah-mudah dalam
membawakan hadits-hadits tentang keutamaan amal walaupun memiliki
kelemahan selama tidak maudlu’ (=palsu). Seharusnya hal ini diberi syarat
yaitu orang yang beramal dengannya menyakini bahwa hadits itu lemah dan
tidak memasyhurkannya sehingga orang tidak beramal dengan hadits dla’if dan
mensyari’atkan apa yang tidak disyari’atkan atau sebagian orang-orang jahil
(=bodoh) menyangka bahwa hadits itu adalah shahih.

Hal ini juga ditegaskan oleh Al-Ustadz Abu Muhammad bin Abdus Salam dan
lain- lain.

Hendaknya setiap orang khawatir jika termasuk dalam ancaman Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wa salam:

“Barangsiapa menceritakan dariku satu hadits yang dianggap hadits itu dusta,
maka dia termasuk seorang pendusta” [Untuk lebih jelasnya lihat permasalahn
ini pada kitab Syarh Shahih Muslim, juz: 1, bagian mugadimah. Imam An-
Nawawi Ad- Damsiqi rahimahullah.]

Maka bagaimana orang yang mengamalkannya?!. Tidak ada perbedaan antara
mengamalkan suatu hadits dalam perkara hukum atau dalam perkara
keutamaan amal, sebab semuanya adalah syari’at.

Inilah tiga syarat penting diperbolehkannya beramal dengan hadits-hadits hla’if
dalam keutamaan amal;

- Hadits itu tidak maudlu’ (=palsu).

- Orang yang mengamalkannya mengetahui bahwa hadits itu adalah dha’if.

- Tidak memasyhurkan untuk beramal dengannya.

Akan tetapi sangat disayangkan kita menyaksikan kebanyakan ulama lebih-
lebih orang awam meremehkan syarat-syarat ini. Mereka mengamalkan suatu
hadits tanpa mengetahui kelemahannya, mereka tidak mengetahui apakah
kelemahannya ringan atau sangat parah sehingga (hadits) tersebut tidak boleh
diamalkan. Kemudian mereka memasyhurkannya sebagaimana halnya beramal
dengan hadits shahih!. Oleh karena itu banyak ibadah-ibadah dikalangan kaum
Muslimin yang tidak shahih dan memalingkan mereka dari ibadah-ibadah yang
shahih yang diriwayatkan dengan sanad-sanad (=jalan, pent) yang shahih.

Kemudian syarat-syarat tersebut menguatkan pendapat kami bahwa sebagian
besar ulama tidak menginginkan makna yang kami anggap kuat tadi, sebab
satupun diantara syarat-syarat itu tidak diterapkan sebagaimana yang tanpak.

Menurutku (Syaikh Al-Albani), Al-Hafidz Ibnu Hajar cenderung kepada tidak
boleh beramal dengan hadits dla’if berdasarkan ucapan beliau yang telah lewat
bahwa tidak ada perbedaan antara mengamalkan suatu hadits dalam perkara
hukum atau dalam keutamaan amal sebab semuanya adalah syari’at.

Inilah yang haq, karena hadits dla’if yang tidak ada penguatnya kemungkinan
adalah maudlu’ (=palsu), bahkan umumnya palsu dan mungkar. Hal ini
ditegaskan oleh sebagian ulama. Orang yang membawakan hadits dla’if
termasuk dalam ucapan Nabi Shalallahu ‘alaihi wa salam:”...yang dianggap
hadits itu dusta”, yaitu dengan menampakkan demikian. Oleh karena itu Al-
Hafidz menambahkan dengan ucapannya:”’Maka bagaimana dengan orang yang
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mengamalkannya”.

Hal ini dikuatkan dengan perkataan Ibnu Hibban bahwa setiap orang yang ragu
terhadap apa yang dia riwayatkan, shahih atau tidak shahih, maka dia
termasuk dalam hadits ini. Dan kita katakan seperti perkataan Al-Hafidz (Ibnu
Hajar):”Maka bagaimanakah dengan orang yang mengamalkannya”.

Inilah penjelas dari maksud ucapan Al-Hafidz Ibnu Hajar tersebut. Adapun jika
ucapan beliau dimaksudkan kepada larangan memakai hadits maudlu’ (=palsu)
dan tidak ada perbedaan antara perkara hukum dan keutamaan adalah sangat
jauh dari konteks ucapan Al-Hafidz, sebab ucapan beliau adalah dalam
pembahasan hadits dla’if, bukan maudlu’ sebagaimana hal itu tidak
tersembunyi.

Apa yang kami sebutkan tidak menafi’kan (=meniadakan) bahwa Al-Hafidz
(Ibnu Hajar) menyebutkan syarat-syarat itu untuk mengamalkan hadits dla’if.
Sebab kita katakan bahwa Al-Hafidz menyebutkan perkataan itu kepada orang-
orang yang membolehkan memakai hadits dla’if dalam perkara keutamaan
selama tidak maudlu’ (=palsu). Seakan-akan beliau berkata kepada
mereka:”Jika kalian berpendapat demikian, maka seharusnya kalian
menerapkan syarat-syarat ini”.

Al-Hafidz tidaklah menyatakan dengan tegas bahwa dia menyetujui mereka
dalam membolehkan (beramal dengan hadits-hadits yang dla’if) dengan syarat-
syarat itu. Bahkan diakhir ucapan beliau menegaskan sebaliknya seperti yang
telah kami terangkan.

Kesimpulannya, bahwa beramal dengan hadits dla’if dalam perkara keutamaan
amal tidak diperbolehkan sebab menyelisihi hukum asal dan tidak ada dalilnya.
Orang yang membolehkannya harus memperhatikan syarat-syarat itu ketika
mengamalkan hadits dla’if, Wallahu Muwaffiq. Demikian perkataan Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullah.

[Tamamul Minah Fii Ta’lig Figh Sunnah, hal: 34-38. Syaikh Muhammad

Nashiruddin Al-Albani rahimahullah. Dinukil dari majalah Salafy edisi:
XXI11/Ramadlan/1418H/1996, hal: 23-25.]

Hadits-Hadits Lemah Hisnul Muslim Sebelumnya Main

HADITS-HADITS LEMAH HISNUL MUSLIM

1. Do’a Ketika Masuk Rumah.

4/325 - )

“Dengan menyebut nama Allah kami masuk (ke rumah), dan dengan nama
Allah kami keluar (darinya) dan kepada Rabb kami, kami bertawakal...” (HR.
Abu Dawud 4/325)
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Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah di dalam kitab Dla’if Abi
Dawud no. 5096; Al-Kalamut Thayyib no. 62.

Ucapan salam ketika memasuki rumah merupakan perintah Allah Ta’ala, hal ini
sebagaimana firman-Nya:

}
61: )

“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi
berkah lagi baik” (QS. An-Nuur: 61).

2. Do’a Al-lIstiftah.

, ; , )
4/85 1/256 203 /1 )

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah
dengan pujian yang banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak,
segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci Allah di waktu
pagi dan sore” (dibaca 3 kali). “Aku berlindung kepada Allah dari tiupan, bisikan
dan godaan Syaithan” (HR. Abu Dawud 1/203; Ibnu Majah 1/256; Ahmad
4/85).

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Dla’if Abu
Dawud no. 764; Dla’if Ibnu Majah no. 155; Al-Misykah no. 817; Irwa’ul Ghalil
no. 342.

3. Dzikir-dzikir di Waktu Pagi dan Sore.
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“Ya Allah! Sesungguhnya aku di waktu pagi mempersaksikan Engkau malaikat
yang memikul Arsy-Mu, malaikat-malaikat dan seluruh makhluk-Mu,
sesungguhnya Engkau adalah Allah, Tiada Rabb kecuali Engkau Yang Maha Esa,
tiada sekutu bagi- Mu dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan
utusan-Mu” (dibaca 4 kali) (HR. Abu Dawud 4/317; Bukhari dalamAdabul

Mufrad no. 1201; An-Nasa’'l dalam ‘Amal Al-Yaum Wa Al-Lailah no. 9; Ibnu
Sinni no. 70).

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Dla’if Adabul
Mufrad no. 1201; Dla’if Jami’ Ash-Shaghir no. 5729; Al-Kalamut Thayyib no.
25; Ad-Dla’ifah no. 1041

Dan juga hadits:

( 4/318
o
- 41 : 2361)

“Ya Allah! Nikmat yang kuterima atau diterima oleh seseorang diantara
makhluk-Mu di pagi ini adalah dari-Mu. Maha Esa Engkau, tiada sekutu bagi-
Mu, segala puji dan syukur kepada-Mu” (HR. Abu Dawud 4/318; An-Nasa’l
dalam ‘Amal Al-Yaum Wa Al- Lailah no. 7; Ibnu Sinni no. 41; Ibnu Hibban no.
2361).

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Dla’if Jami’ Ash-
Shaghir no. 5730; Kalamut Thayyib no. 26.

Dan juga hadits:

{ }H(
. 71 4/321)

“Allah-lah yang mencukupi (segala kebutuhanku), tidak ada Rabb kecuali Dia,
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kepada-Nya aku bertawakal. Dialah Rabb yang menguasai Arsy yang agung”
(dibaca 7 kali) (HR. Ibnu Sinni no. 71; Abu Dawud 4/321)

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Ad-Dla’ifah no.
5286 bahkan hadits ini Maudlu’ [Lihat Dla’if Abi Dawud no. 5081.]

Dan juga hadits:

( 4/337
4 : 68
4/418 5/465)

“Aku ridlo Allah adalah Rabb-ku, Islam adalah agamaku, dan Muhammad
shalallahu ‘alaihi wa salam adalah nabiku” (dibaca 3 kali) (HR. Ahmad 4/337;
An-Nasa’l dalam ‘Amal Al-Yaum Wa Al-Lailah no. 4; Ibnu Sinni no. 68; Abu
Dawud 4/418; At-Tirmidzi 5/465)

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Dla’if Jami’ Ash-
Shaghir no. 5734; Al-Misykah no. 2399; Kalamut Thayyib no. 24; Ad-Dla’ifah
no. 5020; Shahih wa Dla’if Sunan At-Tirmidzi no. 3389.

Dan juga hadits:

4/322)

“Kami masuk pagi, sedang kerajaan hanya milik Allah, Rabb seru sekalian
alam. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu agar memperoleh
kebaikan, pembuka (rahmat), pertolongan, cahaya, berkah dan petunjuk di hari
ini. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa yang ada didalamnya dan
kejahatan sesudahnya” (HR. Abu Dawud 4/322)

Hadits ini didla’ifkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Ad-Dla’ifah no. 5606 dan Dla’if
Sunan Abi Dawud no. 5084.

4. Dzikir-dzikir Ketika Tidur.
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1( 4/311
3/143)

“Ya Allah! Jauhkanlah aku dari siksaan-Mu pada hari Engkau membangkitkan
hamba-hamba-Mu” (dibaca 3 kali) (HR. Abu Dawud 4/311 dan ini merupakan
lafadznya. Lihat Shahih At-Tirmidzi 3/143).

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam As-Shahihah
no. 2754; Shahih Adabul Mufrad no. 1215 jika tidak ada penambahan kalimat
“dibaca 3 kali”.

Berkata Syaikh Al-Albani rahimahullah:”Sedangkan penambahan kalimat
‘dibaca 3 kali’ adalah mungkar atau syadz. Sesungguhnya hadits ini telah
dishahihkan oleh Al- Hafidz dan orang-orang yang taglid kepadanya pada
jaman sekarang...” . [Lihat Ta’lig pada kitab Shahih Adabul Mufrad, hal: 470]

Wallahu Ta’ala a’'lam wa Ahkam
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